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Absrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Manajemen pendidikan 
anak masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen Klaten tahun 2017, (2) Hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan 
anak masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen Klaten tahun 2017, (3) Solusi manajemen pendidikan anak masa remaja 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 
2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
Klaten. Waktu penelitian : Januari – Februari 2018. Subyek penelitian : Ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
Informannya : Ketua Yayasan, pengasuh dan anak asuh. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan 
data menggunakan trianggulasi sumber. Analisis data menggunakan model 
interaktif. Dengan penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian (1) Manajemen Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen  tahun 2017, yaitu ; (a) Perencanaan : menetapkan 
tujuan, menetapkan strategi, menetapkan kebijakan, menetapkan sarana prasarana, 
merumuskan ekstrakurikuler, dan pembiayaan, (b) Pengorganisasian :  penetapan 
struktur organisasi, pengaturan jadwal, pembagian tugas, dan pembagian 
kelompok, (c) Peggerakan : menempatkan tenaga pengajar sesuai kemampuan, (d) 
Evaluasi : melaksanakan pre test dan pos test pada setiap pembelajaran dan 
melaksanakan rapat pengurus. (2) Hambatan yang ada di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen : (a) Jadwal dan pengajar tidak sinkron, 
(b) Tenaga pengajar sering ijin karena bersamaan acara, (c) Sumber dan bahan 
ajar sangat terbatas, (d) Tidak memiliki alat transportasi (mobil), dan (e) Anak 
asuh mengalami masalah pubertas, kenakalan remaja, pergi tidak ijin dan 
gangguan kejiwaan, (3) Adapun Solusinya yaitu; (a) Mensinkronkan antara jadwal 
dan tenaga pengajar, (b) Menyediakan tenaga pengajar pengganti atau cadangan, 
(c) Membeli buku-buku materi sesuai kebutuhan, (d) Pengadaan sarana 
transportasi dengan membeli alat transportasi (mobil) (e) Menambah hari atau jam 
untuk bimbingan konsling. 
 
Kata kunci : Manajemen, Pendidikan, Anak masa remaja.  
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كلاتن  نغاوين عائشّية للأطفال الاجتماعي الضمان المؤسسات إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى
   7102
  سري وينارنو
  الملخص 
 الضمان المؤسسات ( إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى1الغرض من هذا البحث لتعريف  
 الضمان المؤسسات العقبات فى إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى (2، المذكورة عائشّية للأطفال الاجتماعي
 الضمان المؤسسات ( الحلول إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى3، المذكورة عائشّية للأطفال الاجتماعي
  .7102كلاتن  نغاوين عائشّية للأطفال الاجتماعي
 المؤسسات مكان عملية البحث فهو فى واما البحث هو البحث الكيفي الوصفي. هذا أما النوع
 واما. 8102البحث من شهر يناير حتى فبراير  و يعقد هذاكلاتن  نغاوين عائشّية للأطفال الاجتماعي الضمان
بره هم رئيس ومخ عائشّية للأطفال الاجتماعي الضمان المؤسسات فى رئيس فهو لإستقراء فى البحث هذا موضوع
 البحث هذا كتابة فى المحتاجة المواد على للوصول الباحثة عليها سار التى الطريقة واماالمؤسسة والاطفال بالتبني. 
استخدام و . والمنهج المصدر تثليث باستخدام النيانات تصحيح في وطريقة الوثيقة والطريقة المحاورة و المراقبة فهن
 فيه تخليص المواد و جمعها وتقديم وتجليبها والخلاصة. الباحثة شكل التعامل الذي يشتمل
 الاجتماعي الضمان المؤسسات . إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى1من هذا البحث عرف: 
وهي: )أ( التخطيط : تحديد الأهداف, ووضع الاستراتيجيات, ووضع  7102 نغاوين عائشّية للأطفال
, والتمويل )ب( التنظيم: إنشاء الهيكل , صياغة الامنهجيةالمنهج الدراسيالسياسات, و إنشاء البنية, وصياغة 
التنظيمي، وترتيب الجدول الزمني، وتقسيم المهام ، والتقسيم الطبقي، )ج( الحركة: تعيين الكادر التدريسي حسب 
تنفيذ اجتماع مجلس المقدرة والتخطيط، )د( التقييم: تنفيذ الاختبار المسبق واختبار ما بعد الدرس فى كل درس و 
:  عائشّية للأطفال الاجتماعي الضمان المؤسسات . العقبات فى إدارة التعليم الأطفال وقت المراهق فى2الإدارة. 
)أ( الجدول والمعلمون غير متزامنين؛ )ب( غالبًا ما ُيسمح للمدرسين بسبب الأحداث المتزامنة؛ )ج( الموارد والمواد 
هـ( رعاية الأطفال الذين يعانون من مشاكل البلوغ وجنوح الأحداث والاضطرابات غير التعليمية محدودة للغاية؛ )
. الحل هو )أ( تزامن بين الجدول الزمني وأعضاء هيئة التدريس، )ب( توفير 3المرخصة والاضطرابات النفسية. 
د( شراء وسائل النقل أعضاء هيئة التدريس البديلة أو الاحتياطية، )ج( شراء الكتب المادية كما هو مطلوب، )
  عن طريق شراء سيارة )ه( إضافة أيام أو ساعة للتوجيه المشورة.  
 وقت المراهق ،التعليم الأطفال ،الكلمة الرئيسة: إدارة
 
 
xiv 
 
ADOLESCENT CHILDREN'S EDUCATION MANAGEMENT IN THE 
CHILDHOODSOCIAL WELFARE INSTITUTION (LKSA) 'AISYIYAH 
NGAWEN KLATEN YEAR 2017 
 
Sri Winarno 
Abstract 
 This study aims to determine: (1) Management of adolescent 
children's education in Child Welfare Institution (LKSA) 'Aisyiyah Ngawen 
Klaten year 2017, (2) Obstacles to the implementation of adolescent children's 
education management in Childhood Social Welfare Institution (LKSA)' Aisyiyah 
Ngawen Klaten year 2017, (3) Management solution of adolescent children's 
education in Childhood Social Welfare Institution (LKSA) 'Aisyiyah Ngawen 
Klaten Year 2017. 
 This research used descriptive qualitative approach. Place of study at 
Childhood Social Welfare Institution (LKSA) 'Aisyiyah Ngawen Klaten. The 
study runs from January to February 2018. Research subjects were Head of Child 
Welfare Institution (LKSA) 'AisyiyahNgawenKlaten. The informant was 
Chairman of the Foundation and foster children. Data collection techniques used 
observation, interview, and documentation. The validity of the data used source 
triangulation. Data analysis used interactive model, data presentation, data 
reduction, and conclusions. 
 Result of research: (1) Management of Childhood Social Welfare 
Institution (LKSA) 'Aisyiyah Ngawen year 2017, that is; (a) Planning: setting 
goals, establishing strategies, establishing policies, establishing infrastructure, 
formulate extracurricular, and financing,(b) Organizing: establishment of 
organizational structure, schedule arrangement, division of tasks, and class 
division, (c) Movement: assigning teaching personnel according to ability, 
planning, (d) Evaluation: carry out the pre-test and post-test on each lesson and 
carry out the board meeting. (2) Obstacles in the Child Welfare Institution 
(LKSA) Aisyiyah Ngawen: (a) Schedule and teacher are out of sync, (b) Teachers 
are often permitted because of concurrent events; (c) Resources and teaching 
materials are very limited. Have no means of transportation (car), and (e) Foster 
children experiencing problems of puberty, juvenile delinquency, leave unlicensed 
and psychiatric disorders, (3) The solution is; (a) Synchronize between the 
schedule and faculty, (b) Provide replacement or backup teachers, (c) purchase 
material books as needed, (d) procurement of means of transportation by 
purchasing transportation (cars) (e) Add days or hour for counseling guidance.  
Keywords: Management, Education, Childhood adolescence. 
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MOTTO 
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“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.”  
(QS. Al Furqan, 25:63). (Departemen Agama RI, 2012:291) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara (Undang-undang RI Tentang Sisdiknas, 2016 : 2). 
Tujuan utama Pendidikan adalah perubahan tingkah laku. Dalam 
kaitan ini, tiga aspek utama yang penting adalah aspek kognitif, psikomotorik, 
dan aspek afektif. Ketiga-tiga  aspek tersebut, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, memberi pengaruh terhadap tingkah laku pembelajaran setiap 
individu (Rohmat, 2016 : 1). 
Berbicara anak masa remaja tidak terlepas dari psikologi 
perkembangan remaja yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik berupa 
berubahan fisik psikologi, kognitif psikologi, emosi psikologi, moral 
psikologi, sosial psikologi, kepribadian psikologi, dan kesadaran dalam 
beragama. 
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu 
1 
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antara usia 11 atau 12 sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang masa dewasa 
muda (Soetjiningsih, 2004 : 45). 
Sedangkan remaja menurut Sri Rumini & Siti Sundari, Zakiah 
Darajat, dan Santrock menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia 
antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik 
itu pematangan fisik, maupun psikologis. Hal senada diungkapkan oleh 
Santrock (2003: 26) bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 
Anak remaja merupakan generasi penerus bangsa dan penerus 
perjuangan pembangunan yang ada. Hak asasi anak merupakan bagian dari 
hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 Dan 
Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang Hak-Hak Anak. Dari segi 
kehidupan berbangsa dan bernegara, adalah masa depan dan generasi penerus 
cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, 
tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan  dari 
tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan (Pramukti, 
Primaharsya, 2015 : 5). 
Dalam tiga pilir pendidikan yang berperan dalam mengembangkan 
potensi anak adalah masyarakat, sekolah dan keluarga karena pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 
pemerintah. Sekolah sebagai pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga. 
3 
 
Sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah pendidikan 
dalam keluarganya. 
Salah satu lembaga yang bergerak dalam penanganan masalah sosial 
anak adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA). LKSA adalah  
organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan Program  
Kesejahteraan Sosial Anak, yang dibentuk oleh masyarakat atau difasilitasi 
pemerintah, baik yang berbadan  hukum maupun yang tidak berbadan hukum. 
LKSA merupakan lembaga yang mengelola anak-masa sekolah yang 
terdiri dari anak-anak yatim piatu maupun anak-anak dari keluarga yang tidak 
mampu. LKSA termasuk pendidikan informal yang dilaksanakan oleh 
masyarakat yang mendapatkan legalitas dari pemerintah dalam hal ini adalah 
yang membawahi urusan bidang sosial. Mary menjelaskan bahwa 
pembelajaran informal adalah suatu kegiatan meliputi pengertian, 
pengetahuan, kemahiran yang terdapat di luar institusi pendidikan formal, 
latihan oleh agen sosial atau pendidikan (Rohmat, 2016 : 8 – 12). 
Salah satu ortom Muhammadiyah yaitu ‘Aisyiyah melalui Majelis 
Kesejahteraan Sosial (MKS) merintis sebuah lembaga yang bernama Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen yang mempunyai visi 
“Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, hak tumbuh kembang, hak 
perlindungan dan partisipasi, agar dapat meraih masa depan yang lebih baik”. 
Adapaun Keadaan anak-anak di LKSA ‘Asyiyah Ngawen Klaten adalah 
berada dalam masa remaja, yaitu usia 12 sampai dengan 22 tahun dan pada 
pendidikan formal tingkat SMP, SMA, sampai dengan kuliah semester awal 
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yang jumlahnya 32 anak. Kondisi umum anak-anak yang berada di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen adalah anak yatim piatu dan anak yang berasal dari 
keluarga yang tidak mampu Secara ekonomi. 
Dalam pelaksanaan pendidikan anak masa remaja di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen sudah menerapkan konsep manajemen , namun terdapat beberapa 
hambatan yang menyebabkan pelaksanaan belum maksimal. Secara spesifik 
permasalahan yang terjadi pada manajemen pendidikan masa remaja di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen adalah (1) 
Masalah pengaturan jadwal dan pembagian tugas, (2) Masalah tenaga 
pengajar, (3) Masalah sarana dan prasarana, (4) Masalah sumber/ bahan 
belajar, dan (4) Masalah anak asuh.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk meneliti sejauh mana Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
‘Aisyiyah Ngawen menerapkan manajemen sesuai fungsinya, dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan yang ditemui pada pelaksanaan 
pendidikan masa remaja. Sehubungan dengan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian tentang 
Manajeman Pendidikan Masa Remaja Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten Tahun 2017. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas maka penulis membuat rumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimanakah manajemen pendidikan anak masa remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 
2017 ? 
2. Apakah hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan anak masa remaja 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
Klaten tahun 2017 ? 
3. Bagaimanakah solusi manajemen pendidikan anak masa remaja di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
tahun 2017 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah manajemen pendidikan anak masa 
remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen Klaten. 
2. Apakah hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan anak masa remaja 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
Klaten. 
3. Bagaimanakah solusi manajemen pendidikan anak masa remaja di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 yaitu; 
1. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten; 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
b. Sebagai salah satu bentuk informasi dan sosialisasi secara mendetail 
kepada lembaga atau dinas sosial yang membawahi Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
c. Sebagai salah satu bahan rujukan kepada peneliti berikutnya yang 
meneliti tentang Lembaga Kesejahteraan Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen Klaten. 
2. Peneliti  
a. Penerapan ilmu manajemen yang diperoleh peneliti di bangku 
perkuliahan IAIN Surakarta. 
b. Untuk menambah wawasan peneliti tentang manajemen Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
c. Mengembangkan wawasan ilmiah dalam bidang karya tulis ilmiah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus 
yang berarti tangan dan agere (melakukan). Kata-kata itu digabung 
menjadi managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 
Bahasa Inggris to manage (kata kerja), management (kata benda), dan 
manager untuk orang yang melakukannya. Management diterjemahkan ke 
Bahasa Indonesia menjadi manajemen (pengelolaan) (Usman, 2016 : 5-6). 
Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000) adalah seni 
melakukan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting thingsdone 
through people). Sapre (2000) menyatakan bahwa menajemen adalah 
serangkaian kegiatan yang diarahkan langsung untuk penggunaan sumber 
daya organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Hughes, et. Al. (2000) adalah berkenaan dengan 
efisiensi, perencanaan, kertas kerja, prosedur, pelaksanaan regulasi, 
pengawasan, dan konsistensi.  
Manajemen dalam arti luas adalah Perencanaan, Pelaksanaan, dan 
Pengawasan (P3) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Manajemen dalam arti sempit manajemen sekolah/ 
madrasah, pengawasan/ evaluasi, dan sistem informasi, sekolah/ madrasah. 
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Jika istilah administrasi banyak digunakan oleh Amerika Serikat, Kanada, 
dan Australia, maka manajemen banyak digunakan oleh Inggris, Afrika, 
dan negara-negara Eropa. (Usman, 2016 : 6). 
Manajemen sudah ada sejak dahulu, di mana sejak manusia 
memenuhi kebutuhannya melalui bantuan orang lain. Sehingga 
manajemen terdapat dalam semua kegiatan manusia baik dalam rumah 
tangga, sekolah, pemerintah, perusahaan, dan sebagainya. 
Manajemen adalah suatu proses penyelenggaraan berbagai 
kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau 
keterampilan orang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh 
sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manajemen 
merupakan inti dari administrasi karena manajemen merupakan alat 
pelaksana utama administrasi. Dengan kata lain manajemen dan 
administrasi tidak dapat dipisah-pisahkan, hanya kegiatan-kegiatannya 
yang dapat dibedakan ( Feriyanto, Triana, 2015 : 4). 
Ada wadah pengetahuan tentang manajemen yang terorganisir; ada 
ilmu pengetahuan yang menjelaskan bahwa manajemen dapat dibuktikan 
kebenarannya secara umum. Semua ilmu bersifat dinamis, ada bidang-
bidang yang lebih maju dari yang lain. Sedangkan seni merupakan 
pengetahuan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Seni manajemen 
menuntut suatu kreativitas yang didasarkan pada kondisi pemahaman ilmu 
manajemen. Dengan demikian, ilmu dan seni manajemen saling isi 
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mengisi. Jika salah satu meningkat, maka yang lain harus meningkat pula; 
diperlukan keseimbangan di antara kedua aspek tersebut. (George R. 
Terry, 2016 : 12). 
Menurut mary Parker Follett manajemen sebagai seni dalam 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain artinya bahwa para manajer 
mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain 
untuk melakukan berbagai tugas yang mungkin diperlukan, atau berarti 
dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.  
Menurut James A. F. Stoner manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha 
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
Suatu proses adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan. 
Manajemen didifinisikan sebagai proses karena semua manajer, tanpa 
memperdulikan kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan. 
Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Perencanaan berarti bahwa para menajer memikirkan kegiatan-kegiatan 
mereka sebelum dilaksanakan. Pengorganisasian berarti bahwa para 
manajer mengkoordinasikan sumber daya-sumber daya manusia dan 
material organisasi. Pengarahan berarti bahwa para manajer mengarahkan, 
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memimpin dan mempengaruhi bawahan. Pengawasan berarti para manajer 
berupaya untuk menjamin bahwa organisasi bergerak ke arah tujuan-
tujuannya.  
Definisi di atas juga menunjukkan bahwa para manajer 
menggunakan semua sumber daya organisasi – keuangan, peralatan, dan 
informasi seperti halnya orang – dalam pencapaian tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan. Orang atau sumber daya manusia adalah sumber daya 
terpenting bagi setiap organisasi, tetapi para manajer tidak akan dapat 
mencapai tujuan secara optimal bila mereka mengabaikan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya.  
Menurut Luther Gulick manajemen adalah suatu bidang ilmu 
pengetahuan(science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk tujuan dan 
membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Menurut Luther Gulick manajemen telah memenuhi persyaratan untuk 
disebut sebagai bidang ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari untuk 
waktu yang lama dan telah diorganisasi menjadi suatu rangkaian teori. 
Teori-teori ini masih berlaku umum dan subyektif (Handoko, 2009 : 11). 
Menurut Henry L. Sisk dalam buku Managenment and 
Organization (1997) menyebutkan bahwa manajemen adalah koordinasi 
dari semua sumber  daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
memimpin, dan mengawasi suatu kegiatan untuk mencapai sasaran yang 
ditetapkan. 
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Beberapa pengertian manajemen di atas yang pada intinya adalah 
proses perencanaan/planning, pengorganisasian, pengkoordinasian, serta 
pengontrolan setiap sumber daya yang ada guna mencapai tujuan ataupun 
goals yang telah ditentukan dengan efektif dan efisien. Efektif berarti 
tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana yang ada, dan efisien berarti 
dilaksanakan dengan benar dan terorganisir yang sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. 
Manajemen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan 
bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat, 
bermakna manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan 
mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen 
diartikan sebagai profesi memberi ketegasan bahwa manajemen dilandasi 
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para 
profesional dituntut oleh suatu kode etik. 
Untuk mengetahui istilah manajemen, pendekatan yang digunakan 
dari para manajer. Menajer pada umumnya diungkapkan oleh perusahaan, 
baik perusahaan yang masih kecil, berkembang maupun sudah besar. 
Semuanya telah dijalankan oleh manajer perusahaan. Dalam 
perkembangan era, tidak hanya pada perusahaan dan yang sejenis, terjadi 
manajemen sehingga pelakunya disebut manajer, malainkan juga, semua 
kegiatan bahkan kehidupan termasuk institusi/ lembaga, madrasah, 
sekolah, pemerintah dan swasta. 
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Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya 
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, 
maka manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Dalam pada itu, seyogyanya bagi 
pencapaian maksud organisasi pemerintah dan swasta menekankan kepada 
implementasi fungsi-fungsi manajemen (Rohmat, 2017 : 6) 
Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan oleh pengelolaan 
fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengoraganisasian (oraganizing), 
penyusunan personalia (staffing), pengarahan (learding), dan pengawasan 
(controlling) (Rohmat, 2017 : 6). 
Dari pemaparan para ahli tentang pengertian manajemen, peneliti 
menyimpulkan, bahwa manajemen adalah sebuah sistem yang di dalamnya 
terdapat perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang 
digunakan untuk mencapai tujuan sebuah organisasi secara efektif dan 
efisien.  
2. Unsur-unsur dalam Manajemen 
Menurut Schermehorn, proses manajemen yang harus dijalankan 
oleh seorang manajer, yaitu: 
a. Planning (Perencanaan) meliputi pemilihan misi dan tujuan organisasi 
serta cara terbaik untuk mencapainya. 
b. Organizing (Organisasi) adalah proses membagi pekerjaan, 
mengalokasikan sumber daya, dan pengaturan serta koordinasi 
aktivitas anggota organisasi untuk melaksanakan  rencana. 
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c. Leading (Kepemimpinan) adalah memengaruhi anggota organisasi 
agar mereka memberikan kontribusi terhadap tujuan kelompok dan 
organisasi. 
d. Controlling (Pengendalian) adalah pengukuran dan pengoreksian untuk 
kerja individu dan organisasi (Feriyanto, Triana, 2015 : 5-6). 
Dari keempat proses manajemen di atas akan dijelaskan secara terperinci 
beserta ruang lingkupnya, sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
a. Pengertian Perencanaan (Planning) 
Secara filosofis, dalam kegiatan kehidupan sehari-hari 
sebenarnya kita selalu penuh dengan perencanaan. Akan tetapi sering 
tidak disadari bahwa kita telah melakukan perencanaan. Perencanaan 
adalah langkah awal sebelum melakukan fungsi-fungsi manajemen 
lainnya.  
Perencanaan di Indonesia diawali saat Presiden Soekarno 
Panitia Pemikir Siasat Ekonomi yang diketuai Drs. Muhammad Hatta 
pada tahun 1947. Panitia ini menghasilkan Dasar Pokok Plan yang 
mengatur ekonomi Indonesia, yang selanjutnya oleh I.J. kasimo 
dirancang secara sektoral menjadi Plan Tiga Tahun RI 1948-1950 
bidang pertanian dan peternakan, perindustrian dan perhutanan. 
Rencana ini kemudian ditambah dengan rencana kesejahteraan dan 
rencana strategi perkembangan industri 1951-1952 (Usman, 2016 : 74). 
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Selanjutknya pada tahun 1961-1968 berhasil disusun Rencana 
Pembangunan Nasional Semesta Berencana oleh Dewan Perancang 
Nasional (Depenas) yang sekarang menjadi Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas). Dari sekilas sejarah terbentuknya 
Bappenas tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu perencanaan 
diperlukan guna mencapai suatu tujuan (Usman, 2016 : 74). 
Perencanaan merupakan kegiatan yang akan dilakukan. 
Perencanaan adalah pengambilan keputusan. Perencanaan menurut 
Handoko meliputi (1) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan 
organisasi, (2) penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. Perbedaan perencanaan (planning) dan rencana 
(plan) menurut Zajda & Gamage (2009), “Planning is a process that 
precedes decision making. A plan is can be defind as a decision, with 
regard to cause of action.”  
Secara garis besar perencanaan diartikan sebagai proses 
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai 
tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi. 
Pada dasarnya yang dimaksud perencanaan yaitu memberi jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan apa (what), mengapa (why), dan 
bagaimana (who). Jadi perencanaan yaitu fungsi seorang manajer yang 
berhubungan dengan pemilihan dari sekumpulan kegiatan-kegiatan dan 
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pemutusan tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, serta program-progran 
yang dilakukan (Feriyanto, Triana, 2015 : 13). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang disebut 
perencanaan adalah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan. Dari definisi ini perencanaan 
mengandung unsur-unsur (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan 
sebelumnya, (2) adanya proses, (3) hasil yang ingin dicapai, dan (4) 
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.  
Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan dan 
pengawasan termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan. 
Pengawasan diperlukan dalam perencanaan agar tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan. Pengawasan dalam perencanaan dapat 
dilakukan secara preventif dan represif. Pengawasan preventif 
merupakan pengawasan yang melekat dengan perencanaannya, 
sedangkan pengewasan represif merupakan pengawasan fungsional 
atas pelaksanaan rencana, baik yang dilakukan secara internal maupun 
secara eksternal oleh aparat pengawasan yang ditugasi. (Usman, 2016 : 
77). 
Sebelum manajer dapat mengorganisasi, mengarahkan atau 
mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan 
tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan  
“apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana 
melakukannya, dan siapa yang melakukan”. Jadi, perencanaan adalah 
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pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang 
harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang 
baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang 
akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan 
akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
Kebutuhan akan perencanaan ada di semua tingkatan dan pada 
kenyataannya meningkat dimana tingkatan tersebut mempunyai 
dampak potensial terbesar terhadap sukses organisasi atau tingkatan 
manajemen atas. Manajer puncak biasanya mencurahkan sebagian 
besar waktu perencanaan mereka untuk rencana-rencana jangka 
panjang dan strategi-strategi organisasi. Menajer pada tingkatan bawah 
merencanakan terutama bagi kelompok kerjanya dan untuk jangka 
pendek. 
Salah satu aspek penting perencanaan adalah pembuatan 
keputusan (decision making), proses pengembangan dan penyeleksian 
sekumpulan kegiatan untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 
Keputusan-keputusan harus dibuat pada berbagai tahap dalam proses 
perencanaan.  
b. Tujuan Perencanaan 
Perencaan bertujuan untuk: 
1) Standar pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan 
perencanaannya, 
2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan, 
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3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik 
kualifikasinya maupun kuantitasnya, 
4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan, 
5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan 
menghemat biaya, tenaga, dan waktu, 
6) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan 
pekerjaan, 
7) Menyerasikan dan memadukan beberapa subkegiatan, 
8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui, dan    
9) Mengarahkan pada pencapaain tujuan. 
c. Tahapan-tahapan dalam Perencanaan 
Semua kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat 
tahap berikut ini: 
Tahap 1 : Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. 
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan 
atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan 
yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya-sumber 
dayanya secara tidak efektif. 
Tahap 2 : Merumusan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi 
lembaga sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya –
sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan adalah sangat 
penting, karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan 
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datang. Hanya setelah keadaan lembaga saat ini dianalisa, rencana 
dapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. 
Tahap kedua ini memerlukan informasi terutama keuangan dan data 
statistik yang didapatkan melalui komunikasi dalam organisasi. 
Tahap 3 : Mengidentifikasikan segala kemudahan dan 
hambatan. Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 
hambatan perlu diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui 
faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu 
organisasi dalam mencapai tujuannya, atau yang mungkin 
menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, 
masalah, dan kesempatan, serta ancaman yang mungkin terjadi di 
waktu mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan. 
Tahap 4 : Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan 
meliputi pengembangan barbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian 
tujuan, penilaian alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan alternatif 
terbaik (paling memuaskan) di antara barbagai alternatif yang ada 
(Handoko, 2009 : 78-80). 
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Perencanaan dan rencana dapat diklasifikasikan dalam 
beberapa cara yang berbeda. Cara pengklasifikasian perencanaan akan 
menentukan isi rencana dan bagaimana perencanaan dilakukan. 
Meskipun proses dasar perencanaan adalah sama bagi setiap manajer, 
dalam praktek perencanaan dapat mengambil berbagai bentuk. Ini 
disebabkan beberapa alasasn. Pertama, perbedaan tipe organisasi 
mempunyai perbedaan misi (maksud), dimana pendekatan perencanaan 
yang digunakan berbeda. Kedua, bahkan dalam suatu organisasi yang 
sama dibutuhkan tipe-tipe perencanaan yang berbeda untuk waktu-
waktu yang berbeda. Ketiga, manajer-manajer yang berlainan akan 
mempunyai gaya perencanaan yang berbeda. 
d. Sifat-sifat Rencana yang Baik 
Dalam sebuah perencanaan juga perlu memperhatikan sifat 
rencana yang baik yakni : 
1) Pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas dalam arti mudah 
dipahami oleh yang menerima sehingga penafsiran yang berbeda-
beda dapat ditiadakan. 
2) Fleksibel, suatu rencana harus dapat menyesuaikan dengan keadaan 
yang sebenarnya. Bila ada perubahan maka tidak semua rencana 
dirubah melainkan diadakan penyesuaian-penyesuaian saja. 
3) Stabilitas, tidak perlu setiap kali rencana mengalami perubahan 
tetapi harus dijaga stabilitasnya setiap ada dalam pertimbangan. Ada 
dalam pertimbangan berarti bahwa pemberian waktu dan faktor-
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faktor produksi kepada siapa tujuan organisasi seimbang dengan 
kebutuhan. 
4) Meliputi seluruh tindakan yang dibutuhkan, jadi meliputi fungsi-
fungsi yang ada dalam organisasi. 
e. Manfaat dan Kelemahan Perencanaan 
Manfaat perencanaan sebagai berikut: 
1) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan. 
2) Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi 
yang lebih jelas. 
3) Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat. 
4) Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi. 
5) Memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai bagian 
organisasi. 
6) Membuat tujuan lebih khusus, terperinci, dan lebih mudah dipahami. 
7) Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti. 
8) Menghemat waktu usaha dan dana. 
Kelemahan perencanaan sebagai berikut : 
1) Pekerjaan yang tercakup dalam perencanaan mungkin berlebihan 
pada kontribusi nyata. 
2) Perencanaan cenderung menunda pekerjaan 
3) Perencanaan mungkin terlalu membatasi manajemen untuk 
berinisiatif dan berinovasi. 
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4) Kadang-kadang hasil yang paling baik didapatkan oleh penanganan 
setiap masalah pada saat masalah tersebut terjadi. 
5) Ada beberapa rencana yang diikuti cara-cara yang tidak konsisten. 
f. Alasan-alasan Perencanaan 
Para perencana tidak akan dapat mengendalikan waktu yang akan 
datang, tetapi mereka seharusnya berusaha untuk mengidentifikasikan 
dan menghindarkan kegiatan-kegiatan sekarang dan hasil-hasilnya yang 
dapat diperkirakan akan mempengaruhi waktu yang akan datang. Salah 
satu maksud utama perencanaan adalah melihat bahwa program-
program dan penemuan-penemuan sekarang dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan di waktu yang 
akan datang yaitu meningkatkan pembuatan keputusan yang lebih baik. 
Perencanaan organisasi harus aktif, dinamis, berkesinambungan, 
dan kreatif, agar manajemen tidak hanya akan bereaksi terhadap 
lingkungannya, tetapi lebih menjadi peserta aktif dalam dunia usaha 
atau kelembagaan. 
Ada dua alasan dasar perlunya perencanaan. Perencanaan 
dilakukan untuk mencapai 1) “protectif benefits” yang dihasilkan dari 
pengurangan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan 
keputusan, dan 2) “positif benefits” dalam bentuk meningkatnya sukses 
pencapaian tujuan organisasi. 
g. Tipe-tipe perencanaan menurut LAN  
Tipe-tipe perencanaan menurut sebagai berikut : 
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1) Tujuan (Objective) 
Tujuan dirumuskan oleh pimpinan tingkat atas berdasarkan 
penelitian ekonomi, sosial, politik, sesuai dengan garis-garis 
pengarahan strategi dan kebijakan. 
2) Strategi (Strategy) 
Strategi bersifat jangka panjang dan menjadi perencanaan yang 
bersifat taktis pada pimpinan tingkat bawah. Perencanaan taktis adalah 
besifat jangka pendek. 
3) Kebijakan (Policy) 
Kebijakan membatasi ruang lingkup dalam pembuatan keputusan 
dan menjamin bahwa keputusan yang diperlukan akan memberikan 
sumbangan terhadap penyelesaian tujuan yang menyeluruh. 
4) Prosedur (Prosedure)  
Prosedur menggambarkan urutan-urutan yang bersifat kronologis 
dari setiap tindakan yang harus dilakukan. 
5) Anggaran (Budget) 
Perencanaan yang meliputi sumber dana yang ada kaitannya 
terhadap semua tahap-tahap kegiatan untuk periode tertentu dalam 
waktu yang akan datang. 
6) Rencana Proyek (Project Plan) 
Perpaduan dari tujuan, kebijakan, prosedur, anggaran, dan unsur-
unsur yang lain diperlukan untuk melaksanakan tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
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7) Rencana Fungsional 
Suatu garis tindakan yang akan dilakukan dalam bidang fungsional 
terhadap penyelesaian sasaran perencanaan organisasi keseluruhan. 
h. Ruang Lingkup Perencanaan 
Ruang lingkup perencanaan dipengaruhi oleh dimensi waktu, 
spasial, dan tingkatan teknis perencanaan. Ketiga dimensi ini saling 
berinteraksi dan masing-masing dimensi tersebut sebagai berikut : 
1) Perencanaan dari Dimensi Waktu 
a) Perencanaan Jangka Panjang (Long Term Planning) 
Perencanaan ini meliputi jangka waktu 4 tahun sampai 8 tahun ke 
atas untuk lingkungan Kemendikbud. Dalam perencanaan ini belum 
ditampilkan sasaran-sasaran yang bersifat kuantitatif, tetapi lebih 
kepada proyeksi atau perspektif atas keadaan ideal yang diinginkan 
dan pencapaian keadaan yang bersifat fundamental, seperti Propenas. 
b) Perencanaan Jangka Menengah (Medium Term Planning) 
Perencanaan ini meliputi jangka waktu satu tahun sampai dengan 
empat tahun untuk lingkungan Kemendikbud. Di Indonesia 
umumnya lima tahun. Perencanaan jangka menengah ini merupakan 
penjabaran atau uraian perencanaan jangka panjang. Walaupun 
perencanaan jangka menengah ini masih bersifat umum, tetapi sudah 
ditampilkan sasaran-sasaran yang diproyeksikan secara kuantitatif, 
seperti Propenda. Di sekolah disebut Rencana Kerja Sekolah (RKS). 
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c) Perencanaan Jangka Pendek (Short Term Planning) 
Jangka waktunya kurang maksimal satu tahun untuk Kemendekbud. 
Perencanaan jangka pendek tahunan (annual plan) disebut juga 
perencanaan operasional tahunan (annual operasional planning), 
seperti proyek-proyek. Di lingkungan sekolah disebut Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
2) Perencanaan Dari Dimensi Spasial 
Perencanaan dilihat dari dimensi spasial adalah perencanaan 
yang memiliki karakter yang terkait dengan ruang dan batasan 
wilayah. Dimensi spasial ini dikenal perencanaan nasional, 
perencanaan regional, dan perencanaan tata ruang atau tata tanah. 
a) Perencanaan Nasional  
Perencanaan Nasional adalah suatu proses penyusunan 
perencanaan berskala nasional sebagai konsensus dan komitmen 
seluruh Rakyat Indonesia yang terarah, terpadu, menyeluruh untuk 
mencapai masyarakat yang adil dan makmur, memperhitungkan dan 
memanfaatkan sumber daya nasional dan memperhatikan 
perkembangan internasional. Contoh, Propenas dan perencanaan 
pendidikian di Indonesia. 
b) Perencanaan Regional 
Perencanaan regional adalah pilihan antarsektor dan hubungan 
antarsektor adalah suatu wilayah (daerah) sehigga disebut sebagai 
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perencanaan daerah atau wilayah. Misalnya, Propenas dan 
perencanaan pendidikan di propinsi/ kabupaten/ kota. 
c) Perencanaan Tata Ruang 
Perencaan tata ruang ialah perencanaan yang mengupayakan 
pemanfaatan fungsi kawasan tertentu, mengembangkannya secara 
seimbang, baik secara ekologis, geografis, maupun demografis. 
Misalnya ; perencanaan tata kota, perencanaan pemukiman, 
perencanaan kawasan, perencanaan daerah transmigrasi, dan proyek-
proyek. 
i. Faktor Waktu dan Perencanaan 
  Faktor waktu mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 
perencanaan dalam tiga hal. Pertama, waktu sangat diperlukan untuk 
melaksanakan perencanaan efektif. Kedua, waktu sering diperlukan 
untuk melanjutkan setiap langkah perencanaan tanpa informasi lengkap 
tentang variabel-variabel dan alternatif-alternatif, karena waktu 
diperlukan untuk mendapatkan data dan memperbaiki semua 
kemungkinan. Ketiga, jumlah (atau rentangan) waktu yang akan 
dicakup dalam rencana harus dipertimbangkan. 
  Rencana jangka pendek, rencana jangka menengah, dan rencana 
jangka panjang. Rencana-rencana jangka pendek (short-range plans) 
mencakup berbagai rencana dari satu hari sampai satu tahun; rencana-
rencana jangka mengah (inter mediate – range plans) mempunyai 
rentangan waktu antara beberapa bulan sampai tiga tahun; dan rencana-
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rencana jangka panjang (long range plans) meliputi kegiatan-kegiatan 
selama dua sampai lima tahun, dengan beberapa rencana yang 
diproyeksikan 25 tahun atau lebih di masa yang akan datang. 
  Kerena jangka waktu yang berbeda-beda antara organisasi satu 
dengan organisasi lainnya, maka sulit menetukan secara tepat suatu 
rencana tertentu sebagai rencana jangka panjang, menengah, atau 
pendek. Rencana juga berubah dari jangka panjang menjadi pendek 
sesuai dengan perjalanan waktu. Sehingga bahasan tentang jangka 
waktu di atas hanyalah sebagai pedoman kasar. 
  Faktor waktu lainnya yang mempengaruhi perencanaan adalah 
seberapa sering rencana-rencana harus ditinjau kembali dan diperbaiki. 
Ini tergantung pada sumber daya yang tersedia dan derajat ketetapan 
perencanaan manajemen. Hubungan yang sering dijumpai adalah 
semakin panjang jangka waktu suatu rencana, semakin panjang periode 
untuk peninjauan kembali dan perbaikan. Juga, semakin penting 
rencana terhadap keberhasilan organisasi, semakin sering diteliti dan 
diperbaiki. 
2. Organisasi (Organizing) 
a. Pengertian Organisasi (Organizing) 
Organisasi berasal dari bahasa latin, organum yang berarti alat, 
bagian, anggota badan. (Usman, 2016 : 171). Organisasi menurut 
beberapa para ahli adalah: 
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1) Organisasi menurut Stoner adalah suatu pola hubungan orang-orang 
di bawah pengarahan menajer (pimpinan) untuk mengejar tujuan 
bersama. 
2) Organisasi menurut Jemes D. Mooney adalah bentuk setiap 
perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama. 
3) Organisasi menurut Chester I. Bernard adalah organisasi merupakan 
suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih. 
Selain menurut para ahli, Stephen P. Robbins dalam bukunya 
Organization Theory mengartikan bahwa organisasi adalah suatu 
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan batas yang 
relatif dapat ditentukan, dan berfungsi secara berkesinambungan untuk 
mencapai tujuan bersama. (Feriyanto, Triana, 2015 : 25-26).  
Kata “Organisasi” mempunyai dua pengertian umum. Pengertian 
pertama menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional, seperti 
organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan pemerintah atau suatu 
perkumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan dengan proses 
pengorganisasian, sebagai suatu cara dalam kegiatan organisasi di 
alokasikan dan ditugaskan di antara para anggotanya agar tujuan 
organisasi dapat tercapai dengan efisien.  
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan 
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 
sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. 
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Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah 
departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi merupakan 
pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-
kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan 
bersama. Hal ini akan tercermin pada struktur formal suatu organisasi 
dan tampak atau ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi.  
Pembagian kerja adalah pemerincian tugas pekerjaan agar setiap 
individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan 
sekumpulan tugas yang terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar 
proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara efisien dan efektif.  
Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam 
pengertian. Diantara pengertian tersebut, yaitu: 
1) Cara manajemen merancang struktur formal untuk penggunaan yang 
paling efektif sumber daya sumber daya keuangan, phisik, bahan 
baku, dan tenaga kerja organisasi. 
2) Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, 
dimana setiap pengelompokkan diikuti dengan penugasan seorang 
manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota 
kelompok. 
3) Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-
tugas, dan para karyawan. 
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4) Cara dalam mana para manajer membagi lanjut tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan dalam departemen mereka dan mendelegasikan 
wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang 
struktur untuk merancang struktur formal, mengelompokkan dan 
mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan diantara para 
anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien. 
Proses pengorganisasian dapat ditunjukkan dengan tiga langkah 
prosedur berikut ini : 
1) Perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
2) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang 
secara logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. Pembagian kerja 
sebaiknya tidak terlalu berat sehingga tidak dapat diselesaikan, atau 
terlalu ringan sehingga ada waktu menganggur, tidak efisien dan 
terjadi biaya yang tidak perlu. 
3) Penadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota organisasi menjadi 
kesatuan yang terpadu dan harmonis. Mekanisme pengkoordinasian 
ini akan membuat para anggota organisasi menjaga perhatiannya 
pada tujuan organisasi dan mengurangi ketidak-efisienan dan 
konflik-konflik yang merusak. (Handoko, 2009 : 167-169)    
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Pengorganisasian juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
pekerjaan membagi tugas, mendelegasikan otoritas, dan menetapkan 
aktivitas yang dilakukan oleh manajer pada seluruh hirarki organisasi. 
Oleh karena itu, dalam pengorganisasian diperlukan tahapan sebagai 
berikut: 
1) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai. 
2) Deskripsi pekerjaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas 
tertentu. 
3) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis. 
4) Memberikan rumusan yang realistis mengenai kewajiban yang 
hendak diselesaikan, sarana dan prasarana phisik, serta lingkungan 
yang diperlukan untuk setiap aktivitas atau kesatuan aktivitas yang 
hendak dioperasikan. 
5) Menunjukkan sumber daya manusia yang menguasai bidang 
keahliannya. 
6) Mendelegasikan otoritas apabila dianggap perlu kepada bahan yang 
ditunjuk. (Feriyanto, Triana, 2015: 27-28) 
Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat 
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses ini akan tercermin 
pada struktur organisasi, yang mencakup aspek-aspek penting 
organisasi dan proses pengorganisasian, yaitu ; 1) pembagian kerja, 2) 
departementalisasi, 3) bagan organisasi formal, 4) rantai perintah dan 
kesatuan perintah, 5) tingkat-tingkat hirarki manajemen, 6) saluran 
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komunikasi, 7) penggunaan komite, 8) rentang manajemen dan 
kelompok-kelompok informal yang tak dapat dihindarkan.  
b. Tujuan dan Manfaat Organisasi 
Manusia perlu berorganisasi dengan tujuan dan manfaat, antara 
lain untuk (1) mengatasi terbatasnya kemampuan, kemauan, dan sumber 
daya yang dimilikinya dalam mencapai tujuannya; (2) mencapai tujuan 
secara lebih efektif dan efisien kerena dikerjakan bersama-sama (motif 
pencapaian tujuan); (3) wadah memanfaatkan sumber daya dan 
teknologi bersama-sama; (4) wadah mengembangkan potensi dan 
spesialisasi yang dimiliki seorang (motif berprestsi); (5) wadah 
mendapatkan jabatan dan pembagian kerja; (6) wadah mengelola 
lingkungan bersama-sama; (7) wadah mencari keuntungan bersama-
sama (motif uang); (8) wadah menggunakan kekuasaan dan 
pengawasan (motif kekuasaan); (9) wadah mendapatkan penghargaan 
(motif penghargaan); (10) wadah memenuhi kebutuhan manusia 
semakin banyak dan komplek; (11) wadah menambah pergaulan; (12) 
wadah memanfaatkan waktu luang. (Usman, 2016 : 170). 
Etzioni mendefinisikan tujuan organisasi sebagai “suatu 
pernyataan tentang keadaan yang diinginkan dimana organisasi 
bermaksud untuk merealisasikan” dan sebagai “pernyataan tentang 
keadaan di waktu yang akan datang dimana organisasi sebagai 
kolektifitas mencoba menimbulkannya”. Tujuan organisasi merupakan 
pernyataan tentang keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang 
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tetapi dimaksudkan untuk dicapai di waktu yang akan datang melalui 
kegiatan-kegiatan organisasi. Jadi, dua unsur penting tujuan adalah (1) 
hasil-hasil akhir yang diinginkan di waktu mendatang dengan mana (2) 
usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan sekarang diarahkan. Tujuan-tujuan 
ini dapat berupa tujuan umum atau khusus, tujuan akhir, ataupun tujuan 
antara. 
Tujuan umum, atau sering disebut tujuan strategik secara 
operasional tidak dapat berfungsi sebelum dijabarkan terlebih dahulu 
tujuan-tujuan khusus yang lebih terperinci sesuai dengan jenjang 
manajemen, sehingga membentuk suatu hirarki tujuan. Tujuan-tujuan 
khusus, meskipun secara fungsional berdiri sendiri, secara operasional 
terangkai di dalam suatu jaringan kegiatan yang memiliki arah sama 
yaitu memberikan pedoman pencapaian tujuan organisasi.  
Penetapan tujuan-tujuan strategik organisasi merupakan tahap 
paling kritis dalam proses perencanaan strategik. Tujuan-tujuan 
strategik yang dipilih akan menentukan kegiatan-kegiatan dan mengikat 
sumber daya-sumber daya organisasi untuk jangka waktu yang panjang. 
Karena alasan ini, tujuan-tujuan strategik sering ditetapkan oleh para 
menajer puncak atau tingkat atas, biasanya setelah mempertimbangkan 
sejumlah alternatif tujuan. 
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c. Ciri-ciri Oraganisasi 
Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan 
bersama. Adapun ciri-ciri organisasi antara lain sebagai berikut : 
1) Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal. 
2) Adanya kegiatan yang berbeda tetapi satu sama lain saling terkait. 
3) Tiap-tiap anggota menyumbangkan kemampuannya. 
4) Adanya koordinasi dan kewenangan. 
5) Adanya suatu tujuan. 
Salah satu ciri utama dari suatu organisasi adalah adanya 
sekelompok orang yang menggabungkan diri dengan suatu ikatan 
norma, peraturan, ketentuan, dan kebijakan yang telah dirumuskan dan 
masing-masing pihak siap untuk menjalankannya dengan penuh 
tanggung jawab.  
Ciri yang kedua adalah bahwa dalam suatu organisasi yang terdiri 
atas sekelompok orang tersebut saling mengadakan hubungan timbal 
balik, saling memberi dan menerima, dan juga saling bekerja sama 
untuk melahirkan dan merealisasikan maksud (purpose), sasaran 
(objective), dan tujuan (goal). 
Ciri ketiga adalah bahwa dalam suatu organisasi yang terdiri dari 
sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama tersebut 
diarahkan pada suatu titik tertentu, yaitu tujuan bersama dan ingin 
direalisasi. 
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Setiap organisasi memiliki tujuan yang telah dirumuskan secara 
bersama-sama. Tujuan bersama yang hendak direalisasikan tersebut 
dapat merupakan tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. 
Oleh karena itu, organisasi dikatakan wadah berarti suatu tempat orang 
berinteraksi dan bekerja sama. Sedangkan organisasi dikatakan sebagai 
alat untuk merealisasikan tujuan bersama diantara orang yang 
berinteraksi dan bekerja sama tersebut (Feriyanto, et al., 2015: 27-28). 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi spesifikasinya adalah pembagian aktifitas 
kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau aktifitas yang beraneka 
macam dihubungkan sampai batas tertentu, juga menunjukkan tingkat 
spesialisasi aktivitas kerja. Struktur organisasi menunjukkan hirarki dan 
struktur otoritas organisasi serta memperlihatkan hubungan pelopornya. 
Struktur organisasi memberikan stabilitas dan kontinuitas yang 
memungkinkan organisasi mempertahankan kedatangan dan kepergian 
individu serta untuk mengoordinasi organisasi hubungannya dengan 
lingkungan. 
Gibson menekankan bahwa struktur bertalian dengan hubungan 
yang relatif pasti yang terdapat diantara pekerjaan dalam organisasi. 
Hubungan yang pasti tersebut timbul dari proses keputusan sebagai 
berikut : 
1) Pembagian Kerja (Division of Labor) 
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Permasalahan yang berhubungan dengan pembagian kerja 
bertalian dengan sampai seberapa jauh pekerjaan dispesialisasi. Seluruh 
pekerjaan dispesialisasi sampai suatu tingkat dan kemampuan untuk 
membagi pekerjaan di antara pemegang pekerjaan. Berikut keuntungan 
yang diperoleh atas adanya spesialisasi pekerjaan : 
a) Apabila suatu pekerjaan terdiri atas sedikit tugas, manajemen mudah 
memberikan pelatihan penggantinya bagi bawahan untuk 
diberhentikan, dimutasikan, atau mangkir. Aktivitas pelatihan yang 
minimum akan memerlukan alokasi biaya pelatihan yang rendah. 
b) Apabila suatu pekerjaan hanya memperluas tugas sedikit jumlahnya, 
bawahan dapat menjadi ahli dalam melaksanakan tugas tersebut. 
Keahlian yang tinggi akan menghasilkan keluaran yang lebih baik. 
2) Departementalisasi (Departementalization) 
Proses penentuan deretan dan kedalaman pekerjaan individu 
adalah bersifat analitis, yaitu jumlah tugas organisasi dipecah-pecah ke 
dalam beberapa tugas yang lebih kecil yang berurutan. Selanjutnya, 
tugas yang dibagi harus digabungkan ke dalam kelompok. Proses 
penggabungan pekerjaan ke dalam kelompok dinamakan 
departementalisasi dan permasalahan manajerial yang muncul adalah 
memilih suatu dasar bagi penggabungan pekerjaan tersebut. 
3) Permasalah Rentang Kendali (Span of Control) 
Permasalahan rentang kendali akan sama dengan keputusan 
mengenai berapakah jumlah bawahan yang dapat dikendalikan oleh 
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seorang manajer. Rentang kendali harus ditentukan untuk mencakup, 
bukan saja bawahan yang ditugaskan secara formal, tetapi juga mereka 
yang berhubungan dengan manajer. 
4) Delegasi Kekuasaan (Delegation of Authority) 
Permasalahan delegasi kekuasaan bertalian dengan keuntungan 
relatif dari desentralisasi, yaitu delegasi kekuasaan sampai pada tingkat 
paling rendah dalam hirarki manajerial. Konsep desentralisasi tidak 
berkenaan dengan penyebaran geografis dari unit-unit organisasi yang 
terpisah. 
3. Penggerakan (Aktuating) 
Di dalam bahasa Inggris, ada lima istilah yang artinya hampir 
sama tetapi maknanya berbeda untuk pengertian penggerakan orang 
lain, seperti dijelaskan berikut ini (Husein Umar, 2000 : 77) : 
a. Directing, adalah menggerakkan orang lain dengan memberikan 
berbagai pengarahan. 
b. Actuating, adalah menggerakkan orang lain dalam artian umum. 
c. Leading, adalah menggerakkan orang lain dengan cara menempatkan 
diri di muka orang-orang yang digerakkan, membawa mereka ke 
suatu tujuan tertentu serta memberikan contoh-contoh. 
d. Commanding, adalah menggerakkan orang lain disertai unsur 
paksaan. 
e. Motivating, adalah menggerakkan orang lain dengan terlebih dulu 
memberikan alasan-alasan mengapa hal itu harus dikerjakan. 
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Dalam lima pengertian penggerakan di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa penggerakan merupakan aspek hubungan manusiawi 
dalam kepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk bersedia 
mengerti dan menyumbangkan tenaganya secara efektif serta efisien 
untuk mencapai tujuan (Feriyanto et al., 2015 : 45-46).  
a. Prinsip Penggerakan 
Dalam manajemen penggerakan ini bersifat sangat kompleks 
karena di samping menyangkut manusia, juga menyangkut berbagai 
tingkah laku dari manusia-manusia itu sendiri. Manusia dengan 
berbagai tingkah lakunya yang berbeda-beda memiliki pandangan serta 
pola hidup yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu, pengarahan yang 
dilakukan oleh pemimpin harus berpegang pada tiga prinsip, yaitu: 
1) Prinsip mengarah kepada tujuan. 
2) Prinsip keharmonisan dengan tujuan. 
3) Prinsip kesatuan komando. 
Selain tiga prinsip di atas, hal yang tidak kalah pentingnya 
adalah ketika menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi, perlu 
diingat prinsip-prinsip lain sebagai berikut : 
1) Efisien 
2) Komunikasi 
3) Jawaban terhadap pertanyaan 5W + 1H. 
4) Penghargaan atau insentif. 
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Jadi penggerakan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan 
agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran suatu 
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Demikian 
pula actuating, yaitu menggerakkan orang-orang agar mau bekerja 
dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang 
dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership).  
Namun demikian, untuk menggerakkan orang-orang agar mau 
bekerja bukanlah perkara yang mudah. Manajer harus memiliki 
kemampuan dan seni untuk menggerakkan mereka. Kemampuan dan 
seni inilah yang disebut kepemimpinan (leadership). 
b. Tujuan dan fungsi penggerakan 
Tujuan dan fungsi penggerakan adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan Penggerakan 
Tujuan penggerakan dalam suatu organisasi adalah usaha atau 
tindakan dari pimpinan dalam rangka menimbulkan kemauan dan 
membuat bawahan tahu pekerjaannya, sehingga secara sadar 
menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Tindakan penggerakan ini oleh para ahli ada kalanya diperinci 
lebih lanjut ke dalam tiga tahap tindakan sebagai berikut : 
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a) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan, 
sehingga timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk 
bekerja lebih baik. Tindakan ini juga disebut motivating. 
b) Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan. 
Tindakan ini juga disebut leading, yang meliputi beberapa 
tindakan seperti ; pengambilan keputusan, mengadakan 
komunikasi agar ada bahasa yang sama antara pimpinan dan 
bawahan, memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompok, 
dan memperbaiki sikap, pengetahuan, dan keterampilan bawahan. 
c) Pengarahan (directing) yang dilakukan dengan memberikan 
petunjuk-petunjuk yang benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran 
dan perintah atau instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan 
tugas harus diberikan dengan jelas dan tegas agar terlaksana 
dengan baik dan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Fungsi Penggerakan 
Adapun fungsi pokok penggerakan di dalam manajemen 
adalah sebagai berikut : 
a) Mempengaruhi orang-orang supaya bersedia menjadi pengikut  
b) Menaklukkan daya tolak orang-orang 
c) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas 
dengan lebih baik 
d) Menanamkan, Memelihara, dan memupuk rasa tanggung 
jawab seseorang terhadap masyarakat. 
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Jadi, pergerakan merupakan fungsi manajemen yang sangat 
penting. Sebab masing-masing orang yang bekerja di dalam suatu 
organisasi mempunyai kepentingan yang  berdeda-beda. Supaya 
kepentingan yang berbeda-beda tersebut tidak saling berbenturan 
satu sama lain, maka pimpinan perusahaan dapat 
mengarahkannya untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Seorang karyawan dapat mempunyai prestasi kerja yang 
baik, apabila mempunyai motivasi. Maka dari itu, tugas pimpinan 
perusahaan adalah memotivasi karyawannya agar mereka 
menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya untuk 
mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Supaya manajer atau 
pimpinan perusahaan dapat memberikan pengarahan yang baik, 
pertama adalah harus mempunyai kemampuan untuk memimpin 
perusahaan dan harus pandai mengadakan komunikasi secara 
vertikal. 
Karena itu, penggerakan harus dilihat dari segi proses dan 
implementasinya. Di mana proses implementasi program agar 
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya 
dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 
Kegiatan dalam fungsi penggerakan dan implementasi 
mengandung tiga fungsi, yaitu : 
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a) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, 
dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja 
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. 
b) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 
c) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 
d) Jadi fungsi penggerakan merupakan bagian dari proses 
kelompok atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan. 
Adapaun istilah yang dapat dikelompokkan ke dalam fungsi 
penggerakan ini adalah directing, commanding, leading, dan 
coordinating. 
4. Pengawasan (Controlling) 
a. Pengertian Pengawasan 
Dalam kamus bahasa Indonesia istilah “pengawasan berasal dari 
kata awas yang artinya memperhatikan baik-baik, dalam arti melihat 
sesuatu  dengan cermat dan seksama, tidak ada lagi kegiatan kecuali 
memberi laporan berdasarkan kenyataan yang sebenarnya dari apa yang 
diawasi (Rohmat, 2012 : 21 ). 
Pengawasan atau controlling adalah bagian terakhir dari fungsi 
manajemen. Fungsi manajemen yang diawasi adalah perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan itu sendiri. Kasus-
kasus yang banyak terjadi dalam organisasi adalag akibat masih 
lemahnya pengawasan sehingga terjadi berbagai penyimpangan antara 
yang direncanakan dan dilaksanakan. 
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Pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan 
rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan 
korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.  
Pengawasan menurut LANRI (2003) ialah suatu kegiatan untuk 
memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan/ kegiatan telah 
dilakukan sesuai dengan rencana semula. Kegiatan pengawasan pada 
dasarnya membandingkan kondisi yang ada dengan yang seharusnya 
terjadi.  Pengendalian apabila dalam pengawasan   ternyata ditemukan 
adanya penyimpangan atau hambatan maka segera diambil tindakan 
koreksi (Usman, 2016 : 534-536). 
Pengawasan juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk 
“menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. 
Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang 
direncanakan. Pengertian ini menunjukkan adanya hubungan yang 
sangat erat antara perencanaan dan pengawasan. Seperti terlihat dalam 
kenyataan, langkah awal proses pengawasan adalah sebenarnya 
perencanaan, penetapan tujuan, standar atau sarana pelaksanaan suatu 
kegiatan.  
Definisi pengawasan yang dikemukakan oleh Robert J Mockler 
berikut ini telah memperjelas unsur-unsur esensial proses pengawasan. 
Pengasawan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 
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nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan 
dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan 
koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam 
pencapaian tujuan-tujuan perusahaan (Handoko, 2009 : 360-361). 
b. Tujuan Pengawasan 
Tujuan dan manfaat pengawasan antara lain : 
1) Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, 
penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan; 
2) Mencegah terulangnya kembali kesalahan, penyimpangan, 
penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan; 
3) Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau membina yang telah 
baik; 
4) Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, partisipasi, dan 
akuntabilitas, organisasi; 
5) Meningkatkan operasi organisasi; 
6) Meningkatkan kinerja organisasi; 
7) Memberikan opini atas kinerja organisasi; 
8) Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas masalah-
masalah pencapaian kinerja yang ada; 
9) Menciptakan terwujudnya pemerintah yang bersih. 
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c. Jenis-jenis Pengawasan 
Pada dasarnya ada beberapa pengawasan yang dapat 
dilakukan, yaitu : 
1) Pengawasan Intern dan Ekstern 
Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh 
orang atau badan yang ada di dalam lingkungan unit organisasi yang 
bersangkutan. Pengawasan dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan 
cara pengawasan atasan langsung atau pengawasan melekat (built in 
control) atau pengawasan yang dilakukan secara rutin. Sedangkan 
pengawasan ekstern adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh unit 
pengawasan yang berada di luar unit organisasi yang diawasi. 
2) Pengawasan Preventif dan Represif 
Pengawasan preventif lebih dimaksudkan sebagai pengawasan 
yang dilakukan terhadap suatu kegiatan sebelum kegiatan itu 
dilaksanakan, sehingga dapat mencegah terjadinya penyimpangan. 
Lazimnya, pengawasan dilakukan pemerintah dengan maksud untuk 
menghindari adanya penyimpangan pelaksanaan keuangan negara 
yang akan membebankan dan merugikan negara lebih besar.  Di sisi 
lain, pengawasan ini juga dimaksudkan agar sistem pelaksanaan 
anggaran dapat berjalan sebagaimana yang dikehendaki. Pengawasan 
preventif akan lebih bermanfaat dan bermakna jika dilakukan oleh 
atasan langsung, sehingga penyimpangan yang kemungkinan 
dilakukan akan terdeteksi lebih awal. 
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Di sisi lain pengawasan represif adalah pengawasan yang 
dilakukan terhadap suatu kegiatan setelah kegiatan itu dilakukan. 
Pengawasan model ini lazimnya dilakukan pada akhir tahun 
anggaran, dimana anggaran yang telah ditentukan kemudian 
disampaikan laporannya. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan dan 
pengawasannya untuk mengetahui kemungkinan terjadinya 
penyimpangan. 
3) Pengawasan Aktif dan Pasif 
Pengawasan dekat (aktif) dilakukan sebagai bentuk 
pengawasan yang dilakukan di tempat kegiatan yang bersangkutan. 
Hal ini berbeda dengan pengawasan jauh (pasif) yang melakukan 
pengawasan melalui penelitian dan pengujian terhadap surat-surat 
pertanggungjawaban yang disertai dengan bukti-bukti penerimaan 
dan pengeluaran. Di sisi lain, pengawasan berdasarkan pemeriksaan 
kebenaran formal menurut hak (rechmatigheid) adalah pemeriksaan 
terhadap pengeluaran apakah telah sesuai dengan peraturan, tidak 
kadaluwarsa, dan hak itu terbukti kebenarannya. Sementara, hak 
berdasarkan pemeriksaan kebanaran materi mengenai maksud tujuan 
pengeluaran (doelmatighaeid) adalah pemeriksaan terhadap 
pengeluaran apakah telah memenuhi prinsip ekonomi, yaitu 
pengeluaran tersebut diperlukan dan beban biaya yang serendah 
mungkin (Feriyanto et al., 2015 : 64-65). 
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d. Pentingnya Pengawasan 
Ada berbagai faktor yang membuat pengawasan semakin 
diperlukan oleh setiap organisasi. Faktor-faktor itu adalah : 
1) Perubahan lingkungan organisasi. Berbagai perubahan lingkungan 
organisasi terjadi terus menerus dan tak dapat dihindari, seperti 
munculnya inovasi produk dan pesaing baru, dan sebagainya. 
Melalui fungsi pengawasan manajer mendeteksi perubahan-
perubahan yang berpengaruh pada barang dan jasa organisasi, 
sehingga mampu menghadapi tantangan atau memanfaatkan 
kesempatan yang diciptakan perubahan-perubahan yang terjadi. 
2) Peningkatan kompleksitas Organisasi. Semakin besar organisasi 
semakin memerlukan pengawasan yang lebih formal dan hati-
hati. Berbagai jenis produk harus diawasi untuk menjamin bahwa 
kualitas dan profitabilitas tetap terjaga. Disamping itu organisasi 
lebih bercorak desentralisasi, dengan banyak-banyak agen atau 
cabang-cabang penjualan dan kantor-kantor pemasaran, pabrik-
pabrik yang terpisah secara geografis, atau fasilitas-fasilitas 
penelitian yang tersebar luas. Semua memerlukan pelaksanaan 
fungsi pengawasan dengan lebih efisien dan efektif. 
3) Kesalahan-kesalahan. Bila para bawahan tidak pernah membuat 
kesalahan, manajer dapat secara sederhana melakukan fungsi 
pengawasan. Tetapi kebanyakan anggota organisasi sering 
membuat kesalahan-kesalahan, memesan barang atau komponen 
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yang salah, membuat penentuan harga barang yang terlalu rendah, 
masalah-masalah didiagnosa secara tidak tepat. Sistem 
pengawasan memungkinkan manajer mendeteksi kesalahan-
kesalahan tersebut sebelum menjadi kritis. 
4) Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan weweng. Bila manajer 
mendelegasikan wewenang kepada bawahannya, tanggung jawab 
atasan itu sendiri tidak berkurang. Satu-satunya cara manajer 
dapat menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas 
yang telah dilimpahkan kepadanya adalah dengan 
mengimplementasikan sistem pengawasan. Tanpa sistem 
pengawasan tersebut, manajer tidak dapat memeriksa pelaksanaan 
tugas bawahan. 
Kata “pengawasan” sering mempunyai konotasi yang tidak 
menyenangkan, karena dianggap akan mengancam kebebasan dan 
otonomi pribadi. Padahal organisasi sangat memerlukan pengawasan 
untuk menjamin tercapainya tujuan. Sehingga tugas manajer adalah 
menemukan keseimbangan antara pengawasan organisasi dan 
kebebasan pribadi atau mencapai tingkat pengawasan yang tepat. 
Pengawasan yang berlebihan akan menimbulkan birokrasi, 
mematikan kreatifitas, dan sebagainya, yang akhirnya merugikan 
oraganisasi sendiri. Sebaiknya pengawasan yang tidak mencukupi 
dapat menimbulkan pemborosan sumber daya dan membuat sulit 
pencapaian tujuan.    
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3. Pendidikan Anak 
a. Pengertian pendidikan anak 
Pendidikan merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa 
anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah 
peradaban yang menusiawi lebih baik. Pendidikan proses yang 
berkelanjutan dan tak pernah berakhir (ever ending process), sehingga 
menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan  (continuous 
quality improvement), yang ditunjukkan pada terwujudnya sosok 
manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa 
(Mulyasa, 2014 : 1-2). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang dimaksud pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang RI 
Tentang Sisdiknas, 2016 : 2). 
Menurut bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, 
pengertian pendidikan yaitu tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak 
yang bermaksud menuntun segala kekuatan kodrati pada anak-anak itu 
supaya mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat mampu 
menggapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.   
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Esensi pendidikan umum adalah proses menghadirkan sistuasi 
dan kondisi yang memungkinkan sebanyak mungkin subjek didik 
memperluas dan memperdalam makna-makna esensial untuk mencapai 
kehidupan yang manusiawi. Dengan demikian esensi pendidikan umum 
mencakup dimensi pedagosis dan dimensi substansif. Dimensi pedagogis 
adalah proses menghadirkan situsi dan kondisi yang memungkinkan 
sebanyak mungkin subjek didik terundang untuk memperluas dan 
memperdalam dimensi substantif. Sedangkan dimensi substantif adalah 
makna-makna esensial (Sochib, 2014 : 1). 
Anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan. Perlindungan anak adalah segala 
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar 
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminansi (Antonim, 2017 : 11).  
Pendidikan anak yang paling utama adalah dimulai dari 
keluarga. Keluarga merupakan benih akal penyusunan kematangan 
individu dan struktur kepribadian. Anak-anak mengikuti orang tua dan 
berbagai kebiasaan dan perilaku dengan keluarga adalah elemen 
pendidikan lain yang paling nyata, tepat dan amat besar. Keluarga adalah 
salah satu elemen pokok pembangun entitas-entitas pendidikan, 
menciptakan proses naturalisasi sosial, membentuk kepribadian-
50 
 
kepribadian serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-anak yang 
akan terus bertahan lama. 
Fungsi lembaga pendidikan anak dalam keluarga, yaitu keluarga 
merupakan pengalaman pertama bagi anak-anak pendidikan di 
lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak untuk 
tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga akan tumbuh sikap 
tolong menolong, tenggang rasa sehingga tumbuhlah kehidupan keluarga 
yang damai dan sejahtera, keluarga berperan dalam meletakkan dasar 
pendidikan agama dan sosial (Ihsan, 2001 : 18). 
Tujuan pendidikan anak itu untuk menciptakan pribadi 
berkualitas dan memiliki karakter sehingga mempunyai visi yang luas ke 
depan untuk menggapai cita-cita yang diharapkan serta mampu 
beradaptasi secara efisien dalam berbagai lingkungan. Jadi salah satu 
konsep pendidikan anak itu sendiri adalah untuk sarana motivasi diri 
supaya menjadi lebih baik. 
b. Masa remaja 
Definisi remaja yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti 
Sundari, Zakiah Darajat, dan Santrock menggambarkan bahwa masa 
remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa 
dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut 
terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis. 
Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 26) bahwa adolescene 
diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 
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dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. 
Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja 
menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 – 12 tahun, masa remaja 
awal 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 – 18 tahun, dan masa 
remaja akhir 18 – 21 tahun (Deswita, 2006:  192). 
Adapun menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa 
remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang 
mengalami perkembangan semua aspek / fungsi untuk memasuki masa 
dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Dari pengertian di atas bahwa pendidikan anak merupakan 
pendidikan yang paling mendasar yang harus diberikan secara terus 
menerus sejak usia anak sampai masa remaja bahkan sepanjang hayatnya 
sebagai bekal hidup di hari mendatang dan diharapakan menjadi generasi 
penerus yang memiliki wawasan keilmuan yang mumpuni serta 
keterampilan yang berguna bagi dirinya dan orang lain. 
4. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
a. Pengertian Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah lembaga-lembaga 
kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, 
atau masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak (Standar Nasional 
Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, 2004 : 15) 
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Secara harfiah, kesejahteraan sosial mengandung arti yang luas 
dan mencakup berbagai segi pandangan atau ukuran-ukuran tertentu. 
Menurut Kamus Besar Indonesia oleh W.J.S Poerwodarminto, 
kesejahteraan keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup). Adapun 
sejahtera adalah aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala 
gangguan kesukaran dan sebagainya). 
Pengertian sosial menurut Dr. J.A. Poentioen, mengandung 
makna sebagai berikut. 
1) Sosial diartikan sebagai suatu indikasi dari kehidupan bersama 
makhluk manusia, misalnya dalam kebersamaan rasa, berfikir, 
bertindak, dan dalam hubungan antar manusia. 
2) Sejak abad ke – 19, istilah sosial mempunyai konotasi yang berbeda, 
lebih sentimentil dan karena itu menjadi agak kabur. Seperti beberapa 
istilah serupa yang dikaitkan dengan persoalan kemiskinan dan 
kemelaratan orang, sebagai contoh ; pekerjaan sosial, pelayanan 
sosial, dan aksi sosial. 
Namun demikian, dari konotasi ini kemudian berkembang ke 
segala arah yang bersagkut-paut dengan pembaruan masyarakat, yang 
bertujuan menanggulangi kemiskinan dan kemelaratan. 
Pengertian kesejahteraan sosial secara institusional menurut para 
ahli, yaitu : 
1) Menurut Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 
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Social walfare is a state of complete physical, mental, and social well-
being and not merely the amelioration of specific social evils. 
(Kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan sejahtera yang penuh, 
rohaniah maupun sosial, dan bukan hanya perbaikan dari keburukan-
keburukan sosial tertentu).  
Pengertian tersebut kemudian disempurnakan sebagai berikut : 
Kesejahteraan sosial adalah suatu kegiatan yang terorganisasikan 
dengan tujuan untuk membantu penyesuaian timbal balik antara 
indivisu-individu dengan lingkungan sosial mereka. 
2) Menurut Arthur Dunham 
Arthur Dunham adalah seorang guru besar Community 
Organization dari School of Social Work University of Michigan ( 
USA). Ia menjeskan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu 
bidang usaha kemanusiaan yang luas dan mencakup jenis-jenis 
organisasi, serta macam-macam pelayanan. Dalam hal ini dia 
mengungkapkan definisi kesejahteraan sosial sebagai berikut.  
“Social welfare may be defined as organized activities 
for the promotion of social well-being through helping people 
to meet neds in such areas as family and child life, health, 
social adjustment leisure time, standards of living, and 
social, relationships. Social welfare services are concerned 
with individuals, groups, communities, and larges population 
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units, these services include care, treatment, and 
prevention.” 
“(Kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan-kegiatan yang terorganisasikan dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial, melalui 
pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan 
di dalam beberapa bidang ; seperti kehidupan keluarga dan 
anak, kesejahteraan, penyesuaian sosial, waktu senggang, 
standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial. 
Pelayanan kesejahteraan sosial memberikan perhatian utama 
terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, komunitas-
komunitas, dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas, 
pelayanan ini mencakup pemeliharaan atau perawatan, 
penyembuhan, dan pencegahan).” 
3) Menurut Horald L. Wilensky dan Charles N. Lebeaux 
Wilensky dan Lebeaux, dengan keadaan Amerika Serikat 
mengemukakan dua konsepsi kesejahteraan sosial, yaitu residual dan 
institusional. 
Rumusan residual didasarkan pada dua saluran alami, ialah 
keluarga dan ekonomi pasar, yang menjamin pemenuhan kebutuhan 
individu-individu, keluarga merupakan lembaga utama sebagai sistem 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia. Ekonomi pasar 
dipandang sebagai suatu lembaga pemenuhan kebutuhan manusia 
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yang diperoleh dengan cara membeli pelayanan yang tersedia, atau 
apa yang diperlukan dari penghasilan yang dimilikinya. 
Apabila tiba saatnya kedua lembaga ini – keluarga dan ekonomi 
pasar – tidak mampu lagi melaksanakan fungsinya memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan manusia, misalnya akibat keluarga pecah, suami 
atau istri meninggal, sakit keras, jompo, atau kehilangan mata 
pencaharian. Dalam kondisi demikian, berlaku sistem ketiga, yaitu 
sistem kesejehteraan institusional. 
Konsep institusional, yaitu suatu sistem yang terorganisasikan 
dalam usaha-usaha pelayanan sosial dan lembaga-lembaga sosial, 
untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapai taraf 
hidup, serta kesehatan yang memuaskan. Maksudnya, agar individu 
dan relasi-relasi sosialnya memperoleh kesempatan seluas-luasnya 
untuk mengembangkan kemampuannya, serta meningkatkan 
kesejahteraannya sebagai manusia, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
Dasar pandangan konsep institusional merupakan pandangan 
masyarakat modern. Tata kehidupan masyarakat modern sangat 
komplek, hingga tidak mungkin setiap individu dapat memenuhi 
kebutuhannya, baik melalui keluarga maupun melalui lingkungan 
kerjanya. Ketidakmampuan keluarga dan lingkungan kerja memenuhi 
semua kebutuhannya, merupakan kondisi yang normal. 
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Paham lama memandang bahwa kesejahteraan merupakan amal 
bagi mereka yang terkena musibah. Adapun nilai-nilai sosial yang 
baru – paham demokrasi dan humanities – memandang bahwa 
kesejahteraan sosial merupakan suatu hak bagi setiap orang untuk 
mendapatkannya. Untuk melaksanakan maksud tersebut, maka 
dibentuklah lembaga-lembaga kesejateraan sosial, baik pemerintah 
maupun swasta. Lembaga ini berupaya meratakan keadilan sosial 
melalui sistem perundang-undangan dan sistem manajemen yang 
mantap. 
4) Menurut Undang-undang 
a) Pengertian kesejahteraan sosial dalam undang-undang Nomer 11 
tahun 2009 tentang kesejahteraan Sosial Bab I Pasal 1 ayat (1) 
sebagai berikut : 
“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
meterial, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya. 
b) Penyelenggaraan kesejahteraan Sosial adalah upaya yang 
terarah, terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial 
guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang 
meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 
dan perlindungan sosial (Notowidagdo, 2016 : 36-40). 
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Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) 
menurut Depsos RI (2004:4), yaitu suatu lembaga usaha 
kesejahteraan sosial anak yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar 
dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, 
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh 
sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai 
bagi pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan 
sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 
insan yang akan turut  serta aktif dalam bidang pembangunan 
nasional. 
5) Menurut kamus besar bahasa Indonesia, panti asuhan atau lembaga 
kesejahteraan sosial anak diartikan sebagai rumah, tempat, atau 
kediaman yang digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak 
yatim, piatu, yatim piatu, dan juga termasuk anak terlantar. Santoso 
memberikan pengertian sebuah panti asuhan sebagai suatu lembaga 
yang sangat terkenal untuk membentuk perkembangan anak-anak 
yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama 
dengan keluarga. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa panti 
asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang 
berfungsi memberikan perlindungan terhadap hak anak-anak sebagai 
58 
 
wakil orang tua dalam memenuhi kebutuhan mental dan sosial pada 
anak asuh agar mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
diri sampai mencapai tingkat kedewasaan yang matang serta mampu 
melaksanakan perannya sebagai individu dan warga negara di dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
b. Fungsi dan Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997), panti 
asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) memiliki fungsi 
sebagai berikut : 
1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi 
sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan pencegahan. 
2) Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak. 
3) Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang). Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi 
keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-
anak remaja. 
c. Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia 
(1997) yaitu : 
1) Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial 
kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka 
ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai keterampilan 
kerja, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup 
59 
 
layak dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluarga dan 
masyarakat. 
2) Penyelenggaraa pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan 
sehingga terbentuk manusia-manusia yang berkepribadian matang dan 
berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang 
hidupnya dan hidup keluarganya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan panti asuhan adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan 
keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas. 
3) Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Nasional 
menyatakan standar pelayanan panti asuhan adalah seperti orang tua bagi 
anak-anak yang ditempatkan di panti asuhan, dan selayaknya orang tua 
maka panti asuhan bertanggung jawab untuk memenuhi pemenuhan hak-
hak anak yang meliputi hak terhadap perlindungan, (terkait dengan 
martabat anak dan melindungi anak dari kekerasan) ; hak terhadap 
tumbuh kembang (mendukung perkembangan kepribadian anak, 
memfasilitasi relasi anak dengan keluarga dan pihak lainnya secara 
positif dan menyekolahkan anak) ; hak terhadap partisipasi (mendengar, 
mempertimbangkan serta mengimplementasikan suara dan pilihan anak) ; 
serta memenuhi hak anak terhadap kelangsungan hidup (memenuhi 
kebutuhan dasar anak terhadap makanan, minuman dan fasilitas yang 
aman). 
4) Panti asuhan sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak juga 
memfasilitasi pemeriksaan kesehatan oleh tenaga professional seperti 
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memastikan setiap anak menerima vaksinasi, imunisasi, vitamin, obat 
cacing, dan berbagai kebutuhan lain sesuai dengan usia dan kebutuhan 
tumbuh kembang mereka. Pertolongan pertama pada Kecelakaan (P3K) 
juga disediakan untuk kebutuhan darurat. 
d. Dasar Hukum Lembaga Kesejahteraan Anak (LKSA) 
Dasar hukum perlindungan anak di Indonesia tercantum dalam 
UU Perlindungan Anak, Pasal 20, dinyatakan bahwa “Negara, 
Pemerintah, Masyarakat, Keluarga dan Orang Tua berkewajiban dan 
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan Perlindungan Anak”. Dan 
di Dukung Undang-Undang yang lain yaitu sebagai berikut : 
1) Undang-Undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
Dalam undang-undang tersebut terdapat salah satu bab yang khusus 
membahas hak-hak anak. Berikut adalah beberapa pasal yang membahas 
hal ihwal hak-hak anak yang dimaksud : 
Pasal 2, berbunyi : 
a) Anak berhak atas kesejahteraan, pelayanan, perawatan, asuhan, dan 
bimbingan berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarganya 
maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang 
dengan wajar. 
b) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan 
dalam kehidupan sosialnya, sesuai kebudayaan dan kepribadian 
bangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna. 
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c) Anak berhak atas pemeliharaan pemeliharaan dan perlindungan, baik 
semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan. 
d) Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang 
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan yang wajar. 
Pasal 4, berbunyi : 
a) Anak yang tidak mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan 
oleh negara atau orang atau lembaga. 
Pasal 5, bernbunyi : 
a) Anak yang tidak mampu berhak memperoleh bantuan agar dalam 
lingkungan keluarganya dapat tumbuh dan berkembang secara wajar 
(Notowidagdo, 2016 : 140-141). 
b) Undang-Undang RI Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia. 
c) Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. 
Pasal 57 
Dalam hal anak terlantar karena suatu sebab orang tuanya melalaikan 
kewajibannya, maka lembaga sebagaimana dimaksud dalam pasal 55, 
keluarga atau pejabat yang berwenang dapat mengajukan permohonan 
ke pengadilan untuk menetapkan anak sebagai anak terlantar. 
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Pasal 58 
a) Penetapan pengadilan sebagaimana dimaksud dalam pasal 57 
sekaligus menetapkan tempat penampungan, pemeliharaan, dan 
perawatan anak terlantar yang bersangkutan. 
b) Pemerintah atau lembaga yang diberi wewenang wajib menyediakan 
tempat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
i. Undang-Undang RI Nomor 11 tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial. 
ii. Peraturtan Pemerintah RI Nomor 2 Tahun 1988 tentang Usaha 
Kesejahteraan Sosial Bagi Anak yang Mempunyai Masalah. 
iii. Keputusan Menteri Sosial Nomor 135/HUK Tahun 2009 
tentang Standart Nasional Pengasuhan dan Perlindungan Anak 
di Bawah Lima Tahun. 
iv. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 15A/HUK/2010 tentang 
panduan Umum Program Kesejahteraan Sosial Anak. 
v. Peraturan Menteri Sosial Nomor 30 Tahun 2011 tentang 
Standart Nasional Pengasuhan Anak di LKSA. 
vi. Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahun 2012 tentang 
Sertifikasi Pekerja Sosial Profesional dan Tenaga 
Kesejahteraan Sosial. 
vii. Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Sosial dan Menteri 
Dalam Negeri, Nomor 0318/P/1984, Nomor 64 Tahun 84, 
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Nomor 43/HUK/KEP/-VII/-1984, Nomor 45 Tahun 1984 
tentang Bantuan terhadap Anak Kurang Mampu, Anak dengan 
Kecacatan dan Anak Bertempat Tinggal di daerah Terpencil 
dalam Rangka Pelaksanaan Wajib Belajar. 
viii. Peraturan Menteri Sosial RI, No: 21 Tahun 2012 tentang 
Pengasuhan Anak. 
e. Standart Tentang Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Dalam 
Pelayanan Bagi Anak 
1) Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
a) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak berperan dalam 
mendukung pengasuhan anak oleh keluarga dan memberikan 
pelayanan bagi anak yang membutuhkan pengasuhan alternatif. 
b) Penempatan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
merupakan pilihan terakhir dari pengasuhan alternatif untuk 
anak-anak yang tidak bisa diasuh di dalam keluarga inti, 
keluarga besar, kerabat atau keluarga pengganti. 
2) Pencegahan dari Keterpisahan 
a) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus melakukan 
pencegahan agar anak tidak terpisah dari keluarganya atau 
dititipkan ke lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
b) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu memfasilitasi 
bantuan finansial atau dukungan psikososial pada anak di dalam 
keluarganya atau membangun akses dan melakukan rujukan 
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kepada lembaga yang memberikan pelayanan kepada keluarga 
rentan. 
3) Peran untuk menerima rujukan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus bertindak sebagai pihak 
yang menerima rujukan untuk anak-anak yang membutuhkan 
pengasuhan alternatif dan tidak secara proaktif melakukan 
rekrutmen anak-anak dalam komunitas yang tidak membutuhkan 
pengasuhan alternatif.  
4) Respon berdasarkan asesmen yang akurat 
a) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu melakukan asesmen 
secara menyeluruh kepada setiap anak yang dirujuk ke Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak untuk memahami isu-isu yang 
dihadapi oleh anak dan situasi keluarganya dan kemungkinan 
solusinya. 
b) Asesmen dilakukan oleh pekerja sosial yang mendukung 
pelaksanaan tugas di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
bekerja sama dengan Dinas Sosial atau intansi yang 
menyelenggarakan tugas-tugas bidang sosial. 
5) Respon terhadap kebutuhan pengasuhan  
a) Jika isu utama yang dihadapi keluarga adalah tentang 
pengasuhan, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus 
melakukan asesmen untuk mengidentifikasi secara jelas tentang 
hambatan utama yang dialami keluarga dalam pengasuhan anak. 
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b) Jika isu utama yang dihadapi keluarga adalah tidak adanya 
kemampuan atau keinginan untuk mengasuh, maka Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak perlu memperkuat kemampuan 
keluarga melalui pelayanan berbasis keluarga untuk 
meningkatkan kapasitas pengasuhan dan keberfungsian 
keluarga. 
c) Jika pengembalian anak ke keluarga inti tidak memungkinkan 
atau bertentangan dengan kepentingan terbaik anak, maka 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus mengidentifikasi 
pengasuh dari lingkungan keluarga besar yang mampu 
memberikan pengasuhan. 
d) Jika pengasuhan dalam keluarga besar tidak memungkinkan, 
maka Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu bekerja sama 
dengan Dinas Sosial/ Intansi Sosial untuk mempertimbangkan 
dan mengidentifikasikan kemungkinan pengasuhan berbasis 
keluarga pengganti melalui orang tua/ keluarga asuh (fostering), 
perwalian atau adopsi. 
e) Jika kebutuhan pengasuhan anak tidak dapat dipenuhi oleh 
keluarga besar dan kerabat, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak dapat menjadi alternatif terakhir  dengan menyediakan 
pengasuhan darurat, pengasuhan jangka pendek serta jangka 
panjang. 
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6) Respon terhadap kebutuhan perlindungan khusus 
a) Jika isu utama yang dihadapi anak adalah masalah perlindungan 
khusus termasuk penelantaran, kekerasan atau eksploitasi, maka 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus segera merujuk 
kasus tersebut kepada lembaga-lembaga yang memiliki 
kewenangan (Dinas Sosial/ Intansi Sosial) untuk menentukan 
intervensi perlindungan yang dibutuhkan. 
b) Dalam kasus tersebut, penempatan anak dalam Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak hanya bersifat sementara 
berdasarkan persetujuan intansi yang berwenang dan bertujuan 
untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan diri anak sambil 
menangani isu perlindungan dan mengidentifikasi solusi jangka 
panjang. 
7) Respon terhadap kebutuhan ekonomi 
Jika isu utama yang dihadapi keluarga adalah ketidakmampuan 
ekonomi, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu memberikan 
dukungan untuk anak dalam keluarganya melalui bantuan finansial 
atau pemberdayaan keluarga secara ekonomi, atau mendukung 
keluarga untuk mengakses program-program bantuan sosial yang 
tersedia. 
8) Respon terhadap kebutuhan pendidikan 
a) Jika isu utama yang dihadapi keluarga adalah akses terhadap 
pendidikan maka Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu 
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memfasilitasi akses terhadap pendidikan, antara lain biaya 
sekolah, perlengkapan sekolah, dan transportasi. 
b) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menghindari 
penempatan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak untuk 
tujuan pendidikan. 
f. Standar Pelaksanaan Pengasuhan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
1) Orang tua dan keluarga 
a) Peran orang tua dan keluarga 
i. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menetukan bahwa 
orang tua bisa menjalankan tanggung jawab legalnya 
terhadap anak karena orang tua merupakan sumber 
pengasuhan utama bagi anak. 
ii. Tanggung jawab tersebut tidak boleh terputus karena 
penempatan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
kecuali ada keputusan pengadilan yang mencabut kuasa asuh 
orang tua terhadap anak tersebut. 
b) Pelibatan orang tua dan keluarga dalam pengambilan keputusan 
penting 
Orang tua atau wali yang sah harus bertanggung jawab dan 
terlibat dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan 
pengasuhan anak termasuk untuk review penempatan, kecuali 
bertentangan dengan kepentingan terbaik anak. 
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2) Pengasuh 
a) Peran pengasuh 
i. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan 
pengasuh yang bertanggung jawab terhadap setiap anak asuh 
dan melaksanakan tugas lainnya untuk mengoptimalkan 
pengasuhan. 
ii. Setiap pengasuh harus memiliki kompetensi dan pengalaman 
dalam pengasuhan anak serta kemauan untuk mengasuh yang 
dalam pelaksanaannya mendapatkan supervisi dari pekerja 
sosial atau Dinas Sosial/ Kesejahteraan Sosial. 
iii. Pengadaan pengasuh harus mempertimbangkan isu gender 
serta kebutuhan anak berdasarkan usia tahap perkembangan 
mereka. 
b) Lingkungan pengsuhan keluarga 
i. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menciptkan 
lingkungan tempat tinggal yang menyerupai keluarga dan 
memungkinkan anak asuh untuk memperoleh pengasuhan 
dari pengasuh tetap/ tidak berubah-ubah seperti halnya dari 
orang tua. 
ii. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus 
mempertimbangkan jumlah anak untuk ditempatkan dalam 
sistem keluarga (cottage) atau wisma sesuai dengan 
menempatkan pengasuh untuk setiap keluarga atau wisma. 
69 
 
iii.  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus memfokuskan 
relasi dan pengambilan keputusan dalam sistem keluarga atau 
wisma untuk memungkinkan anak mengembangkan 
kedekatan yang bermakna terhadap orang dewasa atau teman 
sebaya. 
c) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan 
minimal satu orang pengasuh untuk lima anak baik dalam sistem 
keluarga maupun wisma. 
d) Pengasuhan 24 jam dan kontinu 
i. Pengasuh harus melaksanakan pengasuhan dalam rentang 
waktu 24 jam kecuali bertentangan dengan kepentingan 
terbaik anak. 
ii. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menempatkan 
aturan tertulis tentang pengasuhan yang mencakup kesediaan 
pengasuh, pergantian tugas pengasuh, dan keberadaan 
pengasuh yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak untuk memastikan pengasuhan kepada anak dilakukan 
secara tetap dan tidak terputus. 
iii.  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus melakukan 
review pelaksanaan tugas pengasuhan anak secara periodik 
setiap enam bulan sekali. 
iv.  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus segera 
memutuskan pengasuhan anak oleh pengasuh yang 
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diindikasikan mengancam/ membahayakan keamanan dan 
keselamatan anak dan mempertimbangkan statusnya sebagai 
pengasuh. 
e) Mendukung hubungan anak dengan pengasuh 
i. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak tidak mengganti atau 
memindahkan pengasuh anak tanpa perencanaan agar tidak 
menghambat kedekatan anak dengan pengasuh. 
ii. Penggantian pengasuh harus disertai dengan penyerahan 
catatan pengasuhan anak dari pengasuh yang akan 
meninggalkan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak kepada 
pengasuh baru yang diketahui oleh kepala Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak dan Dinas Sosial. 
3) Pekerja sosial profesional 
a) Fungsi dan peran pekerja sosial profesional 
i. Pekerja sosial profesional yang bekerja atau ditempatkan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak adalah mereka yang 
memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan sosial dan 
memiliki kualifikasi untuk bekerja dalam bidang pelayanan 
anak. 
ii. Pekerja sosial profesional harus melaksanakan fungsi dan 
peran/ tugas secara langsung dengan klien ataupun tidak 
langsung yaitu mencakup fungsi penanganan masalah anak 
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dan keluarganya, fungsi pengelolaan sumber, dan fungsi 
edukasi. 
b) Manajemen kasus 
i. Pekerja sosial melakukan penanganan masalah mulai dari 
asesmen ; merumuskan rencana pengasuhan baik darurat, 
jangka pendek, dan jangka panjang ; melakukan intertvensi 
untuk mengatasi masalah-masalah khusus yang dialami anak-
anak dan keluarganya ; serta mendukung pelayanan dan 
pengasuhan keseharian yang disediakan oleh Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak. 
ii. Pekerja sosial harus mendukung keluarga untuk lebih 
memahami pentingnya pengasuhan keluarga, memperkuat 
keluarga dan membangun dukungan masyarakat terhadap 
pengasuhan keluarga. 
iii. Pekerja sosial harus membangun jaringan dengan berbagai 
sumber untuk mengoptimalkan dukungannya terhadap 
penguatan keluarga, penanganan masalah anak, pelaksanaan 
pengasuhan oleh keluarga alternatif, dam pelayanan dalam 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
c) Jaminan ketersediaan kompetensi pekerjaan sosial 
Jika tidak tersedia pekerja sosial profesional, Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan tenaga 
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kesehateraan sosial yang telah mendapatkan pelatihan tentang 
sistem pengasuhan anak.  
d) Supervisi  
Pelaksanaan tugas pekerja sosial harus disupervisi oleh pekerja 
sosial yang memiliki kualifikasi kompetensi dan pengalaman 
bekerja lebih tinggi dalam pelayanan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
  Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen pendidikan anak dimungkinkan untuk mengetahui sisi mana dari 
penelitian yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan 
suatu kajian terlebih dahulu. Dengan demikian, akan mudah menentukan 
fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. 
  Ada beberapa hasil studi penelitian, karya ilmiah dan tesis yang 
peneliti mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Subardo dengan judul, Manajemen Mutu 
Pendidikan Islam Di Panti Asuhan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas 
tahun 2016. Penelitian  ini  menemukan  bahwa :  Panti  Asuhan  
Muhammadiyah  di Kabupaten  Banyumas  mengimplementasikan  
manajemen  mutu  dengan  langkah-langkah ; perbaikan terus-menerus, 
perubahan kultur, organisasi terbalik, menjaga hubungan  dengan  
pelanggan. 
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2. Penelitian oleh Hilman Gozali, dengan judul penelitian, Penempatan 
Sumber Daya Manusia di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Serangan 
Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada penempatan Sumber Daya 
Manusia di struktur kepengurusan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Serangan Yogyakarta.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sahrudin tahun 2012 dengan judul 
Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Se-Kabupaten Indragiri Hilir 
(Problematika dan Solusinya). Penelitian ini berfokus pada pembinaan 
akhlak anak didik terhadap problematika yang ada di Panti Asuhan Se-
Kabupaten Indragiri Hilir. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Wijayanti; Aloysius Rengga ; R 
Slamet Santoso dengan judul “Implementasi Standar Pelayanan Berbasis 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Oleh Dinas Sosial, Pemuda 
Dan Olahraga Kota Semarang”.  
Faktor pendukung  dan penghambat implementasi  
Faktor  pendorong  dari  kebijakan ini  adalah  Implementor  telah  
mengetahui isi  dan  tujuan  kebijakan  melalui  buku panduan  Permensos  
No.  30/HUK/2011 tentang  Standar  Nasional  Pengasuhan Untuk  
Lembaga  Kesejahteraan  Sosial Anak dengan baik. 
Faktor  penghambatnya  adalah Tidak  adanya  transparansi  
mengenai alasan  panti  asuhan  mendapat  atau  tidak mendapat bantuan 
atau alasan ketika panti tidak  diikut  sertakan  dalam  sosialisasi yang  ada.  
74 
 
Tidak  ada  tenaga  profesional (social  worker)  seperti  tenaga  psikologi 
dan  tenaga  medis  yang  menjamin pemenuhan  hak-hak  anak  terlantar. 
Ditemukan fasilitas yang belum sesuai dengan standar kebijakan 
seperti kurangnya kamar tidur untuk anak terlantar dan tidak adanya 
peralatan tidur seperti kasur. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk membuat pencandran (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian (Suryabrata, 2015 : 75). 
Adapun tujuan menggunakan metode deskriptif kualitatif  ini untuk 
memahami masalah secara mendalam terhadap masalah bukan 
menggeneralisasi suatu masalah. Dengan pertimbangan bahwa data yang 
hendak dicari adalah data yang menggambarkan manajemen Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen. Data yang akan 
dikumpulkan berbentuk kata, kalimat, skema, gan gamabr (Sugiyono, 2015 : 
14). Karena itu pendekatan yang tepat untuk penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Kesejateraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen yang ada di Dk. Kwaren, Ds. Kwaren, Kec. 
Ngawen, Kab. Klaten. Adapaun Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari – Februari 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek dalam penelitian yang dilakukan di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen adalah Ketua LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah ketua yayasan, 
pengasuh, dan anak asuh. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 
dalam penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan 
analisa penelitian. Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu mengumpulkan 
data terutama dalam bentuk kata daripada angka.  
Dari beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 
tampak bahwa instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri (human 
instrumen), sehingga mutu dan validitas data yang dikumpulkan sangat 
tergantung pada bagaimana peneliti melaksanakan pengumpulan data tersebut 
dengan menggunakan teknik yang telah disebutkan (Suharsaputra, 2012 : 
208-209). 
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview 
(wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 
ketiganya (Sugiyono, 2015 : 137). Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Selengkapnya peneliti paparkan 
metode penelitian sebagai berikut : 
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1. Metode Observasi  
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Jadi observasi dapat 
dilakukan hanya pada perilaku/ sesuatu yang tampak, sehingga potensi 
perilaku seperti sikap, pendapat jelas tidak dapat diobservasi. Di samping 
itu, sesuatu disebut observasi apabila mempunyai tujuan; melihat, 
mengamati, mencermati sesuatu perilaku, tidak dapat disebut observasi 
jika tidak memiliki tujuan.  
Menurut Sugiyono (2015:166) metode observasi digunakan bila 
penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data secara langsung mengenai manajemen 
pendidikan anak masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017. 
2. Wawancara Mendalam ( In-depth Interview) 
Metode Wawancara adalah metode atau cara mendapatkan data 
dengan cara tanya jawab langsung dan bertatap muka dengan siapapun 
yang dikehendaki. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden yang sedikit/ 
kecil. (Suryana, 2015 : 226). 
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Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian 
kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami 
sesuatu kejadian dan atau kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu, 
dalam penelitian kualitatif diperlukan wawancara mendalam (in depth 
interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam beberapa tahapan 
pengumpulan data. (Suharsaputra, 2014 : 209-210). 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara 
dalam penelitian ini ditujukan kepada ketua yayasan, pengasuh, dan anak 
asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen untuk mendapatkan data tentang 
manajemen Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen Klaten tahun 2017. 
3. Metode Dokumentasi  
Selain melalui metode observasi dan wawancara, informasi juga 
bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan 
harian, arsip poto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan 
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini, dapat digunakan untuk 
menggali informasi yang terjadi pada masa silam. Peneliti perlu memiliki 
kepekaan teorites untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga 
tidak sekedar barang yang tidak bermakna (Suryana, 2015 : 234). 
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Photograps 
provide strikingly descriptvie data, are often used to understand teh 
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subjective and is product are frequeltly analyzed inductiv (Sugiono, 2015 : 
240). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi 
guna mengutip dan menganalisa data yang telah didokumentasikan oleh 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen.  Data tersebut antara lain berupa; sejarah 
berdiri, visi misi, struktur organisasi, dan dokumentasi berupa foto 
kegiatan. Dari data yang berwujud dokumentasi peneliti memperoleh data-
data yang akurat sesuai dengan tema penelitian. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Metode yang digunakan untuk  pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi sumber. Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Moleong, 2014 : 330-331). Triangulasi ini dilakukan 
dengan ; (1)membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan yang dikatakan pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang didapat selama penelitian, 
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan yang lain, dan (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
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F. Teknik Analisis Data 
 Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Analisis  
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model interaktif. 
Lexy J. Moleong (2014 : 280), menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja. Proses analisis data menurut Miles dan Hubeman terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji data, dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi (Emzir, 2016 : 129-135). 
Manurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016 : 129) rincian model dalam 
proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut : 
a. Pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data selain dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti juga membuat catatan 
lapangan yang dibuat dalam bentuk pokok-pokok utama, singkatan, 
ataupun kata-kata kunci yang kemudian diperjelas dan disempurnakan bila 
telah selesai penelitian. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang 
sesuatu yang didengar, dilihat, dialami, dalam rangka pengumpulan data 
dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
b. Reduksi data 
Reduksi data (data reduction), dapat dimaknai sebagai pengolahan 
data. Reduksi data adalah proses mengolah data dari lapangan yang 
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diperoleh peneliti pada saat melakukan penelitian dengan memilah-
milahkannya kedalam suatu konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema 
yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah penelitian.  
Reduksi data sebagai komponen utama, telah dilakukan sejak awal 
pengumpulan data dengan cara pemilihan, pemusatan perhatian, dan 
penyederhanaan data yang ada pada catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Peneliti 
melaksanakan reduksi data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumen yang relevan dengan tema penelitian. 
c. Menyajikan data 
Menyajikan data (data disply) untuk lebih menyistematiskan data yang 
telah direduksi sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuh. Dalam display 
data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali gambaran secara 
keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks data secara keseluruhan, 
dan dari situ dapat dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang 
perlu untuk lebih mendalami masalahnya. Penyajian data ini amat penting 
dan menentukan bagi langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan/ 
verifikasi.  
d. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan dan verifikasi dilakukan sejak awal terhadap data 
yang diperoleh, tetapi kesimpulannya masih kabur (bersifat tentatif), 
diragukan tetapi semakin tambahnya data maka kesimpulan itu lebih 
“grounded” (berbasis data lapangan). Kesimpulan harus diverifikasi 
82 
 
selama penelitian masih berlangsung. Sesuai dengan gambar siklus 
analisis data yang disebutkan di atas tadi, prosesnya tidaklah “sekali jadi”, 
melainkan berinteraktif, secara bolak-balik. Perkembangannya bersifat 
sekuensial dan interaktif, yang pada dasarnya melingkar. 
 Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat 
digambarkan alur analisis dengan menggunakan model interaktif Miles 
dan Huberman sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1.2 : Komponen-komponen analisis  data model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Letak geografis  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
yang berlokasi di Dk. Kwaren, Ds. Kwaren, Kec. Ngawen, Kab. Klaten. 
Dari hasil pengamatan peneliti, lokasi tersebut berbatasan langsung 
dengan : 
1. Sebelah utara ; Dk. Kemit, Ds. Kwaren, Kec. Ngawen, Kab. 
Klaten 
2. Sebelah timur ; Dk. Margomulyo, Ds. Gergunung, Kec. Klaten 
Utara, Kab. Klaten 
3. Sebelah selatan ; Dk. Gondangan, Ds. Gergunung, Kec. Klaten 
Utara, Kab. Klaten 
4. Sebelah barat ; Dk. Soprayan, Ds. Kahuman, Kec. Ngawen, Kab. 
Klaten 
b. Sejarah Berdiri 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
berdiri pada tanggal 29 Januari 2006 oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah 
(PCA) Cabang Ngawen Daerah Klaten. Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen berdiri di atas tanah wakaf dari  
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Keluarga Bapak H. Wiro Sukarto yang diserahterimakan pada tanggal 
20 Juni 2001 dengan ukuran tanah seluas ± 825 m² yang kemudian 
diatasnamakan Muhammadiyah.  
Pendirian LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dipelopori oleh Pimpinan 
Cabang ‘Aisyiyah Ngawen bidang Majelis Kesejahteraan Sosial. 
Sebuah pemikiran yang terilhami Qur’an surat Al Ma’un ayat 2 yang 
berbunyi ; Fadzalikalladzi yadu’ul yatiim (itulah orang-orang yang 
menghardik anak yatim), berdasar pada realita masyarakat yang kurang 
perhatian dan peduli terhadap anak-anak yatim dan dhu’afa yang 
dikawatirkan tidak memiliki masa depan yang cerah, akhirnya 
pemikiran tersebut perlu diwujudkan yaitu merintis pendirian LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen. 
Proses pembangunan LKSA ‘Aisyiyah dimulai pada tahun 2005 
dan berakhir pada tahun 2006 dengan menghabiskan total biaya + Rp. 
300.000.000,00 (Tiga ratus juta rupiah), dana tersebut diperoleh dari 
penggalangan dana yang dilakukan oleh Muhammadiyah beserta 
ortomnya dan sebagian bantuan dari aghniya’ (dermawan), dan 
pemerhati sosial. Berkat kegigihan dari bapak Muhammadiyah, ibu 
‘Aisyiyah beserta ortomnya maka penggalangan dana yang berupa uang 
dan bahan material dapat terpenuhi dalam waktu singkat, walaupun 
masih menyisakan hutang berupa bahan-bahan material akan tetapi 
pada akhir pembangunan semua dapat terselesaikan dengan baik tanpa 
aral yang berarti. Kemudian setelah proses pembangunan selesai dan 
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bangunan siap digunakan maka pada tanggal 29 Januari 2006 LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen diresmikan dengan acara pengajian akbar yang 
dihadiri oleh warga muhammadiyah, masyarakat setempat, dan 
menghadirkan pembicara Prof. Dr. H. Amien Rais, Ma sekaligus beliau 
meresmikan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. Selanjutnya pada akhir acara 
pengajian, beliau bapak Amien Rais memberikan bantuan berupa dana 
sebesar Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) untuk biaya 
operasional LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten. 
Dalam acara peresmian tersebut juga sekaligus penetapan Ibu Hj. 
Suyatimah sebagai ketua LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten mulai tahun 
2006 – 2015. Kemudian karena alasan kesehatan ibu Hj. Suyatimah 
digantikan oleh wakil ketua yaitu ibu Hj. Mirotul Hadiyah dari tahun 
2015-2016 dan terjadi pergantian ketua lagi yaitu ibu Hj. Sa’diyah 
dengan masa periode 2016-2021. 
Pada awal pendirian keadaan anak asuh di LKSA ‘Aisyiyah hanya 
terdiri dari 7 anak, namun seiring perjalanan waktu jumlah anak asuh 
mengalami peningkatan jumlah yang signifikan sampai saat ini tercatat 
sekitar 34 anak yang berasal dari berbagai daerah khususnya wilayah 
kecamatan Ngawen dan sekitarnya. Jumlah 34 adalah anak asuh yang 
tinggal di LKSA ‘Aisyiyah, sedangkan anak asuh non LKSA ‘Aisyiyah 
yang tidak tinggal di LKSA ‘Aisyiyah namun merupakan anak asuh 
yang tercatat sebagai anak asuh binaan LKSA sekitar 98 anak. 
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Demikian sejarah berdirinya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen mulai dari perintisan sampai dengan 
sekarang yang terus mengalami perkembangan dan kemajuan baik 
secara kwantitas maupun kwalitas. 
c. Visi dan Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
mempunyai visi dan misi yang dijadikan dasar pedoman dalam 
pelaksanaan program  sebagai tolak ukur keberhasilan program. 
Adapun visi dan misi tersebut adalah 
1) Visi 
Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, hak tumbuh 
kembang, hak perlindungan dan partisipasi, agar dapat meraih masa 
depan yang lebih baik. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar anak baik 
jasmani, rohani, mental, dan psikososial 
b) Memberikan perlindungan terhadap anak dari perlakuan salah, 
eksploitasi, dan situasi yang membahayakan anak 
c) Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
anak sesuai bakat dan minatnya 
d) Membentuk akhlakul karimah sesuai ajaran Al-Quran dan Al-
Hadist. 
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d. Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
mencakup semua pihak yang terkait dengan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
diantaranya ; Muhammadiyah, Pemerintah, Keluarga anak asuh, dan 
anak asuh itu sendiri. Adapun tujuan tersebut  adalah  
1) Muhammadiyah/ ‘Aisyiyah  
Merupakan bentuk realisasi dari amal usaha Muhammadiyah yang 
dilandasi oleh Al Qur’an dan Al Hadits. 
2) Pemerintah 
Membantu pemerintah dalam rangka mensukseskan program 
wajib belajar sesuai UU No. 12 tahun 1954 dan pasal  31 tentang 
pendidikan serta pasal 34 UUD 1945 dalam upaya mengentaskan 
fakir miskin dan anak-anak yang terlantar. 
3) Masyarakat 
Penerimaan secara wajar oleh masyarakat terhadap anak asuh 
sebagaimana mestinya warga masyarakat yang lain. 
4) Bagi Keluarga 
Sebagai bantuan untuk mengurangi beban keluarga khususnya 
layanan pendidikan dalam rangka  kesejahteraan keluarga. 
5) Bagi anak yang bersangkutan 
Agar mereka setelah mendapat layanan pendidikan mampu 
menjadi manusia mandiri. 
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e. Struktur Organisasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
‘Aisyiyah Ngawen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3 : Struktur Organisasi LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
 
 
PELINDUNG
Kepala Desa Kwaren 
KETUA 
1. Dra. Hj. Sa’diyah 
2. Hj. Siti ‘Aisyah, BA 
3. Umi Nur Hayati 
PENASEHAT
1. PCM & PCA Ngawen 
2. PRM Kwaren 
3. Hj. Mirotul Hadiyah 
SIE RUMAH TANGGA
1. Hj. Sudarmi Kartoyo 
2. Hj. Sri Hartini 
3. Par Mulyono 
4. Sumarti 
 
SIE USAHA
1. Dra. Dwi Lasmani 
2. Hj. Gin Mulyono   
3. Hj. Subiyati 
4. Hj. Palupi S, S.Pd 
5. PCPM Cab.Ngawen 
SIE KETERAMPILAN
1. Tatik Sudibyo, S.Pd 
2. Tri Elly Rusmawati, Sp 
3. Sunarmi, Ama 
4. Sumardi 
5. PCNA Cab. Ngawen
SIE KESEHATAN 
1. Sri Wahyuni 
2. Hj.Tri Sita O, Amd Keb 
3. PKU Muh. Ngawen 
4. Siti Syamsiyah S 
5. Hj. Amsuyadi 
BENDAHARA 
1. Hj. Sri Lestari, S,Pd 
2. Dra. Hj. Atik Latifah 
3. Nur Hidayah 
PENGASUHAN 
LUAR PANTI 
1. Dra. Susin Listyawati 
2. MKS Ranting Se Cab, 
Ngawen
PENGASUHAN DALAM 
PANTI 
1. Malikhatus Shofi’ah  
2. Darul Mutmainah, Amd  
3. Hj. Tri Sita O, A.Md.Keb 
4. Nunuk H, S.Pdi 
5. Samsuri, S.Fil.I,M.SI 
SEKRETARIS 
1. Dra. Hj. Isdiyatmi 
2. Dra. Tri Muryani 
3. Hj.S. Syamsiyah, S.Pd 
SIE PENDIDIKAN 
1. Hj. Farida Islami, S.Pd 
2. Dra. Umi Khasanah 
3. Siti Margini, S.Pd 
4. Siti ‘Aisyiyah D, Ama 
5. PCM Cab. Ngawen
SIE AGAMA 
1. Hj. Sri Harsini,S.Pdi 
2. Dra. Hj. Isti’anah 
3. Tri Wahyuning H, Ama 
4. Askariyati 
5. PCM Cab. Ngawen
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f. Keadaan Pengurus dan Pengasuh 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
adalah salah satu program kerja dari Majelis Kesejahteraan Sosial 
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) Ngawen, dengan demikian secara 
tidak langsung berada di bawah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA)  
Ngawen dan secara organisatoris berada di bawah naungan 
Muhammadiyah.  
Oleh karena itu kepengurusan yang menangani LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen adalah orang-orang yang bergerak di organisasi 
Muhammadiyah yang ditunjuk atau dan memiliki kepedulian serta 
waktu khusus untuk menangani LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
Kepengurusan dalam LKSA ‘Aisyiyah meliputi ; penasehat, ketua, 
sekretaris, bendara sampai anggota seksi/ bidang.  
Adapun jumlah pengurus dan pengasuh yang masuk ke dalam 
struktur organisasi berjumlah 47 yang terbagi dalam sebuah struktur 
sesuai bidang dan posisi masing-masing yang tergambar pada struktur 
organisasi. kemudian pengasuh atau Karyawan dan  karyawati yang 
terlibat langsung dalam kegiatan harian di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
adalah berjumlah 5 Pi dan 5 Pa dengan status Karyawan; tetap 5 orang, 
dan relawan 5 orang. Menurut fungsi yaitu profesional 8 orang dan 
tenaga administrasi ada 2 orang. 
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g. Anak Asuh 
Anak asuh merupakan anak-anak yang tercatat sebagai anak asuh 
di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen baik sebagai anak dalam panti ataupun 
non/ luar panti. Anak asuh yang tinggal di LKSA dan mengikuti seluruh 
kegiatan LKSA disebut dengan anak asuh dalam panti sedangkan anak 
asuh yang tidak tinggal di LKSA akan tetapi masih menjadi tanggungan 
dari LKSA disebut dengan anak luar panti. Adapun jumlah anak yang 
tercatat di LKSA sebagai berikut: 
Dalam Panti 
Pendidikan Jumlah 
SD/ MI 2 anak 
SMP 9 anak 
 SMK/ SMA 18 anak 
Perguruan Tinggi 3 anak  
Jumlah total 32 anak 
Luar Panti 
Pendidikan Jumlah 
SD/ MI 32 anak 
SMP 32 anak 
 SMK/ SMA 34 anak 
Jumlah total 98 anak 
Tabel 1.1 : Keadaan anak asuh yang tercat di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah anak dalam panti usia SD/ 
MI – Perguruan Tinggi adalah 32 anak, sedangkan anak luar panti usia 
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SD/ MI – SMK/ SMA adalah 98, jadi total anak asuh LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen adalah 130 anak. 
Selanjutnya keadaan anak asuh dalam panti secara detail adalah 
sebagai berikut: 
Kondisi Keterangan 
Perempuan 32 anak 
Umur  7 th – 18 th 
Agama  Islam 
Pendidikan SD 2 anak, SMP 9 anak, 
SMA/SMK 18 anak & PT 3 Anak 
Penyebab Masalah Yatim 10 anak,  
Piatu 2 anak, dan 
Keluarga Retak 20 anak 
Masalah Yang Disandang Sosial Ekonomi dan  
Sosial Psikologis 32 anak 
Kesehatan 32 anak sehat semua 
Sikap dan Perilaku  Rajin 14 anak, 
Disiplin18 anak,dan 
Kreatif 10 anak 
Hobby:  
Olah raga  
Kesenian 
Kerajinan  
7 Anak 
4 Anak 
2 Anak 
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Melukis 
Membaca 
Menulis 
Memasak 
2 Anak 
12 Anak 
1 Anak 
4 Anak 
Cita – Cita: 
Bekerja 
Meneruskan Kuliyah  
Kembali Ke Keluarga  
Tidak Jelas 
17 Anak 
11 Anak 
4 Anak 
- 
Keterampilan Yang Dikuasai: 
Industri Kerajianan 
Dakwah 
Keterampilan Memasak 
Menjahit 
Mengajar 
 
1 Anak 
9 Anak 
13 Anak 
3 Anak 
6 Anak 
      Tabel 2.1 : Keadaan anak asuh yang tercat di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen  
secara detail  
    Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anak asuh dalam panti 
semua berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 anak dengan rata-rata 
umur antara 7 – 18 tahun atau pendidikan formal SD/MI sampai 
Perguruan Tingggi. Penyebab masalah yang mereka hadapi adalah 
ditinggal mati/ cerai orang tuannya dan dari keluarga yang tidak mampu 
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(yatim piatu dan dhu’afa) yang berdampak pada masalah sosial 
ekonomi dan sosial psikologis pada anak. 
Sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh anak asuh adalah rajin, 
disiplin, dan kreatif. Hobby yang digemari antara lain ; Olah raga, 
kesenian, kerajinan, melukis, membaca, menulis, dan memasak. 
Sedangkan keterampilan yang ditekuni antara lain ; industry, 
kerajianan, dakwah, keterampilan memasak, menjahit, dan mengajar. 
Adapun cita-cita atau harapan mereka setelah keluar dari LKSA 
‘Aisyiyah yaitu ; bekerja, meneruskan kuliah, dan kembali ke 
keluarganya. 
h. Kondisi phisik dan sarana srasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen yang 
berfungsi sebagai penujang dalam pelaksanaan kegiatan sebagai 
berikut: 
No Kondisi Phisik Keterangan 
1 Luas tanah   825 m² 
2 Untuk bangunan  715 m² 
3 Status tanah milik  Wakaf (Sertifikat tanggal / 
No: 16 Nof 2000 W2/K.410/ 
174 /11/2000
4 Bangunan   
a. Asrama  
b. Musholla   
 
60 m² (bawah) &35 m² (atas) 
30 m² 
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c. Kantor    
d. Aula    
e. R. Konseling   
f. Dapur    
g. Ruang makan   
h. Ruang belajar   
i. Ruang mengaji  
j.  Perpustakaan   
k.  Ruang pelatihan  
l.  Gudang   
m.  Garasi    
n.  Kamar mandi  (8 unit) 
o.  Tempat wudhlu 2 buah 
(atas dan bawah)  
p.  WC ada 7 unit 
24 m² 
96 m² 
24 m² 
15 m² 
35 m² 
Di Aula 
Di Musholla 
Di Aula 
Di Aula 
15 m² 
30 m²  
6 m² 
6 m² 
 
6 m² 
No Inventaris Keterangan 
1 Kantor    
a. Meja/kursi tamu    
b. Meja kerja   
c. Almari administrasi  
d. Almari tempat piala  
e. Almari perpustakaan   
f. TV     
Ada 
1 paket 
2 paket 
2 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
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g. Laptop     
h. Printer   
1 Buah 
1 Buah 
2 Tempat Ibadah   
a. Almari rukuh dan Al-qur 
b. Rukuh    
c. Sajadah    
d. Karpet panjang    
e. Al – Qur’an 
Ada 
1 Buah 
10 potong 
10 buah 
5 Lembar 
30 Buah 
3 Gedung / Aula   
a. Kursi plastik    
b. Meja besar   
c. Meja kecil  
d. Meja kaca    
e. Meja plastik    
f. Mimbar     
g. Sound sistem    
h. Mix    
i. Tiang dan bendera  
j. Jam dinding    
k. VCD    
l. LCD dan layar   
m. Kabel rol     
n. Papan tulis   
Ada 
300 Buah 
11 Buah 
20 Buah 
2 Buah 
7 Buah ( 2 Rusak ) 
1 buah 
2 Buah 
6 Buah ( 2 Rusak ) 
4 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
2 Buah 
2 Buah 
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o. Tikar    10 Buah 
4 Alat olah raga   
a. Meja tenis   
b. Bantal tapak suci   
c. Baju tapak suci   
d. Kaos olah raga 
Ada 
1 Paket 
1 Buah 
32 Stel 
32 Stel 
5 Peralatan Dapur    
a. Kompor gas    
b. Ceret     
c. Panci besar    
d. Panci kecil    
e. Dandang sabruk   
f. Drink jar    
g. Termos panas    
h. Magig com kecil   
i. Magigcom besar    
j. Gelas     
k. Piring     
l. Sendok     
m. Mangkok    
n. Panci sop prasmanan   
o. Kotak prasmanan   
p. Taplak meja besar   
Ada 
1 buah 
3 buah 
3 buah 
3 buah 
2 buah 
1 buah 
2 buah 
2 buah 
1 Buah 
100 buah 
100 buah 
100 buah 
50 buah 
2 Buah 
4 Buah 
2 Buah ( Rusak ) 
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6 Papan Nama    1 buah  
7 Komputer  
 
5 buah (2 rusak)  
8 Stampel 2 buah 
9 Televisi  3 buah (1 rusak) 
10 Telepon 1 buah 
11 LCD 1 buah 
12 Orgent  1 Paket 
13 Jenset - 
14 Mesin Ketik - 
     Tabel 2.2 : Kondisi phisik dan sarana prasarana 
i. Program kerja 
Program kerja yang dilaksanakan Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen tidak sebatas pada program 
pengasuhan saja akan tetapi program kerja yang mempunyai cakupan 
lebih luas dan komplek. Adapun program kerja yang dilaksanakan oleh 
LKSA ‘Aisyiyah antara lain : 
1) Program kerja berdasarkan waktu pelaksanaan yaitu : 
a) Jangka Pendek 
i. Menyantuni anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhu’afa 
baik di panti maupun luar panti 
ii. Mengatur kebutuhan anak dalam panti 
iii. Membiayai pendidikan sampai mereka siap untuk dilepas ke 
masyarakat 
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iv. Mendidik, membimbing, dan menyantuni anak asuh sesuai 
dengan aturan dari pimpinan organisasi induk yaitu 
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah serta mengikuti bimbingan dan 
petunjuk dari badan-badan atau instansi terkait. 
b) Jangka Menengah 
i. Terpenuhinya kebutuhan psikologis dan material 
ii.  Mendorong terbentuknya kepribadian yang islami 
berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadist 
iii. Menambah bekal keterampilan sebagai upaya meningkatkan 
kemandirian 
iv. Memberi bekal kewirausahaan 
v. Keberhasilan pendidikan di semua jenjang 
vi. Meningkatkan pendidikan sesuai minat dan kemampuan anak 
vii. Tersedianya sarana pengembangan minat dan bakat di bidang 
seni dan olahraga 
viii. Memberi kesempatan untuk mengenal wilayah nusantara 
ix. Terlaksananya layanan yang mudah bagi semua pihak 
c) Jangka Panjang 
i. Membentuk pribadi yang bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat 
ii. Membentuk manusia seutuhnya berdasarkan Al-Quran dan Al-
Hadist 
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iii.  Membentuk kader bangsa yang peka lingkungan, jujur, arif, 
dan tangguh 
iv.  Tersedianya sarana dan prasarana yang dapat diakses semua 
lini 
v. Meningkatkan mutu pengasuh dengan standar layanan yang 
memuaskan 
vi. Terciptanya kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. 
2) Bentuk pelayanan 
Program kerja yang berupa pelayanan yang telah dilaksanakan yaitu; 
a) Menyantuni anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhu’afa baik 
di panti maupun luar panti 
b) Mengatur kebutuhan anak dalam panti 
c) Membiayai pendidikan dari SD-Perguruan Tinggi (apabila 
memungkinkan) sampai mereka siap untuk dilepas ke masyarakat 
d) Mendidik, membimbing, dan menyantuni anak asuh sesuai 
dengan aturan dari pimpinan organisasi induk yaitu 
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah serta mengikuti bimbingan dan 
petunjuk dari badan-badan atau instansi terkait 
e) Memberi bekal kewirausahaan 
3) Program  UEP ( Usaha Ekonomis Produktif ) yang telah 
dilaksanakan yaitu ;  
a) Usaha pembuatan sambal pecel & karak beras 
b) Koperasi simpan pinjam 
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4) Program inti pengasuhan 
a) Pengasuhan dalam panti 
Pengasuhan dalam panti yang dilaksanakan oleh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen meliputi ; pelayanan hidup, pendidikan, 
sandang, pelayanan kesehatan untuk anak, kemandirian, dan 
ekstrakurikuler. 
b) Hidup 
i. Tempat tinggal di LKSA 
ii. Semua biaya makan dan uang jajan dari LKSA 
iii. Mementingkan hak anak misalnya ; kasih sayang orang tua, 
menjaga privasi anak, tidak membatasi apa yang diinginkan 
anak asalkan positif dan menjaga kesehatan anak. 
c) Pendidikan 
Pendidikan yang menjadi prioritas di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen yaitu pendidikan formal dan non formal. 
i) Pendidikan Formal 
Sekolah di luar LKSA menurut anak yang disukai yang 
penting ada pelajaran Agama Islam yang memadai. 
ii) Pendidikan Non Formal 
Pendidikan di dalam Panti yaitu bekerja sama dengan 
Majlis Pendidikan, Tabligh, Kader ‘Aisyiyah dan 
Muhammadiyah serta Pemuda Muhammadiyah dan 
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Nasyi’atul ‘Aisyiyah Cabang Ngawen Klaten terutama pada 
kegiatan Ekstrakurikuler. 
d) Sandang 
Untuk seragam sekolah dan seragam LKSA semua dari 
LKSA dan untuk pakaian baru minim 5 kali dalam 1 tahun. 
e) Pelayanan kesehatan untuk anak 
i. Visit dokter 2 minggu satu kali (dr. Bambang Asmanto & dr. 
Manusama serta dari Majlis Kesehatan ‘Aisyiyah dan PKU 
Muhammadiyah Ngawen) 
ii. Rawat inap (BPJS non mandiri) 
iii. Pelayanan kesehatan gigi (kerjasama dengan Puskesmas 
Ngawen dan PKU Muhammadiyah Ngawen) 
iv. Pelayanan mata (BPJS dan Optik Kusuma Jatinom). 
f) Kemandirian 
i. Semua Anak di LKSA dididik dengan keterampilan-
keterampilan yang bisa untuk kegiatan anak setelah lulus 
SMA kalau memang belum bekerja dan tidak bisa 
meneruskan ke jenjang perguruan tinggi. 
ii. Mengambil anak yang berprestasi untuk di biayai sampai ke 
perguruan tinggi supaya bisa menjadi anak yang cerdas  dan 
sukses. 
g)  Kegiatan Ekstrakurikuler di panti 
i. Tapak Suci, dilaksanakan seminggu sekali 
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ii. Kesenian Musik, dilaksanakan dua minggu sekali  
iii. Keterampilan & Outbond, dilaksanakan satu bulan sekali 
iv. Tahfidz, dilaksanakan  seminggu dua sekali 
v. Privat Matematika dan Bahasa Inggris, dilaksanakan 
seminggu sekali 
vi. Pelajaran agama, dilaksanakan seminggu sekali 
vii. Pembinaan rohani, dilaksanakan setiap senin, kamis, dan 
ahad 
viii.Konseling, dilaksanakan  setiap hari sabtu  jam 20.00 – 
21.00 WIB 
h) Pengasuhan luar panti atau dalam keluarga 
i. Memberikan santunan tiap 1 bulan sekali 
ii. Memberikan sembako tiap 3 bulan sekali 
iii.Mengadakan Temu Penguatan Anak dan Keluarga satu tahun 
lima kali 
iv.Mengadakan pertemuan anak dan wali dalam panti dan luar 
panti setiap tiga bulan sekali 
v. Mengadakan refresing anak dalam dan luar panti setiap satu 
tahun sekali. 
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2. Manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
Berikut ini akan didiskripsikan hasil penelitian yang diperoleh 
mengenai manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
a. Perencanaan 
Pengurus LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam melaksanakan 
pendidikan, membuat perencanaan. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Hj. Sri Harsini, S. Pd.I selaku ketua yayasan : 
 “LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam membuat perencanaan meliputi ; 
(1)  menetapkan tujuan, (2) menetapkan strategi, (3) menetapkan 
kebijakan, (4) merumuskan ekstrakurikuler, (5) menetapkan sarana 
prasarana dan, (6) pembiayaan. “Perencanaan dilakukan pada saat 
awal tahun dan dibahas kembali pada saat rapat rutin. (Wawancara 
dengan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen pada tanggal 24 Januari 2018 pukul 18.00  di kantor 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan pernyataan ketua yayasan di atas, dapat diketahui 
bahwa LKSA ‘Aisyiyah dalam melakukan sebuah perencanaan yaitu 
pada awal tahun dan akan ditinjau kembali pada saat rapat rutin. 
Pernyataan kepala yayasan di atas dibenarkan oleh Malikhatus 
Shofi’ah selaku pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sebagai berikut : 
“Perencanaan dilakukan pada saat awal tahun dan dibahas kembali 
pada saat rapat rutin. Adapun pelaksanaan rapat rutin yaitu setiap 
sebulan sekali pada tanggal 15. Perencanaan yang meliputi ; (1)  
menetapkan tujuan, (2) menetapkan strategi, (3) menetapkan 
kebijakan, (4) merumuskan ekstrakurikuler, (5) menetapkan sarana 
prasarana dan, (6) pembiayaan. Pada rapat pembuatan perencanaan 
dan penyusunan program pendidikan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
dihadiri oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM), Pimpinan 
Cabang ‘Aisyiyah (PCA), pengasuh LKSA, dan pihak-pihak yang 
104 
 
terkait. (Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 24 Januari 2018 pukul 
18.30 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Senada dengan pernyataan ketua yayasan di atas, pengasuh LKSA 
menegaskan bahwa LKSA telah melakukan perencanaan pada awal 
tahun dan perencanaan tersebut akan dibahas kembali pada saat rapat 
sebulan sekali setiap tanggal 15. Adapaun perencanaan tersebut 
meliputi ; menetapkan tujuan, menetapkan strategi, menetapkan 
kebijakan, merumuskan ekstrakurikuler, menetapkan sarana prasarana, 
dan pembiayaan. 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh Shaiba Whilda M 
selaku anak asuh, menyatakan : 
“Tujuan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen disampaikan pada awal tahun 
oleh ketua LKSA, lalu dibuat banner dan ditempelkan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen. (Wawancara dengan Shaiba Whilda M, anak 
asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 24 Januari 
2018 pukul 18.45 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Paparan di atas menerangkan bahwa tujuan LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen disosialisasikan dan disampaikan dalam bentuk tulisan pada 
banner yang ditempelkan di bagian depan gedung LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen. 
Lebih lanjut ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
menambahkan pernyataan terkait dengan ekstrakurikuler ; 
“Program ekstrakurikuler yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen itu 
buatan dari intern LKSA sendiri yang di dalamnya berisi materi-
materi pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan anak asuh sebagai bekal dikemudian hari. 
(Wawancara dengan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I ketua yayasan LKSA 
105 
 
‘Aisyiyah Ngawen pada tanggal 24 Januari 2018 pukul 18.55  di 
kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dari pernyataan di atas menggambarkan bahwa ekstrakurikuler 
yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen  disusun dan dirumuskan sendiri 
oleh LKSA. 
Malikhatus Shofi’ah menambahkan pernyataan dari ketua yayasan 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen, sebagai berikut : 
“Seperti yang dikatakan beliau, bahwa program ekstrakurikuler 
yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen disusun sendiri oleh 
pengurus LKSA. Terus materi-matari dalam ekstrakurikuler itu 
antara lain ; materi pengetahuan umum (matematika dan bahasa 
Inggris), materi agama (Fiqih wanita dan Aqidah akhlaq), 
ketrampilan (menjahit, masak, menyulam, merajut, bross, dan 
hantaran), olahraga (tapak suci, renang, tenis meja, dan out bond), 
dan vocal (lagu-lagu religi, muhammadiyah dan ‘Aisyiyah). 
(Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada tanggal 24 Januari 2018 pukul 19.10  di 
kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dalam wawancara, ketua yayasan menambahkan terkait dengan 
pembiayaan yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen, beliau mengatakan : 
“Untuk recana pembiayaan yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
yaitu RAPBO (Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja 
Organisasi), RAPBO ini nantinya digunakan untuk pembiayaan 
infrakstruktur, sarana prasarana, operasional, dan pemenuhan 
kebutuhan anak asuh. (Wawancara dengan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I, 
ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada tanggal 24 Januari 
2018 pukul 19.20  di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dalam kesempatan yang sama Malikhatus Shofi’ah juga 
menambahkan sebagai berikut : 
“Benar sekali yang disampaikan oleh Hj. Sri Harsini. Adapun 
pembiayaan/ dana yang masuk ke LKSA bersumber dari iuran 
pengurus, pemerintah, aghniya’, perusahaan dan yayasan lainnya. 
(Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA 
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‘Aisyiyah Ngawen pada tanggal 24 Januari 2018 pukul 19.25  di 
kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Beberapa pernyataan yang telah dipaparkan oleh ketua yayasan dan 
pengasuh di atas, terkait dengan perencanaan yang telah dibuat oleh 
pengurus LKSA ‘Aisyiyah Ngawen membuat peneliti semakin tertarik 
untuk mencari bukti-bukti dari konteks perencanaan di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen tahun 2017 melalui observasi dan dokumentasi. 
b. Pengorganisasian 
Setelah melakukan perencanaan, Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen selanjutnya mengorganisir kegiatan 
sesuai dengan perencanaan. Hal ini disampaikan oleh Hj. Sri Harsini, S. 
Pd.I sebagai berikut : 
“Bahwa setelah melakukan perencanaan selanjutnya melaksanakan 
pengorganisasian yaitu; (1) penetapan struktur organisasi, (2) 
pengaturan jadwal, (3) pembagian tugas, dan (4) pembagian 
kelompok sesuai kelas sekolah pagi. (Wawancara dengan Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 26 Januari 2018 pukul 16.00 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Berdasarkan pernyataan ketua yayasan di atas bahwa LKSA 
‘Aisyiyah telah melakukan pengorganisasian yang terdiri dari ; 
penetapan struktur organisasi, pengaturan jadwal, pembagian tugas, dan 
pembagian kelompok sesuai kelas sekolah pagi.  
Dipaparkan pula oleh Malikhatus Shofi’ah, terkait dengan struktur 
organisasi : 
“LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam menetapkan Struktur organsisasi 
melalui rapat pengurus kemudian setelah struktur organiasi 
terbentuk lalu diterapkan sebagaimana mestinya oleh pengurus 
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yang masuk dalam struktur tersebut sesuai bagian masing-msing. 
Kemudian struktur organisasi tersebut disosialisasikan dengan cara 
ditempel di kantor LKSA ‘Aisyiyah. (Wawancara dengan 
Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 26 Januari 2018 pukul 16.15 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Mencermati pemamaparan dari Malikhatus Shofi’ah bahwa LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen telah menyusun struktur organisasi dan struktur 
organisasi dibuat pada saat rapat pengurus yang kemudian dilaksankan 
sesuai dengan bagian masing-masing. 
Kemudian ditambahkan lagi oleh Malikhatus Shofi’ah tentang 
pengaturan jadwal dan pembagian tugas yaitu : 
“Kalau penjadwalan di LKSA diatur sesuai dengan potensi tenaga 
pengajar yang ada, contohnya ; Ibu Siti Syamsiyah, S. Ag mengajar 
materi Fiqih Wanita setiap hari Rabu, pukul 16.00 WIB, Ibu Sri 
Harsini, S. Pd. I, Aqidah Akhlaq, Senin, 16.00 WIB, Ibu Dra. Umi 
Khasanah, Matematika, Kamis, 16.00 WIB, dan Bapak Aris 
Fadhilah, Vokal, Selasa, 19.30 WIB. (wawancara dengan 
Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 26 Januari 2018 pukul 16.30 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Dari pernyataan di atas dapat penulis pahami bahwa pengaturan 
jadwal dan pembagian tugas dibuat dengan sistematis yang terdiri dari 
pengajar, hari pelaksanaan dan jam pembelajaran. 
Ditambahkan pula oleh Shaiba Whilda M, terkait dengan 
penjadwalan dan pembagian tugas, sebagai berikut : 
“Untuk jadwal dan pembagian tugas dibuatkan oleh pengasuh dan 
hasilnya ditempelkan di dinding. (Wawancara dengan Shaiba 
Whilda M, anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Jum’at 
tanggal 26 Januari 2018 pukul 16.40 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
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Berdasarkan pernyataan dari Shaiba Whilda M bahwa jadwal dan 
pembagian tugas sudah disosialisasikan dengan cara menempelkan di 
dinding, dengan demikian anak asuh akan selalu mengetahui dan 
mengingat jadwal tersebut. 
Adapun pembagian kelompok di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Hj. Sri Harsini, S. Pd.I mengatakan : 
“Dalam pembagian kelompok, anak asuh dibagi menjadi dua 
kelompok setiap kegiatan pembelajaran, yang masing-masing 
kelompok diampu oleh tenaga pengajar yang sudah dijadwalkan. 
Tetapi adakalanya anak asuh dijadikan satu pada pelajaran tertentu. 
(Wawancara dengan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Ahad, 28 
Januari 2018 pukul 16.45 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen saat pembelajaran anak asuh dibagi menjadi dua kelompok dan 
setiap kelompok diampu oleh tenaga pengajaran sesuai dengan jadwal 
yang sudah ada. Namun kadang dijadikan satu kelompok pada pelajaran 
tertentu. 
Malikhatus Shofi’ah membenarkan apa yang dipaparkan oleh Hj. 
Sri Harsini, S. Pd.I sebagai berikut : 
“Jadi, anak asuh dikelompokkan menjadi dua sesuai dengan 
tingkatan kelas pagi. Misalnya; kelompok A berdasarkan kelas 
adalah kelas VII sampai dengan kelas X dan kelompok B adalah 
kelas XI sampai dengan kuliah, pada jenjang pendidikan formalnya 
atau sekolah pagi. (wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, 
pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Ahad, 28 Januari 
2018 pukul 16.55 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa pembagian 
kelompok dalam kegiatan pembelajaran di LKSA ‘Aisyiyah adalah 
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berdasarkan kelas sekolah pagi yaitu kelompok A mulai dari kelas VII – 
X dan kelompok B mulai dari kelas XI sampai kuliah. 
Diperkuat oleh Shaiba Whilda M selaku anak asuh terkait dengan 
pembagian kelompok sebagai berikut : 
“Untuk pembagian kelompok pada saat kegiatan tahfidzul Qur’an. 
Tempatnya kelompok A di aula LKSA ‘Aisyiyah lantai dua dan 
kelompok B bertempat di musholla LKSA ‘Aisyiyah lantai dua 
juga. (Wawancara dengan Shaiba Whilda M, anak asuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Ahad, 28 Januari 2018 pukul 17.00 di 
kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dapat dipahami dari pemaparan Shaiba Whilda M, bahwa ruangan 
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah 
kelompok A bertempat di Musholla lantai dua dan kelompok B di Aula 
lantai dua. 
Berdasarkan beberapa pernyataan yang disampaikan di atas 
menjelaskan bahwa LKSA ‘Aisyiyah Ngawen melakukan 
pengorganisasian yang meliputi ; penetapan struktur organisasi yang 
dibuat pada waktu rapat pengurus dan struktur organiasasi yang sudah 
dibuat disosialisakan dengan ditempel di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen, sedangkan pengaturan jadwal dan pembagian tugas disusun 
berdasarkan potensi yang dimiliki oleh tenaga pengajar, dan pembagian 
kelompok disesuaikan dengan tingkatan kelas sekolah pagi, yaitu 
kelompok A kelas VII – X dan kelompok B kelas XI sampai kuliah.  
c. Penggerakan (Actuating) 
Penggerakan yang dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen berdasarkan struktur organisasi yang 
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ada. Sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua yayasan LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen sebagai berikut : 
“Penggerakan yang saya lakukan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen yaitu 
menerapkan tugas pokok dan fungsi sesuai jabatan masing-masing, 
sesuai struktur organisasi yang ada. (Wawancara dengan Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Rabu, 7 Februari 2018 pukul 18.30 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Dari pemaparan di atas peneliti memahami bahwa dalam 
penggerakan, ketua yayasan mengacu pada struktur organisasi yang ada 
di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen, sehingga pelaksanaan sesuai dengan 
bagian dan tugas masing-masing.  
Demikian pula dipaparkan Malikhatus Shofi’ah, terkait dengan 
penggerakan sebagai berikut ; 
“Saya melihat bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, di 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen telah menempatkan tenaga pengajar 
sesuai kemampuan yang dimiliki berdasarkan kualifikasi 
keilmuannya  (Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu, 7 Februari 2018 pukul 
18.45 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memahami bahwa di 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam menempatkan tenaga pengajar sudah 
sesuai dengan kualifikasinya.  
Menambahkan pula Shaiba Whilda M ; 
“Iya. Tenaga pengajar yang mengajari kita adalah pengajar yang 
menguasai materi, misalnya ; pengajar matematika adalah guru 
matematika, pengajar bahasa inggris adalah sarjana bahasa inggris, 
pengajar tapak suci juga pendekar di tapak suci, dan yang mengajar 
vocal adalah ahli di bidang vocal dan alat musik organ. 
(Wawancara dengan Shaiba Whilda M, anak asuh LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen pada hari Rabu, 7 Februari 2018 pukul 18.55 di kantor 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
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Dari pemaparan Shaiba di atas, bahwa penempatan tenaga pengajar 
sesuai dengan keilmuan dan skil yang dimiliki oleh para tenaga 
pengajar, sehingga hasil yang diperoleh dari setiap kegiatan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Berdasarkan dari beberapa pemaparan yang disampaikan di atas, 
penggerakan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen mengacu pada struktur 
organisasi dan pembagian tugas yang telah disusun, dengan 
menempatkan tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi dan skil sesuai 
dengan bidangnya masing-masing sehingga pencapaian hasil yang 
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran dapat maksimal.  
d. Pengawasan (Controling)  
Pengawasan atau evaluasi yang dilaksanakan di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen dilakukan oleh pengurus, pengasuh dan tenaga pengajar. Hal 
ini dijelaskan oleh ketua yayasan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I ; 
“Pengawasan yang saya lakukan yaitu pengawasan secara 
menyeluruh, yaitu dalam bentuk kegiatan monitoring setiap bulan 
pada tanggal 15 yaitu pada rapat pengurus untuk mengetahui 
kemajuan, faktor penghambat dan pendukung kegiatan setiap 
bidangnya yang sudah dilaksanakan. (Wawancara dengan Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 9 Februari 2018 pukul 18.00 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Pernyataan di atas menggambarkan bahwa pengawasan atau 
evaluasi yang dilakukan oleh pengurus bersifat pengawasan yang 
menyeluruh dan dilakukan setiap bulan sekali pada tanggal 15 dalam 
rapat rutin, monitoring tersebut bertujuan untuk mengatahui kemajuan, 
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faktor penghambat dan pendukung kegiatan setiap bidangnya yang 
sudah dilaksanakan. 
Malikhatus Shofi’ah menambahkan keterangan terkait dengan 
pengawasan atau evaluasi yang dilaksanakan di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen, sebagai berikut : 
 “Saya melihat dan mengamati kalau pengawasan atau evaluasi 
yang dilakukan oleh tenaga pengajar yaitu saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dengan cara praktek, dan selalu diadakan 
evaluasi dalam bentuk pre test dan pos test pada setiap 
pembelajaran. (Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh 
di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Jum’at, 9 Februari 2018 
pukul 18.10 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).  
 
Dari tambahan keterangan yang disampaikan oleh Malikhatus 
Shofi’ah dapat peneliti pahami bahwa pengawasan atau evaluasi yang 
dilakukan oleh pengajar yaitu saat kegiatan berlangsung dangan cara 
mempraktekkan atau pada awal pembelaharan dengan pre test dan akhir 
kegiatan pembelajaran dengan post test.  
Dari pernyataan di atas dikuatkan oleh Shaiba Whilda M, sebagai 
berikut : 
“Kita saat kegiatan belajar diterangkan dulu oleh pengajar, setelah 
itu ada tanya jawab, kadang-kadang juga langsung praktek, misal 
pas tahfidz setelah membaca bersama-sama kemudian dilanjutkan 
satu persatu atau pas tapak suci kadang disabung/ tarung satu lawan 
satu. Malah kalau pelajaran vocal kita langsung praktek setelah 
diarahkan oleh pengajar” (Wawancara dengan Shaiba Whilda M, 
anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu, 7 Februari 
2018 pukul 18.20 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pengawasan 
dan evaluasi terjadi di dalam kegiatan belajar mengajar baik dalam 
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bentuk tanya jawab maupun praktek langsung di lapangan, dan 
pelaksanaannya bisa di awal, di tengah maupun di akhir pembelajaran.  
3. Hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
a. Hambatan tentang pengaturan jadwal 
Berdasarkan wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah selaku 
pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen terkait dengan penjadwalan beliau 
menyatakan sebagai berikut : 
“Sering terjadi benturan jadwal kegiatan anak asuh atau pengajar 
dengan kegiatan luar yang bersifat mendadak diluar rencana 
misalnya mendapat undangan untuk menghadiri acara pengajian, 
walimahan, tasyakuran, dll sehingga jadwal yang sudah tersusun 
dengan baik tidak bisa berjalanan sesuai dengan hari yang telah 
ditentukan. Dengan demikian kegiatan pendidikan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen menjadi terhambat. (Wawancara dengan 
Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Ahad, 10 Februari 2018 pukul 16.30 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Pernyataan Malikhatus Shofi’ah tersebut dibenarkan oleh Afifah 
Fajar Kharomah yang juga pengasuh di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
sebagai berikut : 
“Memang sering terjadi benturan jadwal yang disebabkan karena 
acara yang mendadak, dan itu diluar rencana LKSA. Misalnya ada 
undangan pengajian, undangan tasyakuran, santunan, dll. 
(Wawancara dengan Afifah Fajar Kharomah, pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Ahad, 10 Februari 2018 pukul 16.30 
di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan dari pernyataan di atas, memang terlihat bahwa belum 
adanya koordinasi yang baik antara pengajar, pengasuh, dan anak asuh 
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sehingga ketika ada bersamaan acara maka kegiatan pembelajaran tidak 
dapat dilaksanakan seperti biasanya. 
b. Hambatan tenaga pengajar 
Berdasarkan wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah selaku 
pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen terkait dengan tenaga pengajar 
beliau menyatakan sebagai berikut : 
“Masalah seperti ini sering sekali terjadi. Saya sangat menyadari 
kalau tenaga pengajar memilik tingkat kesibukan yang tinggi 
sehingga tenaga pengajar sering ijin ketika jadwal kegiatan 
berbenturan dengan agenda rapat, acara keluarga, pengajian, dll 
sehingga pelaksanaan kegiatan pendidikan diliburkan karena 
pengampu tidak ada penggantinya dan sulit mencari pendidik yang 
bisa aktif dan sukarela. (Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, 
pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Ahad, 10 Februari 
2018 pukul 16.45 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Pernyataan Malikhatus Shofi’ah tersebut dikuatkan oleh Retno 
sebagai berikut : 
“Iya. Memang yang terjadi seperti itu. Sering kosong. Karena 
pengajar sering bersamaan dengan rapat atau acara organisasi. 
Tidak ada penggantinya, kadang belajar sendiri. (Wawancara 
dengan Retno, anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Ahad, 10 Februari 2018 pukul 16.50 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa permasalahan 
pada tenaga pengajar adalah permasalahan yang serius, yang 
menyebabkan kegiatan pembelajaran terhambat dan tidak dapat berjalan 
dengan lancar. 
c. Hambatan tentang sarana prasarana  
Diungkapkan oleh Hj. Sri Harsini, S. Pd.I terkait masalah sarana 
prasarana sebagai berikit : 
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“Sarana dan prasarana yang ada di LKSA terbilang sudah lebih dari 
cukup ada gedung yang memadai, seperti; (aula, musholla, 
MCK,ruang tidur, lab computer, dan kantor), perabot rumah 
tangga, perlengkapan kebutuhan anak asuh, sepeda ontel untuk 
anak asuh, dan sarana olahrga. (Wawancara dengan Dra. Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 18.00  di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen).”  
 
Mencermati pernyataan yang disampaikan oleh ketua yayasan di 
atas, peneliti memahami bahwa sarana prasarana yang dimiliki oleh 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen tergolong sudah memadai dan memberi 
kenyamanan untuk anak asuh di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
Ditambahkan oleh Malikhatus Shofi’ah selaku pengasuh LKSA 
terkait dengan sarana dan prasarana ; 
“Memang sarana prasarana di LKSA ‘Aisyiyah sudah terbilang 
lebih dari cukup, gedung yang memadai, halaman yang cukup luas, 
perlengkapan anak asuh sudah dimiliki setiap anaknya, contohnya 
tempat tidur, seragam, alat mandi, alat ibadah, dan sepeda ontel 
untuk kendaraan ke sekolah. Tetapi untuk sarana transportasi roda 
empat (mobil) LKSA ‘Aisyiyah belum memiliki, sehingga menjadi 
kendala tersendiri saat ada kegiatan di luar LKSA. (Wawancara 
dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
pada hari Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 18.15  di kantor 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Terkait dengan sarana transportasi Shaiba Whilda M mengatakan : 
“Sering ketika kita ingin kegiatan di luar LKSA misalkan kegiatan 
out bond, rekreasi, dan menghadiri pengajian kita menggunakan 
mobilnya mas Dandit tetangga LKSA dan biasanya menyewa bus 
ketika kegiatan rekreasi. (Wawancara dengan Shaiba Whilda M, 
anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 13 
Pebruari 2018 pukul 18.25  di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, penulis mencermati bahwa 
masalah sarana prasarana berupa transportasi merupakan masalah yang 
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sangat penting untuk dipecahkan mengingat tingginya mobilitas 
kegiatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen.  
d. Hambatan berkaitan dengan sumber/ bahan belajar 
Terkait dengan hambatan sumber/ bahan belajar Hj. Sri Harsini, S. 
Pd.I mengungkapkan sebagai berikut : 
“Kami menyadari, kalau di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen masih sangat 
minim sumber/ bahan belajar yang berupa buku-buku, yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Anak asuh belum 
memiliki buku buku materi untuk penunjang kegiatan 
pembelajaran, terutama buku Fiqih Untuk Wanita dan Aqidah 
Akhlaq yang digunakan oleh pengajar, hanya Al Qur’an saja yang 
dimiliki anak asuh untuk kegiatan tahfidzul qur’an. (Wawancara 
dengan Dra. Hj. Sri Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 
18.45  di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Malikhatus Shofi’ah membenarkan pernyataan dari Hj. Sri Harsini, 
S. Pd.I, sebagai berikut : 
“Ya memang seperti itu adanya. Belum ada upaya dari LKSA 
untuk memenuhi kebutuhan berupa buku-buku agama yang 
digunakan untuk kegiatan belajar anak asuh. (Wawancara dengan 
Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 18.55  di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Pernyataan di atas dikuatkan oleh Mela Putri Hapsari selaku anak 
asuh : 
“Kita belum punya buku materi. Kita hanya punya Al Qur’an untuk 
kegiatan tahfidz, sedangkan untuk materi yang lain belum punya. 
Misalkan buku Fiqih wanita dan buku Aqidah Akhlaq. (Wawancara 
dengan Mela Putri Hapsari, anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
pada hari Rabu tanggal 13 Februari 2018 pukul 19.00  di kantor 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
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e. Hambatan berkaitan dengan anak asuh 
Hambatan yang berkaitan dengan anak asuh sangat bervariasi. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Malikhatus Shofi’ah sebagai 
berikut : 
“Bahwa anak mengalami masa-masa transisi dari remaja menuju 
kepada kedewasaan seringkali anak mengalami kondisi labil yaitu 
emosional yang kurang terkontrol, ada ketertarikan dengan lawan 
jenis (pubertas), dan keluar LKSA ‘Aisyiyah tidak pamit dengan 
pengasuh. Hambatan-hambatan tersebut menyebabkan konsentrasi 
belajar anak asuh menjadi terganggu dan kurang fokus.” 
(Wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 
19.10  di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Afifah Fajar Kharomah selaku 
pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sebagai berikut : 
“Iya. Masalah yang terjadi pada anak asuh memang komplek. 
Terutama masa pubertas, ketertarikan dengan lawan jenis, sering 
terjadi pertentangan antara teman satu dengan teman yang lainnya, 
semangat belajar menurun karena emosiaonal yang masih labil. 
(Wawancara dengan Afifah Fajar Kharomah, pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Rabu tanggal 13 Pebruari 2018 pukul 
18.55  di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa hambatan-hambatan 
yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen berasal dari LKSA itu sendiri 
yaitu pengaturan jadwal yang tidak sinkron antara jadwal dan tenaga 
pengajar, sarana prasarana yaitu sarana transportasi, sumber/ bahan 
belajar yang terbatas sehingga tidak mencukupi kebutuhan anak asuh, 
dan anak asuh yang sering mengalami masalah-masalah pubertas, emosi 
yang tidak stabil, pergi tanpa ijin terlebih dahulu dengan pengasuh. 
Sedangkan hambatan dari luar yaitu tenaga pengajar. Tenaga pengajar 
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yang kehadirannya tidak bisa maksimal oleh sebab kesibukannya. 
Semua hambatan tersebut berpengaruh kepada pelaksanaan kegiatan di 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
4. Solusi mengatasasi hambatan dalam manajemen pendidikan masa remaja 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
tahun 2017 
a. Solusi berkaitan dengan jadwal pelaksanaan kegiatan  
Dalam upaya mengatasi hambatan yang ada di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen yang berhubungan dengan penjadwalan, ketua yayasan 
mengatakan sebagai berikut : 
“Solusi yang digunakan dalam mengatasi hambatan yang terkait 
dengan penjadwaalan yaitu dengan menyinkronkan antara jadwal 
pelajaran dengan pengasuh atau dengan mengatur ulang 
penjadwalan manakala ada bersamaan acara yang bersifat 
mendadak, sehingga waktu bisa diatur ulang.” (Wawancara dengan 
Hj. Sri Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
pada hari Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.00 di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen). 
 
Hal senada dikatakan oleh Malikhatus Shofi’ah dalam wawancara 
sebagai berikut : 
“Memang harus ada pengaturan ulang jadwal, ya pas hari yang saat 
itu ada acara bersamaan. Bisa dengan cara mengundurkan jamnya 
atau menukar harinya dengan hari yang lain. (Wawancara dengan 
Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.10 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
b. Solusi untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan tenaga 
pengajar  
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Dalam wawancara dengan Malikhatus Shofi’ah beliau mengatakan 
terkait dengan hambatan tenaga pengajar sebagai berikut : 
 “ Kalau Solusi untuk hambatan yang berkaitan dengan tenaga 
pengajar yaitu dengan meningkatkan kedisiplinan tenaga pengajar, 
mengganti tenaga pengajar atau menyediakam tenaga pengajar 
cadangan untuk mengantisipasi apabila tenaga pengajar inti 
berhalangan hadir atau sudah berhenti dari mengajar. (Wawancara 
dengan Malikhatus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
pada hari Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.25 di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Selanjutnya Hj. Sri Harsini, S. Pd.I selaku ketua yayasan 
menambahkan sebagai berikut : 
“Hambatan tentang tenaga pengajar adalah masalah serius. 
Solusinya ya dengan mencari tenaga pengajar cadangan, bisa dari 
pengasuh sendiri atau dari sukarelawan yang masih ada waktu 
untuk membantu mengajar, tentunya yang memiliki kemampuan di 
bidang tersebut. (Wawancara dengan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I, ketua 
yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Jum’at, 15 Februari 
2018 pukul 16.40 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
   
c. Solusi untuk hambatan yang berkaitan dengan sarana prasarana (sarana 
transportasi) 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, Hj. Sri Harsini, S. Pd.I 
memaparkan sebagai berikut : 
“In Syaa Allah. Untuk hambatan yang berkaitan dengan sarana 
transportasi yaitu dengan pengadaan atau membeli sarana 
tranportasi (mobil) dengan cara melakukan penggalangan dana dari 
aghniya’ dan warga muhammadiyah yang peduli terhadap 
keberadaan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. (Wawancara dengan Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.50 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Malikhatus Shofi’ah menguatkan Hj. Sri Harsini, S. Pd.I dengan 
mengatakan : 
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“Sebaiknya segera koordinasi dengan pengurus untuk mewujudkan 
pembelian sarana transportasi, sehingga nanti tidak kebingungan 
saat ada kegiatan di luar LKSA. (Wawancara dengan Malikhataus 
Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari Jum’at, 15 
Februari 2018 pukul 16.25 di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
d. Solusi untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan sumber/ bahan 
belajar  
Upaya untuk mengatasi hambatan terkait dengan sumber/ bahan 
belajar Malikhatus Shofi’ah mengatakan : 
“Kami akan membeli buku sesuai dengan kebutuhan anak asuh 
yaitu buku Fiqih Untuk Wanita dan Aqidah Akhlaq, dan buku lain 
yang sesuai dengan pelajaran anak asuh. (Wawancara dengan 
Malikhataus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada 
hari Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.25 di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Lebih lanjut ketua yayasan menambahkan terkait dengan hambatan 
tersebut : 
“Kami juga akan mencari donasi buku ditujukan kepada lembaga 
atau person pemerhati pendidikan yang peduli terhadap pendidikan. 
(Wawancara dengan Hj. Sri harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen pada hari Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.45 
di kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
e. Solusi untuk hambatan yang berkaitan dengan anak asuh  
Untuk mengatasi hambatan terkait dengan anak asuh Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I mengatakan : 
“Masalah anak asuh yang kami lihat di LKSA sangat komplek, 
salah satu langkah LKSA ‘Aisyiyah menambah jam atau hari 
bimbingan konsling untuk para anak asuh terutama yang sering 
mengalami masalah. sehingga setiap permasalahan yang dihadapi 
oleh anak asuh yang berupa ; sering mengalami masalah psikologis, 
memasuki masa-masa pubertas, kenakalan remaja, dan menurunnya 
semangat belajar bisa terpecahkan. (Wawancara dengan Hj. Sri 
Harsini, S. Pd.I, ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
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Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 17.00 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Senada dengan paparan dari ketua yayasan, Malikhatus Shofi’ah 
menambahkan sebagai berikut : 
“Ya. Saya sering sekali melihat permasalahan yang dihadapi oleh 
anak asuh seperti yang diungkapkan beliau Hj. Sri Harsini, 
solusinya dengan menambah jam atau hari untuk bimbingan 
konsling, karena ketika anak berbuat salah bukan mutlak dari 
kesengajaan, tapi karena faktor ketidaktahuan. (Wawancara dengan 
Malikhataus Shofi’ah, pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada 
hari Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.15 di kantor LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen).” 
 
Ditambahkan pula oleh Shaiba Whilda M sebagai berikut : 
“Untuk jam atau hari bimbingan konsling ditambah lagi, yang 
tadinya cuma seminggu sekali hanya satu jam menjadi 
seminggunya dua jam apa seminggu dua kali. (Wawancara dengan 
Shaiba Whilda M, anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen pada hari 
Jum’at, 15 Februari 2018 pukul 16.15 di kantor LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen).” 
 
Berdasarkan pada hasil wawancara di atas, penulis mencermati 
bahwa ada upaya dari LKSA ‘Aisyiyah Ngawen untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang ada. Hambatan yang berkaitan dengan jadwal 
dan pembagian tugas yaitu dengan mensinkronkan antara pengajar dan 
jadwal pelajaran, hambatan yang berkaitan dengan tenaga pengajar, 
LKSA akan mencari tenaga pengajar cadangan atau sukarela yang 
sewaktu-waktu siap menggantikan, hambatan yang berhubungan 
dengan minimnya sumber/ bahan belajar LKSA akan membeli buku-
buku sesuai kebutuhan, sedangakan hambatan yang berkaitan dengan 
sarana prasarana (transportasi), LKSA akan membeli sarana transpotasi 
dengan anggaran yang ada dan dukungan dari pihak luar, adapaun 
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untuk masalah anak asuh LKSA akan menambah jam atau hari 
bimbingan konsling.  
 
B. Pembahasan 
1. Manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
a. Perencanaan 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
perencanaan yang dilakukan oleh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam 
melakukan sebuah perencanaan yaitu pada awal tahun dan akan ditinjau 
kembali pada saat rapat rutin yang dilaksanakan sebulan sekali setiap 
tanggal 15. Adapaun perencanaan tersebut meliputi ; menetapkan 
tujuan, menetapkan strategi, menetapkan kebijakan, merumuskan 
ekstrakurikuler, menetapkan sarana prasarana, dan pembiayaan.  
Tujuan yang telah direncakan disosialisasikan dan disampaikan 
dalam bentuk tulisan pada banner yang ditempelkan di bagian depan 
gedung LKSA ‘Aisyiyah Ngawen.  
Dalam perencanaan tersebut dirumuskan juga program 
ekstrakurikuler yang disusun sendiri oleh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
Adapun materi-matari dalam program ekstrakurikuler tersebut antara 
lain ; materi pengetahuan umum (matematika dan bahasa Inggris), 
materi agama (Fiqih wanita dan Aqidah akhlaq), ketrampilan (menjahit, 
masak, menyulam, merajut, bross, dan hantaran), olahraga (tapak suci, 
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renang, tenis meja, dan out bond), dan vocal (lagu-lagu religi, Mars 
muhammadiyah dan ‘Aisyiyah). 
Kemudian dalam perencanaan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen juga 
dirumuskan RAPBO (Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja 
Organisasi), RAPBO ini nantinya digunakan untuk pembiayaan 
infrakstruktur, sarana prasarana, operasional, dan pemenuhan 
kebutuhan anak asuh. Adapun pembiayaan/ dana yang masuk ke LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen bersumber dari iuran pengurus, pemerintah, 
aghniya’, perusahaan dan yayasan lainnya.  
Hasil penelitian ini mendukung terhadap pandangan (Rohmat, 
2017:41) menyebutkan bahwa perencanaan sangat diperlukan untuk 
setiap kegiatan. Dengan demikian, semua kegiatan perlu menyusun 
perencanaan. Kegiatan apapun baik bersifat luas, makro maupun sempit 
dan mikro, termasuk aktivitas pendidikan dan pelatihan serta workshop 
dan lain sebagainya. Lebih jauh (Rohmat 2017:32) menegaskan 
mengenai pentingnya perencanaan. Hal ini ditunjukkan bahwa kegiatan 
dapat berlangsung dengan teratur dan terukur. Kedudukan temuan 
penelitian ini menopang terhadap ungkapan ahli sebagaimana yang 
dipaparkan tesebut. 
b. pengorganisasian 
Berdasarkan pernyataan ketua yayasan, bahwa LKSA ‘Aisyiyah 
telah melakukan pengorganisasian yang terdiri dari ; penetapan struktur 
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organisasi, pengaturan jadwal, pembagian tugas, dan pembagian 
kelompok sesuai kelas sekolah pagi.  
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen telah menyusun struktur organisasi dan 
struktur organisasi dibuat pada saat rapat pengurus yang kemudian 
dilaksankan sesuai dengan bagian masing-masing. LKSA menempel 
struktur organisasi di Kantor LKSA sebagai bentuk sosialisasi kepada 
warga LKSA ataupun pihak luar yang berkunjung di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen.  
Sedangkan penjadwalan di LKSA ‘Aisyiyah diatur sesuai dengan 
potensi tenaga pengajar yang ada, contohnya ; Ibu Siti Syamsiyah, S. 
Ag mengajar materi Fiqih Wanita setiap hari Rabu, pukul 16.00 WIB, 
Ibu Sri Harsini, S. Pd.I, Aqidah Akhlaq, Senin, 16.00 WIB, Ibu Dra. 
Umi Khasanah, Matematika, Kamis, 16.00 WIB, dan Bapak Aris 
Fadhilah, Vokal, Selasa, 19.30 WIB. Adapun jadwal dan pembagian 
tugas dibuat oleh pengasuh dan ditempel di dinding agar diketahui oleh 
warga LKSA terutama anak asuh. 
Dalam pengorganisasian LKSA ‘Aisyiyah Ngawen juga membagi 
anak asuh dalam beberapa kelompok. Pembagian dilakukan ketika 
kegiatan pembelajaran. Adapun pembagian tersebut berdasarkan kelas 
sekolah pagi yaitu kelompok A mulai dari kelas VII – X dan kelompok 
B mulai dari kelas XI sampai kuliah. Namun terkadang dijadikan satu 
kelompok pada pelajaran tertentu. 
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Sejalan dengan yang diungkapkan (Rohmat, 2016:25) pada 
kawasan teknologi pendidikan mengenai fungsi pengelolaan organisasi. 
Bahwa fungsi pengelolaan organisasi memerlukan fungsi 
pengembangan dengan sumber belajar yang terdiri dari orang orang 
(guru), pesan, bahan (materi), teknik (metode), alat (media), dan latar 
(lingkungan) diperuntukkan untuk siswa. Demikian halnya sesuai yang 
dikemukakan oleh Miftah Thoha, (2014:103) tentang penataan 
organisasi upaya melakukan penataan organisasi yang tepat untuk 
keperluan melaksanakan tugas kewajiban organisasi.  
Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh kedua ahli tersebut. Jadi, pengorganisasian yang 
dilakukan oleh LKSA ‘Aisyiyah telah sesuai dengan teori dan fakta. 
Perlu sekali adanya penjabaran dan pembagian tugas secara menyeluruh 
dan sesuai bidang masing-masing. 
c. Penggerakan  
Penggerakan yang dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen berdasarkan struktur organisasi yang 
ada. Yaitu melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai jabatan masing-
masing. Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengurus 
LKSA ‘Aisyiyah membuat pembagian tugas yang telah disusun, dengan 
menempatkan tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi dan skil sesuai 
dengan bidangnya masing-masing sehingga pencapaian hasil yang 
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran dapat maksimal. Misalnya ; 
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pengajar matematika adalah guru matematika, pengajar bahasa inggris 
adalah sarjana bahasa inggris, pengajar tapak suci juga pendekar di 
tapak suci, dan yang mengajar vocal adalah ahli di bidang vocal dan 
alat musik organ.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan  pemaparan George R Terry 
bahwa actuating merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi/ lembaga. 
Mengusahakan agar para anggota suatu perusahaan/oerganisasi bekerja 
sama secara lebih efisien untuk menyukai pekerjaan mereka. 
Mengembangkan skill serta kemampuan mereka dan menjadi anggota 
organisasi yang baik (George R. Terry, 2012:313).  
Jadi, penggerakan dalam manajemen pendidikan masa remaja di 
LKSA ‘Aisyiyah telah dilaksanakan sesuai dengan salah satu fungsi 
manajemen yaitu actuating, dengan mengoptimalkan sumber daya 
manusia dan pemanfaatan sarana prasarana yang ada. 
d. Pengawasan 
Pengawasan atau evaluasi di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dilakukan 
oleh pengurus, pengasuh dan tenaga pengajar. Pengawasan atau 
evaluasi yang dilakukan oleh pengurus bersifat pengawasan yang 
menyeluruh dan dilakukan setiap sebulan sekali pada tanggal 15 dalam 
rapat rutin dan monitoring. Adapun monitoring tersebut bertujuan untuk 
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mengatahui kemajuan, faktor penghambat dan pendukung kegiatan 
setiap bidangnya yang sudah dilaksanakan.  
Sedangkan pengawasan atau evaluasi yang dilakukan oleh pengajar 
yaitu saat kegiatan berlangsung dangan cara mempraktekkan atau pada 
saat pembelajaran belum dimulai, dengan pre test dan pada akhir 
kegiatan pembelajaran dengan post test. Misalnya ; pada waktu kegiatan 
tahfidz Qur’an setelah membaca bersama-sama kemudian dilanjutkan 
satu persatu atau saat kegiatan tapak suci kadang anak asuh disabung/ 
tarung satu lawan satu. kemudian pada pelajaran vocal, anak asuh 
langsung praktek setelah diarahkan oleh pengajar. 
Temuan penelitian ini memberikan dukungan yang dinyatakan 
oleh Muhaimin dkk (2010 : 373) bahwa monitoring merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi atau memantau proses dan 
perkembangan pelaksanaan program. Saefullah (2014:34) memandang, 
pengawasan (controlling) adalah meneliti dan mengawasi agar semua 
tugas dapat dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 
Demikian juga Rohmat (2012:21-23), memandang diantara tujuan dari 
pengawasan adalah pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, 
prosedur, peraturan, dan hukum yang berlaku dalam suatu organisasi. 
Jadi hasil penelitian tentang pengawasan dalam manajemen 
pendidikan masa remaja di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen telah 
menumpukan kepada fungsi-fungsi manajemen yaitu controling. 
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2. Hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa hambatan yang 
ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen yaitu ; 
a. Hamabatan tentang jadwal pembelajaran  
Bahwa sering terjadi benturan jadwal kegiatan anak asuh atau 
pengajar dengan kegiatan luar yang bersifat mendadak di luar rencana 
misalnya mendapat undangan untuk menghadiri acara pengajian, 
walimahan, tasyakuran, dll sehingga jadwal yang sudah tersusun 
dengan baik tidak bisa berjalanan sesuai dengan hari yang telah 
ditentukan. Dengan demikian kegiatan pendidikan di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen menjadi terhambat. 
b. Hambatan tentang tenaga pengajar 
Hambatan yang berkaitan dengan tenaga pengajar sering terjadi 
karena faktor kesibukan tenaga pengajar, tenaga pengajar sering ijin 
ketika jadwal kegiatan berbenturan dengan agenda rapat, acara 
keluarga, pengajian, dll sehingga pelaksanaan kegiatan pendidikan 
diliburkan karena pengampu tidak ada penggantinya dan sulit mencari 
pendidik yang bisa aktif dan sukarela. Dengan demikian kegiatan 
belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 
rencana. 
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c. Hambatan berkaitan dengan sarana dan prasarana (sarana transportasi) 
Sarana dan prasarana yang ada di LKSA terbilang sudah lebih dari 
cukup ada gedung yang memadai, seperti; (aula, musholla, MCK, ruang 
tidur, lap computer, dan kantor), perabot rumah tangga, perlengkapan 
kebutuhan anak asuh, pakaian atau seragam, sepeda ontel untuk anak 
asuh, dan sarana olahraga. Tetapi untuk sarana transportasi roda empat 
(mobil) LKSA ‘Aisyiyah belum punya, sehingga menjadi kendala 
tersendiri saat ada kegiatan di luar LKSA. Misalkan kegiatan out bond, 
rekreasi, dan menghadiri pengajian, LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
menggunakan mobil tetangga atau jasa transportasi lain ketika kegiatan 
rekreasi dan out bond. 
d. Hambatan berkaitan dengan sumber/ bahan belajar 
LKSA ‘Aisyiyah sangat minim sumber/ bahan belajar yang berupa 
buku-buku, yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Anak asuh 
belum memiliki buku-buku materi untuk penunjang kegiatan 
pembelajaran, terutama buku Fiqih Untuk Wanita dan Aqidah Akhlaq 
yang digunakan oleh pengajar, hanya Al Qur’an saja yang dimiliki anak 
asuh untuk kegiatan tahfidzul qur’an. Hal ini menyebabkan konsentrasi 
belajar anak tidak dapat focus dan khazanah keilmuan anak asuh juga 
terbatas kerana kurangnya membaca referensi. 
e. Hambatan berkaitan dengan anak asuh 
Hambatan yang berkaitan dengan anak asuh sangat bervariasi 
diantaranya; bahwa anak mengalami masa-masa transisi dari kanak-
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kanak menuju kepada kedewasaan seringkali anak mengalami kondisi 
labil yaitu emosional yang kurang terkontrol, ada ketertarikan dengan 
lawan jenis (pubertas), keluar LKSA ‘Aisyiyah tidak pamit dengan 
pengasuh, dll. Hambatan-hambatan tersebut menyebabkan konsentrasi 
belajar anak asuh menjadi terganggu dan kurang fokus. 
3. Solusi manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
Upaya yang dilakukan oleh ketua yayasan dan pengasuh LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ada, yaitu : 
a. Mensinkronkan antara jadwal pembelajaran dan tenaga pengajar, 
mengatur ulang jadwal pelajaran dengan cara mengganti jam atau 
menukar jam pelaksanaan kegiatan mengingat tidak berbenturan acara 
pada setiap harinya. 
b. Meningkatkan kedisiplinan tenaga pengajar, menyediakan tenaga 
pengajar pengganti atau cadangan jika sewaktu-waktu tenaga pengajar 
inti berhalangan hadir, bisa pengurus ataupun pengasuh yang saat itu 
tidak ada acara dan mampu di bidangnya. 
c. Pengadaan sarana transportasi (mobil) dengan membeli atau mencari 
sponsorship yang mau memihaki program pengadaan sarana 
transportasi tersebut, mengingat sarana transportasi bersifat vital dan 
sering digunakan. 
d. Menyediakan buku-buku yang dibutuhkan oleh anak asuh sebagai 
bahan belajar dan referensi terutama buku materi yang belum ada di 
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LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dengan cara membeli atau mengajukan 
bantuan ke lembaga pemerhati pendidikan, percetakan, donasi 
pengadaan buku kepada aghniya’ yang peduli pendidikan.  
e. Menambah hari atau jam untuk bimbingan konsling, yang awalnya 
hanya satu jam pada setiap minggunya, bisa dibuat dua jam pada setiap 
minggunya atau dibuat seminggu dua kali.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A.   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pendidikan masa 
remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
tahun 2017, maka dapat disimpulankan sebagai berikut : 
1. Manajemen pendidikan anak masa remaja di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
tahun 2017  
a. Perencanaan 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam melakukan sebuah perencanaan 
yaitu pada awal tahun dan akan ditinjau kembali pada saat rapat rutin 
yang dilaksanakan sebulan sekali setiap tanggal 15. Adapaun 
perencanaan tersebut meliputi ; menetapkan tujuan, menetapkan 
strategi, menetapkan kebijakan, merumuskan ekstrakurikuler, 
menetapkan sarana prasarana dan, pembiayaan yaitu Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja Organisasi (RAPBO). 
b. Pengorganisasian 
LKSA ‘Aisyiyah telah melakukan pengorganisasian yang terdiri 
dari ; penetapan struktur organisasi, pengaturan jadwal, pembagian 
tugas, dan pembagian kelompok sesuai kelas sekolah pagi anak.  
c. Penggerakan 
LKSA ‘Aisyiyah membuat pembagian tugas yang telah disusun, 
dengan menempatkan tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi dan 
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skil sesuai dengan bidangnya masing-masing sehingga pencapaian hasil 
yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran dapat maksimal. 
d. Pengawasan 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen melakukan pengawasan atau evaluasi 
melalui pengurus, pengasuh dan tenaga pengajar. Pengawasan atau 
evaluasi yang dilakukan oleh pengurus bersifat pengawasan yang 
menyeluruh dan dilakukan setiap sebulan sekali pada tanggal 15 dalam 
rapat rutin dan monitoring. Sedangkan pengawasan atau evaluasi yang 
dilakukan oleh pengajar yaitu saat kegiatan berlangsung dangan cara 
mempraktekkan atau pada saat pembelajaran belum dimulai, dengan pre 
test dan pada akhir kegiatan pembelajaran dengan post test. 
2. Hambatan pelaksanaan manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
a. Sering terjadi benturan jadwal kegiatan anak asuh atau pengajar dengan 
kegiatan luar yang bersifat mendadak di luar rencana.  
b. Tenaga pengajar sering ijin karena faktor kesibukan, ketika jadwal 
kegiatan berbenturan dengan agenda rapat, acara keluarga, pengajian, 
dll. 
c. Sarana dan prasarana yang ada di LKSA terbilang sudah lebih dari 
cukup, akan tetapi untuk sarana transportasi roda empat (mobil) LKSA 
‘Aisyiyah belum punya. 
d. LKSA ‘Aisyiyah sangat minim sumber/ bahan belajar yang berupa 
buku-buku, yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 
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e. Anak asuh mengalami masa-masa transisi dari anak menuju kepada 
kedewasaan sering kali anak mengalami kondisi labil yaitu emosional 
yang kurang terkontrol, ada ketertarikan dengan lawan jenis (pubertas), 
keluar LKSA ‘Aisyiyah tidak pamit dengan pengasuh, dll.  
3. Solusi manajemen pendidikan masa remaja di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017 
a. Mensinkronkan antara jadwal pembelajaran dan tenaga pengajar, 
mengatur ulang jadwal pelajaran dengan cara mengganti jam atau 
menukar jam pelaksanaan kegiatan. 
b. Meningkatkan kedisiplinan tenaga pengajar, menyediakan tenaga 
pengajar pengganti atau cadangan jika sewaktu-waktu tenaga pengajar 
inti berhalangan hadir.. 
c. Pengadaan sarana transportasi (mobil) dengan membeli atau mencari 
sponsorship yang mau memihaki program pengadaan sarana 
transportasi. 
d. Menyediakan buku-buku yang dibutuhkan oleh anak asuh sebagai 
bahan belajar dan referensi terutama buku materi yang belum ada di 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dengan cara membeli atau mengajukan 
bantuan ke lembaga pemerhati pendidikan, percetakan, donasi 
pengadaan buku kepada aghniya’ yang peduli pendidikan.  
e. Menambah hari atau jam untuk bimbingan konsling, yang awalnya 
hanya satu jam pada setiap minggunya, bisa dibuat dua jam pada setiap 
minggunya atau dibuat seminggu dua kali.  
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B. Implikasi 
LKSA ‘Aisyiyah Ngawen merupakan lembaga sosial yang menangani 
masalah sosial anak. Penerapan manajemen yang baik yaitu ; melaksanakan 
fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan akan 
memberikan dampak positif dalam hal pelaksanaan kegiatan, terutama dalam 
mengatasi setiap permasalahan yang sering dihadapi baik masalah yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Adanya penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan sumbangsih pemikiran dan sebagai bentuk evaluasi untuk 
meningkatkan mutu LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
Keterlibatan yayasan (Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah), warga LKSA, 
pemerintah, dan masyarakat dapat membantu mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan yang hendak dicapai oleh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen.  
Keberadaan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen hendaknya juga memberi warna 
terhadap masyarakat sekitar, menunjukkan peran aktifnya dalam setiap 
kegiatan kemasyarakatan, organisasi Muhammadiyah dan pemerintah. 
Khususnya anak asuh diharapkan dapat mengembangkan bakat dan 
ketrampilannya selama tinggal di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dengan berperan 
aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh LKSA maupun luar LKSA. 
Dengan demikian sangat perlu adanya kerjasama antara pihak-pihak 
terkait seperti Muhammadiyah, pemerintah, dan masyarakat guna 
mengembangkan dan memajukan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen serta memberikan 
pelayanan prima kepada khususnya warga LKSA umumnya masyarakat luas. 
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C. Saran 
Temuan ini direkomendasikan kepada : 
1. Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah 
Ngawen sebagai penasehat struktural Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Ngawen diharapkan selalu memberi dukungan baik moril maupun 
spiritual terhadap keberlangsungan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
2. Dinas Sosial sebagai lembaga pemerintahan yang membawahi LKSA 
diharapkan selalu memberikan perhatian terhadap pelaksanaan LKSA. 
3. Penyelenggara LKSA ‘Aisyiyah Ngawen hendaknya dapat menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen dengan baik, berusaha mengatasi setiap 
permasalahan yang ada baik fisik maupun non fisik dengan solusi yang 
tepat, serta mengembangkan dan memajukan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
4. Masyarakat sekitar LKSA ‘Aisyiyah Ngawen hendaknya memberi 
dukungan terhadap keberadaan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dan memberi 
ruang dan kesempatan kepada anak asuh untuk bisa bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan seperti anak-anak lainnya. 
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Lampiran 1 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan Phisik LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
a. Gedung LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
b. Halaman LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
c. Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
d. Aula LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
e. Mushola LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
2. Kegiatan pendidikan di ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
a. Kegiatan keagamaan 
b. Kegiatan keterampilan 
c. Kegiatan olahraga 
d. Kegiatan Konsling  
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Lampiran 2 
 
B. Pedoman Wawancara 
Penelitian manajemen pendidikan anak masa remaja di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017. 
Petunjuk : Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data manajemen 
pendidikan anak masa remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
‘Aisyiyah Ngawen Klaten tahun 2017. 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 
1. Wawancara dengan ketua yayasan 
a. Apakah LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sudah melaksanakan perencanaan? 
b. Bagaimanakah pembiayaan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
c. Bagaimana pengorganisasian di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
d. Seperti apakah program ekstrakurikuler di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
e. Bagaimanakah pengawasan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
f. Apakah ada hambatan-hambatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
g. Bagaimanakah solusi dalam mengatasi setiap hambatan yang ada? 
2. Wawancara dengan pengasuh 
a. Apakah LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sudah melaksanakan perencanaan? 
b. Bagaimanakah pengaturan jadwal kegiatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
c. Bagaimanakah pembagian tugas di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
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d. Seperti apakah program ekstrakurikuler di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
e. Bagaimanakah pembiayaan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
f. Bagaimanakah pengawasan/ evaluasi di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
g. Apakah ada hambatan-hambatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
h. Bagaimanakah solusi dalam mengatasi setiap hambatan yang ada? 
3. Wawancara dengan anak asuh 
a. Bagaimanakah penjadwalan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
b. Bagaimanakah tenaga pengajar di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
c. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen? 
d. Bagaimanakah pengawasan/ evaluasi di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
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Lampiran 3 
 
C. Pedoman analisis dokumen 
1. Sejarah berdiri LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
2. Visi Misi LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten  
3. Program kerja LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
4. Identitas LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
5. Struktur Organisasi LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
6. Susunan Pengurus LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
7. Jadwal kegiatan harian di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
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Lampiran 4 
 
Catatan hasil Wawancara 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Sumber Data    : Ketua yayasan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat     : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
 
Deskripsi: 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 
Wawancara dengan ketua yayasan 
1. Apakah LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sudah melaksanakan perencanaan? 
Sudah. LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dalam membuat perencanaan meliputi; 
(1)  menetapkan tujuan, (2) menetapkan strategi, (3) menetapkan 
kebijakan, (4) merumuskan ekstrakurikuler, (5) menetapkan sarana 
prasarana dan, (6) pembiayaan. Perencanaan dilakukan pada saat awal 
tahun dan dibahas kembali pada saat rapat rutin. 
2. Bagaimanakah pembiayaan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Pembiayaan yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen yaitu RAPBO 
(Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Organisasi), RAPBO ini 
nantinya digunakan untuk pembiayaan infrakstruktur, sarana prasarana, 
operasional, dan pemenuhan kebutuhan anak asuh. 
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3. Bagaimana pengorganisasian di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Bahwa setelah melakukan perencanaan selanjutnya melaksanakan 
pengorganisasian yaitu; (1) penetapan struktur organisasi, (2) pengaturan 
jadwal, (3) pembagian tugas, dan (4) pembagian kelompok sesuai kelas 
sekolah pagi.  
4. Seperti apakah program ekstrakurikuler di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Program ekstrakurikuler yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen itu buatan 
dari intern LKSA sendiri yang di dalamnya berisi materi-materi pelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anak 
asuh sebagai bekal dikemudian hari. 
5. Bagaimanakah pengawasan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
Pengawasan yang saya lakukan yaitu pengawasan secara menyeluruh, 
yaitu dalam bentuk kegiatan monitoring setiap bulan pada tanggal 15 yaitu 
pada rapat pengurus untuk mengetahui kemajuan, faktor penghambat dan 
pendukung kegiatan setiap bidangnya yang sudah dilaksanakan. 
6. Bagaimanakah pengelompokan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Jadi, anak asuh dikelompokkan menjadi dua sesuai dengan tingkatan kelas 
pagi. Misalnya; kelompok A berdasarkan kelas adalah kelas VII sampai 
dengan kelas X dan kelompok B adalah kelas XI sampai dengan kuliah, 
pada jenjang pendidikan formalnya atau sekolah pagi. 
7. Apakah ada hambatan-hambatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
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Ada. Hambatan tersebut berhubungan dengan ; pengaturan jadwal, 
pembagian tugas, sarana prasarana, sumber/ bahan belajar, dan masalah 
anak asuh. 
8. Bagaimanakah solusi dalam mengatasi setiap hambatan yang ada? 
1) menyinkronkan antara jadwal pelajaran dengan pengasuh atau dengan 
mengatur ulang penjadwalan manakala ada bersamaan acara yang 
bersifat mendadak, sehingga waktu bisa diatur ulang. 
2) Solusinya ya dengan mencari tenaga pengajar cadangan, bisa dari 
pengasuh sendiri atau dari sukarelawan yang masih ada waktu untuk 
membantu mengajar, tentunya yang memiliki kemampuan di bidang 
tersebut 
3) Pengadaan atau membeli sarana tranportasi (mobil) dengan cara 
melakukan penggalangan dana dari aghniya’ dan warga 
muhammadiyah yang peduli terhadapat keberadaan LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen 
4) Kami juga akan mencari donasi buku ditujukan kepada lembaga atau 
person pemerhati pendidikan yang peduli terhadap pendidikan.  
5) salah satu langkah LKSA ‘Aisyiyah menambah jam atau hari 
bimbingan konsling  
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Catatan hasil Wawancara 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat     : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
 
Deskripsi: 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 
Wawancara dengan pengasuh 
1. Apakah LKSA ‘Aisyiyah Ngawen sudah melaksanakan perencanaan? 
Iya. Perencanaan dilakukan pada saat awal tahun dan dibahas kembali pada saat 
rapat rutin. Adapun pelaksanaan rapat rutin yaitu setiap bulan sekali pada tanggal 
15. Perencanaan yang meliputi; (1)  menetapkan tujuan, (2) menetapkan strategi, 
(3) menetapkan kebijakan, (4) merumuskan ekstrakurikuler, (5) menetapkan 
sarana prasarana dan, (6) pembiayaan. Pada rapat pembuatan perencanaan dan 
penyusunan program pendidikan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dihadiri oleh 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM), Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA), 
Pengasuh LKSA, dan pihak-pihak yang terkait. 
2. Bagaimanakah pengaturan jadwal dan pembagian tugas kegiatan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen ? 
Kalau penjadwalan di LKSA diatur sesuai dengan potensi tenaga pengajar yang 
ada, contohnya; Ibu Siti Syamsiyah, S. Ag mengajar materi Fiqih Wanita setiap 
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hari Rabu, pukul 16.00 WIB, Ibu Sri Harsini, S. Pd. I, Aqidah Akhlaq, Senin, 
16.00 WIB, Ibu Dra. Umi Khasanah, Matematika, Kamis, 16.00 WIB, dan Bapak 
Aris Fadhilah, Vokal, Selasa, 19.30 WIB. 
3. Seperti apakah program ekstrakurikuler di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Program ekstrakurikuler yang ada di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen disusun sendiri 
oleh pengurus LKSA. Terus materi-matari dalam ekstrakurikuler itu antara lain; 
materi pengetahuan umum (matematika dan bahasa Inggris), materi agama (Fiqih 
wanita dan Aqidah akhlaq), ketrampilan (menjahit, masak, menyulam, merajut, 
bross, dan hantaran), olahraga (tapak suci, renang, tenis meja, dan out bond), dan 
vocal (lagu-lagu religi, mars Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah). 
4. Bagaimanakah pembiayaan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Pembiayaan/ dana yang masuk ke LKSA bersumber dari iuran pengurus, 
pemerintah, aghniya’, perusahaan dan yayasan lainnya. 
5. Bagaimanakah pembagian kelompok di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Jadi, anak asuh dikelompokkan menjadi dua sesuai dengan tingkatan kelas pagi. 
Misalnya; kelompok A berdasarkan kelas adalah kelas VII sampai dengan kelas 
X dan kelompok B adalah kelas XI sampai dengan kuliah, pada jenjang 
pendidikan formalnya atau sekolah pagi. 
6. Bagaimanakah pengawasan/ evaluasi di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
Saya melihat dan mengamati kalau pengawasan atau evaluasi yang dilakukan 
oleh tenaga pengajar yaitu saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 
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cara praktek, dan selalu diadakan evaluasi dalam bentuk pre test dan pos test 
pada setiap pembelajaran. 
7. Apakah ada hambatan-hambatan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Iya ada. Hambatan tersebut berhubungan dengan ; pengaturan jadwal, pembagian 
tugas, sarana prasarana, sumber/ bahan belajar, dan masalah anak asuh. 
8. Bagaimanakah solusi dalam mengatasi setiap hambatan yang ada? 
a. Dengan cara mengundurkan jamnya atau menukar harinya dengan hari yang 
lain 
b. Meningkatkan kedisiplinan tenaga pengajar, mengganti tenaga pengajar atau 
menyediakam tenaga pengajar cadangan 
c. Segera koordinasi dengan pengurus untuk segera mewujudkan pembelian 
sarana transportasi,  
d. Membeli buku sesuai dengan kebutuhan anak asuh yaitu buku Fiqih Untuk 
Wanita dan Aqidah Akhlaq, dan buku lain yang sesuai dengan pelajaran anak 
asuh 
e. Menambah jam atau hari bimbingan konsling untuk para anak asuh terutama 
yang sering mengalami masalah. 
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Catatan hasil Wawancara 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Sumber Data    : Anak asuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat     : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
 
 
Deskripsi: 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 
Wawancara dengan anak asuh 
1. Bagaimanakah penjadwalan di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Untuk jadwal dan pembagian tugas dibuatkan oleh pengasuh dan hasilnya 
ditempelkan di dinding. 
2. Bagaimanakah tenaga pengajar di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
Tenaga pengajar yang mengajari kita adalah pengajar yang menguasai materi, 
misalnya ; pengajar matematika adalah guru matematika, pengajar bahasa 
inggris adalah sarjana bahasa inggris, pengajar tapak suci juga pendekar di 
tapak suci, dan yang mengajar vocal adalah ahli di bidang vocal dan alat 
musik organ. 
3. Bagaimanakah pembagian kelompok di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen? 
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Untuk pembagian kelompok pada saat kegiatan tahfidzul Qur’an. Tempatnya 
kelompok A di aula LKSA ‘Aisyiyah lantai dua dan kelompok B bertempat 
di musholla LKSA ‘Aisyiyah lantai dua juga. 
4. Bagaimanakah pengawasan/ evaluasi di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen ? 
Kita saat kegiatan belajar diterangkan dulu oleh pengajar, setelah itu ada 
tanya jawab, kadang-kadang juga langsung praktek, misal pas tahfidz setelah 
membaca bersama-sama kemudian dilanjutkan satu persatu atau pas tapak 
suci kadang disabung/ tarung satu lawan satu. Malah kalau pelajaran vocal 
kita langsung praktek setelah diarahkan oleh pengajar. 
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Lampiran 5 
 
Catatan Dokumentasi 
Metode Pengumpulan Data   : Dokumentasi 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat    : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Hari     : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu     : 18.00-18.30 WIB 
 
Diskripsi : 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ‘Aisyiyah Ngawen adalah salah satu 
program dari Majelis Kesejahteraan Sosial (MKS) yang dimikili oleh Pimpinan 
Cabang ‘Aisyiyah (PCA) Ngawen yang berlokasi di Dk. Kwaren, Ds. Kwaren, Kec. 
Ngawen, Kab. Klaten.. LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dibatasi oleh : Sebelah utara: Dk. 
Kemit, Ds. Kwaren, sebelah timur: Dk. Margomulyo, Ds. Gergunung, sebelah 
selatan: Dk. Gondangan, Ds. Gergunung, dan sebelah barat: Dk. Soprayan, Ds. 
Kahuman, Kec. Ngawen, Kab. Klaten. (Hasil wawancara dengan Pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen). 
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Metode Pengumpulan Data   : Dokumentasi 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat    : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Hari     : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu     : 18.30-19.30 WIB 
Deskripsi: 
Sejarah berdiri LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen berdiri pada 
tanggal 29 Januari 2006 oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) Cabang Ngawen 
Daerah Klaten. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
berdiri di atas tanah wakaf dari  Keluarga Bapak H. Wiro Sukarto yang 
diserahterimakan pada tanggal 20 Juni 2001 dengan luas tanah seluas ± 825 m² yang 
kemudian diatasnamakan Muhammadiyah.  
Pendirian LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dipelopori oleh Pimpinan Cabang 
‘Aisyiyah Ngawen bidang Majelis Kesejahteraan Sosial. Sebuah pemikiran yang 
terilhami Qur’an surat Al Ma’un ayat 2 yang berbunyi; Fadzalikalladzi yadu”ul 
yatiim (itulah orang-orang yang menghardik anak yatim), berdasar pada realita 
masyarakat yang kurang perhatian dan peduli terhadap anak-anak yatim dan dhu’afa 
yang dikawatirkan tidak memiliki masa depan yang cerah, akhirnya pemikiran 
tersebut perlu diwujudkan yaitu merintis pendirian LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. 
Proses pembangunan LKSA ‘Aisyiyah dimulai pada tahun 2005 dan berakhir 
pada tahun 2006 dengan menghabiskan total biaya + Rp. 300.000.000,00 (Tiga ratus 
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juta rupiah), dana tersebut diperoleh dari penggalangan dana yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah beserta ortomnya dan sebagian bantuan dari aghniya’ (dermawan), 
dan pemerhati sosial. Berkat kegigihan dari bapak Muhammadiyah, ibu ‘Aisyiyah 
beserta ortomnya maka penggalangan dana yang berupa uang dan bahan material 
dapat terpenuhi dalam waktu singkat, walaupun masih menyisakan hutang berupa 
bahan-bahan material akan tetapi pada akhir pembangunan semua dapat teselesaikan 
dengan baik tanpa aral yang berarti. Kemudian setelah proses pembangunan selesai 
dan bangunan siap digunakan maka pada tanggal 29 Januari 2006 LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen diresmikan dengan acara pengajian akbar yang dihadiri oleh warga 
muhammadiyah, masyarakat setempat, dan menghadirkan pembicara Prof. Dr. H. 
Amien Rais, Ma sekaligus beliau meresmikan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen. Kemudian 
pada akhir acara pengajian, beliau bapak Amien Rais memberikan bantuan berupa 
dana sebesar Rp. 25.000.000,00 untuk biaya operasional LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Klaten. 
Dalam acara peresmian tersebut juga sekaligus penetapan Ibu Hj. Suyatimah 
sebagai ketua LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten mulai tahun 2006 – 2015. Kemudian 
karena alasan kesehatan ibu Hj. Suyatimah digantikan oleh wakil ketua yaitu ibu Hj. 
Mirotul Hadiyah dari tahun 2015-2016 dan terjadi pergantian ketua lagi yaitu ibu Hj. 
Sa’diyah dengan masa periode 2016-2021. 
Pada awal pendirian keadaan anak asuh di LKSA ‘Aisyiyah hanya 7 anak, 
namun seiring perjalanan waktu jumlah anak asuh mengalami peningkatan jumlah 
yang signifikan sampai saat ini tercatat sekitar 34 anak yang berasal dari berbagai 
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daerah khususnya wilayah kecamatan Ngawen dan sekitarnya. Jumlah 32 adalah anak 
asuh yang tinggal di LKSA ‘Aisyiyah, sedangkan anak asuh non LKSA yang tidak 
tinggal di LKSA namun merupakan anak asuh yang tercatat sebagai anak asuh binaan 
LKSA sekitar 98 anak. 
Demikian sejarah berdirinya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
‘Aisyiyah Ngawen mulai dari perintisan sampai dengan sekarang yang terus 
mengalami perkembangan dan kemajuan baik secara kwantitas maupun kwalitas. 
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Metode Pengumpulan Data   : Dokumentasi 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat    : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Hari     : Rabu, 24 Januari 2018 
Waktu     : 19.30-20.00 WIB 
Deskripsi: 
1) Visi 
Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, hak tumbuh kembang, hak 
perlindungan dan partisipasi, agar dapat meraih masa depan yang lebih baik. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan upaya pemenuhan kebutuhan dasar anak baik jasmani, 
rohani, mental, dan psikososial 
b) Memberikan perlindungan terhadap anak dari perlakuan salah, eksploitasi, dan 
situasi yang membahayakan anak 
c) Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan anak sesuai bakat 
dan minatnya 
d) Membentuk akhlakul karimah sesuai ajaran Al-Quran dan Al-Hadist. 
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Metode Pengumpulan Data   : Dokumentasi 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat     : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Hari     : Jum’at, 26 Januari 2018 
Waktu     : 18.00-18.30 WIB 
 
Deskripsi: 
Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen mencakup 
semua pihak yang terkait dengan LKSA ‘Aisyiyah Ngawen diantaranya; 
Muhammadiyah, Pemerintah, Keluarga anak asuh, dan anak asuh itu sendiri. Adapun 
tujuan tersebut  adalah 
a) Muhammadiyah/ ‘Aisyiyah  
Merupakan bentuk realisasi dari amal usaha Muhammadiyah yang dilandasi oleh 
Al Qur’an dan Al Hadits. 
b) Pemerintah 
Membantu pemerintah dalam rangka mensukseskan program wajib belajar sesuai 
UU No. 12 tahun 1954 dan pasal  31 tentang pendidikan serta pasal 34 UUD 
1945 dalam upaya mengetaskan fakir miskin dan anak-anak yang terlantar. 
c) Masyarakat 
Penerimaan secara wajar oleh masyarakat terhadap anak asuh sebagaimana 
mestinya warga masyarakat yang lain. 
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d) Bagi Keluarga 
Sebagai bantuan untuk mengurangi beban keluarga khususnya layanan 
pendidikan dalam rangka  kesejahteraan keluarga. 
e) Bagi anak yang bersangkutan 
Agar mereka setelah mendapat layanan pendidikan mampu menjadi manusia 
mandiri. 
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Metode Pengumpulan Data   : Dokumentasi 
Sumber Data    : Pengasuh LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Tempat     : Kantor LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
Hari     : Jum’at, 26 Januari 2018 
Waktu     : 18.00-19.30 WIB 
 
 
Deskripsi: 
Program-program Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah Ngawen 
1. Program kerja berdasarkan waktu pelaksanaan yaitu: 
a. Jangka Pendek 
1) Menyantuni anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhu’afa baik di 
panti maupun luar panti 
2) Mengatur kebutuhan anak dalam panti 
3) Membiayai pendidikan sampai mereka siap untuk dilepas ke masyarakat 
4) Mendidik, membimbing, dan menyantuni anak asuh sesuai dengan aturan 
dari pimpinan organisasi induk yaitu Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah serta 
mengikuti bimbingan dan petunjuk dari badan-badan atau instansi terkait. 
b. Jangka Menengah 
1) Terpenuhinya kebutuhan psikologis dan material 
2) Mendorong terbentuknya kepribadian yang islami berdasarkan Al-Quran 
dan Al-Hadist 
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3) Menambah bekal ketrampilan sebagai upaya meningkatkan kemandirian 
4) Memberi bekal kewirausahaan 
5) Keberhasilan pendidikan di semua jenjang 
6) Meningkatkan pendidikan sesuai minat dan kemampuan anak 
7) Tersedianya sarana pengembangan minat dan bakat di bidang seni dan 
olahraga 
8) Memberi kesempatan untuk mengenal wilayah nusantara 
9) Terlaksananya layanan yang mudah bagi semua pihak 
c. Jangka Panjang 
1) Membentuk pribadi yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat 
2) Membentuk manusia seutuhnya berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadist 
3)  Membentuk kader bangsa yang peka lingkungan, jujur, arif, dan tangguh 
4)  Tersedianya sarana dan prasarana yang dapat diakses semua lini 
5) Meningkatkan mutu pengasuh dengan standar layanan yang memuaskan 
6)  Terciptanya kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. 
d. Bentuk pelayanan 
Program kerja yang berupa pelayanan yang telah dilaksanakan 
yaitu; 
1) Menyantuni anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhuafa baik di panti 
maupun luar panti 
2) Mengatur kebutuhan anak dalam panti 
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3) Membiayai pendidikan dari SD-Perguruan Tinggi (apabila 
memungkinkan) sampai mereka siap untuk dilepas ke masyarakat 
4) Mendidik, membimbing, dan menyantuni anak asuh sesuai dengan aturan 
dari pimpinan organisasi induk yaitu Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah serta 
mengikuti bimbingan dan petunjuk dari badan-badan atau instansi terkait 
5) Memberi bekal kewirausahaan 
e. Program  UEP ( Usaha Ekonomis Produktif ) yang telah dilaksanakan yaitu;  
1) Usaha pembuatan sambal pecel & karak beras 
2) Koperasi simpan pinjam 
f. Program inti pengasuhan 
1) Pengasuhan dalam panti 
 Pengasuhan dalam panti yang dilaksanakan oleh LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen meliputi; pelayanan hidup, pendidikan, sandang, pelayanan 
kesehatan untuk anak, kemandirian, dan ekstrakurikuler. 
a) Hidup 
i. Tempat tinggal di LKSA 
ii. Semua biaya makan dan uang jajan dari LKSA 
iii. Mementingkan hak anak misal; kasih sayang orang tua, menjaga 
privasi anak, tidak membatasi apa yang diinginkan anak asalkan 
positif dan menjaga kesehatan anak 
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b) Pendidikan 
  Pendidikan yang menjadi prioritas di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen yaitu pendidikan formal dan non formal. 
i. Pendidikan Formal 
Sekolah di luar LKSA menurut anak yang disukai yang penting ada 
pelajaran Agama Islam yang memadai. 
ii. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan di dalam Panti yaitu bekerja sama dengan Majlis 
Pendidikan, Tabligh, Kader ‘Aisyiyah dan Muhammadiyah serta 
Pemuda Muhammadiyah dan Nasyi’atul ‘Aisyiyah Cabang Ngawen 
Klaten terutama pada kegiatan Extrakurikuler. 
c) Sandang 
Untuk seragam sekolah dan seragam LKSA semua dari LKSA 
dan untuk pakaian baru minim 5 kali dalam 1 tahun. 
d)  Pelayanan kesehatan untuk anak 
i. Visit dokter 2 minggu satu kali (dr. Bambang Asmanto & dr. 
Manusama serta dari Majlis Kesehatan ‘Aisyiyah dan PKU 
Muhammadiyah Ngawen) 
ii. Rawat inap (BPJS non mandiri) 
iii. Pelayanan kesehatan gigi (kerjasama dengan Puskesmas Ngawen 
dan PKU Muhammadiyah Ngawen) 
iv.Pelayanan mata (BPJS dan Optik Kusuma Jatinom). 
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e) Kemandirian 
i. Semua Anak di LKSA dididik dengan ketrampilan-ketrampilan 
yang bisa untuk kegiatan anak setelah lulus SMA kalau memang 
belum bekerja dan tidak bisa meneruskan ke jenjang perguruan 
tinggi. 
ii. Mengambil anak yang berprestasi untuk di biayai sampai ke 
perguruan tinggi supaya bisa menjadi anak yang cerdas  dan 
sukses. 
f)  Kegiatan Ekstrakurikuler di panti 
i.Tapak Suci, dilaksanakan seminggu sekali 
ii. Kesenian Musik, dilaksanakan dua minggu sekali  
iii.Ketrampilan & Outbond, dilaksanakn satu bulan sekali 
iv.Tahfidz, dilaksanakan  seminggu dua sekali 
v. Private Matematika dan Bahasa Inggris, dilaksanakan seminggu 
sekali 
vi.Pelajaran agama, dilaksanakan seminggu sekali 
vii. Pembinaan rohani, dilaksanakan setiap senin, kamis, dan ahad 
viii.Konseling, dilaksanakan  setiap hsri sabtu  jam 20.00 – 21.00 WIB 
2) Pengasuhan luar panti atau dalam keluarga 
a) Memberikan santunan tiap bulan 
b) Memberikan sembako tiap 3 bulan sekali 
c) Mengadakan Temu Penguatan Anak dan Keluarga satu tahun lima kali 
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d) Mengadakan pertemuan anak dan wali dalam pantu dan luar panti 
setiap tiga bulan sekali 
e) Mengadakan refresing anak dalam dan luar panti setiap satu tahun 
sekali. 
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IDENTITAS LKSA ‘AISYIYAH NGAWEN KLATEN 
 
Nama   :Panti Asuhan /LKSA ‘Aisyiyah Ngawen Klaten 
Tanggal Berdiri : 29 Januari 2006  
Akte Notaris : No. 81 
SK Dinas Sosial : 460/170/14 
Alamat  : Jl. Klaten – Jatinom Km 3 Kwaren Ngawen Klaten.  
Kode Pos  : 57466 
No.Telephon/HP   : 0272 3354102/ 081329014387 
E-mail  : paangawenklaten@gmail.com 
No.Rekening BRI  : 6742-01-005816-531 
No.Rekening BPD : 2-009-02076-7 
Penyelenggara : Pimpinan  ‘Aisyiyah Cabang Ngawen Klaten 
Daya Tampung : 35  anak  
Jmlh anak asuh     : 32 anak ( Perempuan ) 
Jumlah Pengurus  : 25  orang  
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Struktur Organisasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ‘Aisyiyah 
Ngawen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENASEHAT
1. PCM & PCA Ngawen 
2. PRM Kwaren 
3 Hj Mirotul Hadiyah
KETUA 
1. Dra. Hj. Sa’diyah 
2. Hj. Siti ‘Aisyah, BA 
3. Umi Nur Hayati 
BENDAHARA 
1. Hj. Sri Lestari, S,Pd 
2. Dra. Hj. Atik Latifah 
3 Nur Hidayah
SEKRETARIS 
1) Dra. Hj. Isdiyatmi 
2) Dra. Tri 
Muryani 
3) Hj S
PENGASUHAN DALAM 
PANTI 
1. Malikhatus Shofi’ah  
2. Darul Mutmainah, Amd  
3. Hj. Tri Sita O, A.Md.Keb 
4. Nunuk H, S.Pdi 
5 Samsuri S Fil I M SI
PENGASUHAN 
LUAR PANTI 
1. Dra. Susin Listyawati 
2. MKS Ranting Se Cab, 
Ngawen
SIE KESEHATAN 
1. Sri Wahyuni 
2. Hj.Tri Sita O, Amd Keb 
3. PKU Muh. Ngawen 
4. Siti Syamsiyah S 
5. Hj. Amsuyadi 
SIE RUMAH TANGGA 
1. Hj. Sudarmi Kartoyo 
2. Hj. Sri Hartini 
3. Par Mulyono 
4. Sumarti 
 
SIE USAHA 
1. Dra. Dwi Lasmani 
2. Hj. Gin Mulyono   
3. Hj. Subiyati 
4. Hj. Palupi S, S.Pd 
5. PCPM Cab.Ngawen 
SIE PENDIDIKAN 
a) Hj. Farida Islami, S.Pd 
b) Dra. Umi 
Khasanah 
c) Siti Margini, S.Pd 
d) Siti ‘Aisyiyah D, 
Ama 
e) PCM Cab. 
Ngawen SIE AGAMA 
1. Hj. Sri Harsini,S.Pdi 
2. Dra. Hj. Isti’anah 
3. Tri Wahyuning H, Ama 
4. Askariyati 
5. PCM Cab. Ngawen
SIE KETERAMPILAN 
1. Tatik Sudibyo, S.Pd 
2. Tri Elly Rusmawati, Sp 
3. Sunarmi, Ama 
4. Sumardi 
5. PCNA Cab. Ngawen
PELINDUNG 
Kepala Desa Kwaren 
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PENGURUS LKSA ‘AISYIYAH NGAWEN KLATEN 
PERIODE 2016 – 2021 
 
Pelindung   : Kepala Desa Kwaren  
 
Penasehat   :1. PCM & PCA Ngawen 
      2. PRM Kwaren 
      3. Hj. Mirotul Hadiyah 
 
Ketua    :1. Dra. Hj. Sa’diyah 
      2. Hj. Siti ‘Aisyah, BA 
      3. Umi Nur Hayati 
 
Sekretaris   :1. Dra. Hj. Isdiyatmi 
      2. Dra. Tri Muryani 
      3. Hj.Siti Syamsiyah, S,Pd 
 
Bendahara   :1. Hj. Sri Lestari, S,Pd 
      2. Dra. Hj. Atik Latifah 
      3. Nur Hidayah 
 
Pengasuhan Dalam Panti :1. Malikhatus Shofi’ah ( Menetap di Panti ) 
      2. Darul Mutmainah, S,Pd.Aud 
      3. Hj. Tri Sita Octavia, A.Md.Keb 
      4. Nunuk Hariyanto, S.Pdi 
      5. Samsuri, S.Fil.I,M.SI 
 
Pengasuhan Luar Panti :1. Dra. Susin Listyawati 
      2. MKS Ranting Se Cab, Ngawen 
 
Asisten Pengasuh  :1. Tutut Prasetyati 
      2. Afifah Fajar Kharomah 
      3. Eka Nindy P.S 
 
Sie Kesehatan            :  1. Sri Wahyuni 
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     2. Hj.Tri Sita Octavia, A.Md. keb 
     3. PKU Muh. Ngawen 
     4. Siti Syamsiyah Slamet 
     5. Hj. Amsuyadi 
Sie Rumah Tangga            : 1. Hj. Sudarmi Kartoyo 
      2. Hj. Sri Hartini 
      3. Par Mulyono 
      4. Sumarti 
      5. Siti Markamah,A.Ma 
 
Sie Usaha   :1. Dra. Dwi Lasmani 
        2. Hj. Gin Mulyono      
      3. Hj. Subiyati 
      4. Hj. Palupi Sutarman, S.Pd 
      5. PCPM Cab.Ngawen 
 
Sie Pendidikan  : 1. Hj. Farida Islami, S.Pd 
      2. Dra. Umi Khasanah 
      3. Siti Margini, S.Pd 
      4. Siti ‘Aisyiyah Danuri, Ama 
      5. PCM Cab. Ngawen 
 
Sie Agama   :1. Hj. Sri Harsini,S.Pdi 
      2. Dra. Hj. Isti’anah 
      3. Tri Wahyuning Hidayah,Ama 
      4. Askariyati 
      5. PCM Cab. Ngawen 
 
Sie Ketrampilan  :1. Tatik Sudibyo, S.Pd 
      2. Tri Elly Rusmawati, Sp 
      3. Sunarmi, Ama 
      4. Sumardi 
      5. PCNA Cab. Ngawen 
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JADWAL KEGIATAN RUTIN  
ANAK-ANAK LKSA ‘AISYIYAH NGAWEN KLATEN 
 
JAM JENIS KEGIATAN PENGAMPU 
03.00-04.00 WIB Tahajud dan tadarus Pengasuh 
 
04.00 – 04.45 WIB 
Pesiapan sholat subuh dan 
jamaah sholat subuh di masjid 
dilanjutkan latihan kultum di 
LKSA oleh anak asuh yang 
telah dijadwalkan 
Asisten pengasuh 
04.45 – 06.30 WIB 
Piket menurut jadwal piketnya 
masing-masing dan urus diri 
Asisten pengasuh 
06.30 – 14.30 WIB 
Pendidikan formal di sekolah 
masing-masing 
Diri sendiri anak-anak 
14.30 – 15.30 WIB Istirahat Asisten Pengasuh 
15.30 – 16.00 WIB Urus diri Diri sendiri anak-anak 
16.00 – 17.00 WIB 
Extra di LKSA Menurut jadwal yang 
ditentukan 
17.00 – 18.00 WIB Melanjutkan urus diri Diri sendiri anak-anak 
18.00 – 19.30 WIB Tahfizd / tadarus Pengasuh 
19.30 – 22.00 WIB Belajar masing-masing Asisten pengasuh 
22.00 – 03.00 WIB Istirahat tidur malam Asisten pengasuh 
 
NB. 
1. Untuk kegiatan senam rutin setiap jum’at sore jam 16.00 – 17.00 wib 
Selain itu untuk senam kalau hari libur habis tadarus pagi 
2. Pembinaan rohani sudah ada jadwal sendiri 
3. Untuk konseling / psikologi 1 bulan2 x tapi kalau shering bisa dengan 
pembina/ pengasuh setiap hari kalau anak menginginkan. 
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Catatan lapangan observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 2.1 Gedung LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 2.2 Halaman LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
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 Gb. 2.4 Musholla LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
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Gb. 3.1 Materi Aqidah Akhlaq 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 3.2 Materi Fiqih Wanita 
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Gb. 3.3 Tahfidzul Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 3.4 Motivasi 
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Gb. 4.1 Ketrampilan membuat hantaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 4.2 Ketrampilan membuat bross 
175 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 4.3 Ketrampilan membuat rajut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 4.4 Ketrampilan membuat Sulam Pita 
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Gb. 4.5 Ketrampilan Memasak 
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Gb. 5.1 Tapak Suci 
 
Gb. 5.2 Renang 
178 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 6.1 Vocal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gb. 7.1 Outbond 
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Gb. 8.1 Bimbingan konsling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gr. 8.2 Pemeriksaan kesehatan 
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LAMPIRAN 
Pemeriksaan keabsahan data 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumen 
1 Planning - Pengurus LKSA ‘Aisyiyah Ngawen 
dalam melaksanakan pendidikan, 
membuat perencanaan. Perencanaan 
tersebut berupa; (1) perencanaan 
tenaga pengajar, (2) Perencanaan 
jadwal dan pembagian tugas, (3) 
Penyediaan sarana dan prasarana, (4) 
Referensi materi/ bahan ajar, dan (5) 
Perencanaan anak asuh. (Catatan 
hasil wawancara) 
- Perencanaan dilakukan pada saat 
awal tahun ajaran baru dan dibahas 
kembali pada saat rapat rutin (Catatan 
hasil wawancara) 
- Pelaksanaan rapat rutin yaitu setiap 
bulan sekali pada tanggal 15. Pada 
rapat perencanaan dan penyusunan 
program pendidikan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen dihadiri oleh 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
(PCM), Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah 
(PCA), Pengelola/ Pengasuh LKSA, 
dan pihak-pihak yang terkait. 
(Catatan hasil wawancara) 
Perencanaan yang 
dilakukan oleh pengurus 
dan pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
Termuat dalam visi misi 
dan program kerja. 
2 Organizing - Tenaga pengajar di LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen diambil dari unsur pengurus 
LKSA sendiri, dari Pemuda 
Muhammadiyah dan Nasyi’atul 
‘Aisyiyah, dari praktisi pendidikan, 
dll. Tenaga pengajar yang ditunjuk 
oleh pengurus LKSA berdasarkan 
kompetensi dan kwalifikasi yang 
sesuai dengan bidang yang diampu. 
(Catatan hasil wawancara) 
- Kurang lebih ada 11 tenaga pengajar 
yang mengampu kegiatan pendidikan 
di LKSA ‘Aisyiyah Ngawen dengan 
materi yang berbeda beda dan waktu 
pelaksanaan yang berbeda-beda pula 
dengan jadwal harian, mingguan, 
ataupun bulanan. (Catatan hasil 
wawancara) 
- Materi pengajaran yang diberikan di 
LKSA ‘Aisyiyah yaitu materi yang 
bersifat teoritis dan praktek. Yang 
termasuk materi teoritis yaitu materi-
materi yang berupa pengetahuan 
seperti; materi-materi akademik pada 
pelajaran umum yang ada 
hubunganya dengan sekolah formal. 
Pengorganisasian di 
LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen sudah 
dilakukan. 
Termuat dalam struktur 
organisasi dan 
pembagian tugas. 
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Contohnya; matematika, dan bahasa 
inggris, ataupun materi keagamaan 
seperti; aqidah akhlaq dan fikih 
wanita. Sedangkan materi materi 
praktet yaitu materi ketrampilan 
meliputi membuat hantaran, hand 
made bros, merajut, menyulam pita, 
dan memasak, dan juga olahraga, 
yaitu tapak suci dan tenis meja. 
Termasuk juga materi praktek adalah 
tahfidzul qur’an. (Catatan hasil 
wawancara) 
- kemudian sarana dan prasarana yang 
ada di LKSA ‘Aisyiyah yaitu sarana 
prasarana yang berfungsi untuk 
menunjung kelancaran 
keberlangsungan kegiatan pendidikan 
mulai dari bangunan (gedung), yang 
terdiri dari; aula untuk kegiatan 
kajian keislaman, musholla untukl 
kegiatan tahfidzul qur’an, dll, 
ataupun peralatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pendidikan tergolong cukup sehingga 
dapat digunakan pada setiap kegiatan 
pendidikan, (Catatan hasil 
wawancara) 
3 Actuating  - Kegiatan pendidikan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen dilaksanakan 
secara terjadwal dalam setiap harinya, 
ada yang rutin harinya ada yang 
pelaksanaan berdasarkan hitungan 
perpekannya, misalnya pekan II, 
pekan II, pekan ke III, IV dan V.  
- Pelaksanaan kegiatan pendidikan 
anak usia remaja sering terjadi 
permasalahan terkait dengan; (1) 
tenaga pengajar, (2) Penjadwalan dan 
pembagian tugas, (3) Materi bahan 
ajar, dan (4) Sarana prasarana. 
Contohnya; Tenaga pengajar kadang 
berbenturan dengan agenda rapat dan 
pengajian sehingga tidak bisa 
berangkat, selain itu permasalahan 
sarana transportasi berupa roda empat 
(mobil). (Cacatan hasil wawancara). 
 
- Masih ada Kendala 
dalam pelaksanaan 
kegiatan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
Tergambar dalam 
kegiatan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
4 Controling  - Pengawasan LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen tidak hanya dilakukan oleh 
pengurus dan pengasuh. Pengawasan 
juga dilakukan oleh pengajar yaitu 
saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.  
- Adapun pengawasan yang dilakukan 
oleh pengasuh dan pengurus yaitu 
dalam bentuk kegiatan monitoring 
Pelaksanaan kegiatan di 
LKSA sesuai dengan 
rencana yang ada. 
Tergambar dalam setiap 
pelaksanaan kegiatan 
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setiap bulan pada tanggal 15 yaitu 
pada rapat pengurus.. ( Catatan hasil 
wawancara). 
5 Hambatan  - Sering terjadi benturan jadwal 
kegiatan anak asuh dengan kegiatan 
luar yang bersifat mendadak di luar 
rencana misalnya mendapat undangan 
untuk menghadiri acara pengajian, 
walimahan, tasyakuran, dll.  
- Hambatan yang berkaitan dengan 
tenaga pengajar sering terjadi karena 
faktor kesibukan tenaga pengajar, 
tenaga pengajar sering ijin ketika 
jadwal kegiatan berbenturan dengan 
agenda rapat, acara keluarga, 
pengajian, dll  
- LKSA ‘Aisyiyah Ngawen belum 
punya sarana transportasi roda empat 
(mobil) untuk mengangkut anak asuh 
manakala ada kegiatan di luar LKSA.  
- LKSA ‘Aisyiyah sangat minim 
sumber/ bahan belajar yang berupa 
buku-buku, yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran.  
- Anak mengalami masa-masa transisi 
dari remaja menuju kepada 
kedewasaan seringkali anak 
mengalami kondisi labil yaitu 
emosional yang kurang terkontrol, 
ada ketertarikan dengan dengan 
lawan jenis (pubertas), keluar LKSA 
‘Aisyiyah tidak pamit dengan 
pengasuh, dll.  
- Penjadwal tidak 
sesuai pelaksanaan 
- Tenaga pengajar 
terbatas 
- Minim bahan ajar 
- Transportasi belum 
memadai 
- Masalah yang 
dihadapi anak 
komplek. 
Anggaran rumah tangga 
6 Solusi  - LKSA membuat jadwal yang riil 
dengan keadaan yang ada, yaitu 
adanya kesesuaian antara jadwal 
dengan kondisi tenaga pengajar dan 
jadwal dibuat dengan fleksibel dalam 
pelaksanaannya. 
- Pengurus LKSA hendaknya selalu 
memantau keberadaan tenaga 
pengajar di LKSA sehingga tahu 
persis kondisinya.  
- Pengurus LKSA mengupayakan 
pengadaan sarana transportasi berupa 
unit mobil supaya kegiatan yang 
dilaksanakan di luar LKSA dapat 
berjalan dengan lancar tanpa 
terkendala trasportasi. ‘Aisyiyah 
Ngawen. 
- LKSA ‘Aisyiyah lebih 
mengintensifkan lagi bimbingan 
konsling untuk para anak asuh, 
sehingga setiap permasalahan yang 
dihadapi oleh anak asuh . 
Pelaksanaan kegiatan 
LKSA  
Program kerja, visi, dan 
misi. 
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LAMPIRAN 
Analisi data 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumen Kesimpulan 
1 Planning - Pengurus LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
dalam melaksanakan 
pendidikan, membuat 
perencanaan. 
Perencanaan tersebut 
berupa; (1) perencanaan 
tenaga pengajar, (2) 
Perencanaan jadwal dan 
pembagian tugas, (3) 
Penyediaan sarana dan 
prasarana, (4) Referensi 
materi/ bahan ajar, dan 
(5) Perencanaan anak 
asuh. (Catatan hasil 
wawancara) 
- Perencanaan dilakukan 
pada saat awal tahun 
ajaran baru dan dibahas 
kembali pada saat rapat 
rutin (Catatan hasil 
wawancara) 
- Pelaksanaan rapat rutin 
yaitu setiap bulan sekali 
pada tanggal 15. Pada 
rapat perencanaan dan 
penyusunan program 
pendidikan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
dihadiri oleh Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah 
(PCM), Pimpinan 
Cabang ‘Aisyiyah 
(PCA), Pengelola/ 
Pengasuh LKSA, dan 
pihak-pihak yang 
terkait. (Catatan hasil 
wawancara) 
Perencanaan yang 
dilakukan oleh 
pengurus dan 
pengasuh LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
Termuat dalam visi 
misi dan program 
kerja. 
Jika dilakukan 
pencermatan maka 
dapat diungkapkan 
bahwa LKSA 
‘Aisyiyah sudah 
melakukan 
perencanaan. Dalam 
membuat 
perencanaan LKSA 
‘Aisyiyah melibatkan 
beberapa pihak. 
Adapun perencanaan 
tersebut meliputi; (1) 
perencanaan tenaga 
pengajar, (2) 
Perencanaan jadwal 
dan pembagian tugas, 
(3) Penyediaan sarana 
dan prasarana, (4) 
Referensi materi/ 
bahan ajar, dan (5) 
Perencanaan anak 
asuh. Dengan 
demikian LKSA 
‘Aisyiyah dalam 
melaksanakan 
kegiatan pendidikan 
sudah menumpukan 
pada perencanaan.  
 
2 Organizing - Tenaga pengajar di 
LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen diambil dari 
unsur pengurus LKSA 
sendiri, dari Pemuda 
Muhammadiyah dan 
Nasyi’atul ‘Aisyiyah, 
dari praktisi pendidikan, 
dll. Tenaga pengajar 
yang ditunjuk oleh 
pengurus LKSA 
berdasarkan kompetensi 
Pengorganisasian di 
LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen sudah 
dilakukan. 
Termuat dalam 
struktur organisasi 
dan pembagian 
tugas. 
LKSA ‘Aisyiyah 
dalam melakukan 
pengorganisasian 
sudah menerapkan 
organisasi sebagai 
salah satu fungsi 
manajemen. Yaitu 
melakukan pembagian 
tugas, pengaturan 
jadwal, pemanfaatan 
sarana prasarana, dan 
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dan kwalifikasi yang 
sesuai dengan bidang 
yang diampu. (Catatan 
hasil wawancara) 
- Kurang lebih ada 11 
tenaga pengajar yang 
mengampu kegiatan 
pendidikan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
dengan materi yang 
berbeda beda dan waktu 
pelaksanaan yang 
berbeda-beda pula 
dengan jadwal harian, 
mingguan, ataupun 
bulanan. (Catatan hasil 
wawancara) 
- Materi pengajaran yang 
diberikan di LKSA 
‘Aisyiyah yaitu materi 
yang bersifat teoritis dan 
praktek. Yang termasuk 
materi teoritis yaitu 
materi-materi yang 
berupa pengetahuan 
seperti; materi-materi 
akademik pada pelajaran 
umum yang ada 
hubunganya dengan 
sekolah formal. 
Contohnya; matematika, 
dan bahasa inggris, 
ataupun materi 
keagamaan seperti; 
aqidah akhlaq dan fikih 
wanita. Sedangkan 
materi materi praktet 
yaitu materi ketrampilan 
meliputi membuat 
hantaran, hand made 
bros, merajut, 
menyulam pita, dan 
memasak, dan juga 
olahraga, yaitu tapak 
suci dan tenis meja. 
Termasuk juga materi 
praktek adalah tahfidzul 
qur’an. (Catatan hasil 
wawancara) 
- kemudian sarana dan 
prasarana yang ada di 
LKSA ‘Aisyiyah yaitu 
sarana prasarana yang 
berfungsi untuk 
menunjung kelancaran 
keberlangsungan 
penempatan sumber 
daya manusia yang 
ada dengan tepat.  
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kegiatan pendidikan 
mulai dari bangunan 
(gedung), yang terdiri 
dari; aula untuk kegiatan 
kajian keislaman, 
musholla untukl 
kegiatan tahfidzul 
qur’an, halaman depan 
untuk kegiatan tapak 
tapak suci, dll, ataupun 
peralatan dan 
perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam 
kegiatan pendidikan 
tergolong cukup 
sehingga dapat 
digunakan pada setiap 
kegiatan pendidikan, 
termasuk sarana 
transportasi. (Catatan 
hasil wawancara) 
3 Actuating  - Kegiatan pendidikan di 
LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen dilaksanakan 
secara terjadwal dalam 
setiap harinya, ada yang 
rutin harinya ada yang 
pelaksanaan 
berdasarkan hitungan 
perpekannya, misalnya 
pekan II, pekan II, 
pekan ke III, IV dan V.  
- Pelaksanaan kegiatan 
pendidikan anak usia 
remaja sering terjadi 
permasalahan terkait 
dengan; (1) tenaga 
pengajar, (2) 
Penjadwalan dan 
pembagian tugas, (3) 
Materi bahan ajar, dan 
(4) Sarana prasarana. 
Contohnya; Tenaga 
pengajar kadang 
berbenturan dengan 
agenda rapat dan 
pengajian sehingga tidak 
bisa berangkat, selain itu 
permasalahan sarana 
transportasi berupa roda 
empat (mobil) yang 
belum dimiliki oleh 
LKSA ‘Aisyiyah 
sehingga sering 
menggunakan jasa 
- Masih ada Kendala 
dalam pelaksanaan 
kegiatan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
Tergambar dalam 
kegiatan di LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen 
Jika dicermati, 
pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di LKSA 
‘Asiyiyah sudah 
berjalan dengan baik 
sesuai dengan 
perencanaan dan 
pengorganisasian, 
hanya saja masih ada 
permasalahan yang 
sering dihadapi oleh 
LKSA, salah satu 
permasalahan yang 
vital adalah masalah 
sarana transportasi 
yang sering menjadi 
kendala ketika ada 
kegiatan yang 
dilaksanakan di luar 
LKSA. 
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transportasi dari luar. 
(Cacatan hasil 
wawancara). 
 
4 Controling  - Pengawasan LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen tidak 
hanya dilakukan oleh 
pengurus dan pengasuh. 
Pengawasan juga 
dilakukan oleh pengajar 
yaitu saat kegiatan 
belajar mengajar 
berlangsung.  
- Adapun pengawasan 
yang dilakukan oleh 
pengasuh dan pengurus 
yaitu dalam bentuk 
kegiatan monitoring 
setiap bulan pada 
tanggal 15 yaitu pada 
rapat pengurus untuk 
mengetahui kemajuan, 
faktor penghambat dan 
pendukung kegiatan 
setiap bidangnya yang 
sudah dilaksanakan. ( 
Catatan hasil 
wawancara). 
Pelaksanaan kegiatan 
di LKSA sesuai 
dengan rencana yang 
ada. 
Tergambar dalam 
setiap pelaksanaan 
kegiatan 
Dapat dipahami 
bahwa pengawasan 
yang dilakukan di 
LKSA sudah 
melibatkan pihak-
pihak terkait, 
sehingga pengawasan 
sudah dilakukan 
secara menyeluruh 
baik pengawasan saat 
pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, 
maupun pengawasan 
setelah selesai 
kegiatan pembelajaran 
yaitu pengawasan 
yang dilakukan oleh 
pengajar, pengasuh 
dan pengurus LKSA 
‘Aisyiyah Ngawen. 
 
5 Hambatan  - Sering terjadi benturan 
jadwal kegiatan anak 
asuh dengan kegiatan 
luar yang bersifat 
mendadak di luar 
rencana misalnya 
mendapat undangan 
untuk menghadiri acara 
pengajian, walimahan, 
tasyakuran, dll.  
- Hambatan yang 
berkaitan dengan tenaga 
pengajar sering terjadi 
karena faktor kesibukan 
tenaga pengajar, tenaga 
pengajar sering ijin 
ketika jadwal kegiatan 
berbenturan dengan 
agenda rapat, acara 
keluarga, pengajian, dll  
- LKSA ‘Aisyiyah 
Ngawen belum punya 
sarana transportasi roda 
empat (mobil) untuk 
mengangkut anak asuh 
manakala ada kegiatan 
di luar LKSA.  
- LKSA ‘Aisyiyah sangat 
- Penjadwal tidak 
sesuai pelaksanaan 
- Tenaga pengajar 
terbatas 
- Minim bahan ajar 
- Transportasi belum 
memadai 
- Masalah yang 
dihadapi anak 
komplek. 
Anggaran rumah 
tangga Penyusunan jadwal 
pelaksanaan kegiatan 
masih memiliki 
kelemahan yang 
menjadikan 
pelaksanaan tidak 
sesuai dengan yang 
direncanakan. 
Tenaga pengajarnya 
sangat terbatas, 
sehingga ketika 
tenaga pengajar 
berhalangan hadir 
tidak ada 
penggantinya,  
Sarana transportasi 
merupakan sarana 
yang sangat penting 
keberadaannya, 
terbukti hal ini sering 
menjadi permasalahan 
yang ditemui LKSA 
saat membutuhkan 
sarana transportasi. 
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minim sumber/ bahan 
belajar yang berupa 
buku-buku, yang 
berhubungan dengan 
materi pembelajaran.  
- Anak mengalami masa-
masa transisi dari 
remaja menuju kepada 
kedewasaan seringkali 
anak mengalami kondisi 
labil yaitu emosional 
yang kurang terkontrol, 
ada ketertarikan dengan 
dengan lawan jenis 
(pubertas), keluar LKSA 
‘Aisyiyah tidak pamit 
dengan pengasuh, dll.  
LKSA belum 
memiliki buku-buku 
materi yang memadai 
sebagai pegangan 
anak asuh. 
Permasalahan yang 
berhubungan dengan 
anak asuh menjadi 
masalah yang penting 
dan perlu disikapi dan 
ditangani dengan 
serius, mungkin salah 
satunya dengan 
mengintensifkan 
bimbingan konsling. 
 
6 Solusi  - LKSA membuat jadwal 
yang riil dengan 
keadaan yang ada, yaitu 
adanya kesesuaian 
antara jadwal dengan 
kondisi tenaga pengajar 
dan jadwal dibuat 
dengan fleksibel dalam 
pelaksanaannya. 
- Pengurus LKSA 
hendaknya selalu 
memantau keberadaan 
tenaga pengajar di 
LKSA sehingga tahu 
persis kondisinya.  
- Pengurus LKSA 
mengupayakan 
pengadaan sarana 
transportasi berupa unit 
mobil supaya kegiatan 
yang dilaksanakan di 
luar LKSA dapat 
berjalan dengan lancar 
tanpa terkendala 
trasportasi. ‘Aisyiyah 
Ngawen. 
- LKSA ‘Aisyiyah lebih 
mengintensifkan lagi 
bimbingan konsling 
untuk para anak asuh, 
sehingga setiap 
permasalahan yang 
dihadapi oleh anak asuh 
. 
Pelaksanaan kegiatan 
LKSA  
Program kerja, visi, 
dan misi. Pengurus LKSA 
‘Aisyiyah hendaknya 
menyusun jadwal 
pelaksanaan kegiatan 
dengan berkoordinasi 
dengan tenaga 
pengajar sehingga ada 
persamaan persepsi 
antara pengasuh dan 
tenaga pengajar.  
Tenaga pengajar 
merupakan unsur 
terpenting dalam 
kegiatan belajar 
mengajar, memang 
sudah seyogyanya 
pengurus LKSA 
selalu memantau 
keberadaan tenang 
pengajar terutama 
tentang keaktifannya 
dalam melaksanakan 
tugas sebagai tenaga 
pengajar. 
Sarana transportasi 
merupakan bagian 
penting dalam sebuah 
lembaga yang seing 
mengadakan kegiatan 
di luar, sehingga 
keberandaannya 
sangat dibutuhkan, 
perlu sekali 
diupayakan untuk 
memiliki sarana 
transportasi sendiri. 
Ketersediaan buku-
buku materi akan 
sengat mendukung 
kelancaran proses 
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belajar mengajar dan 
semakin memperkaya 
khasanah keilmuan 
anak asuh, perlu 
sekali menjalin 
kerjasama dengan 
lembaga-lembaga/ 
person pemerhati 
literasi. 
Peran tenaga konsling 
sangat diperlukan di 
LKSA dalam 
penyediaan tempat 
untuk problem solving 
terhadap berbagai 
permasalah yang 
dihadapi oleh anak 
asuh. 
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